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ABSTRAKSI

Nama : Muhammad Taufan Siregar
NIM :10 TH 2086

Jurusan : Tafsir Hadis

Judul :Kualitas Hadis-hadis

Qurban dan Agigah dalam
Buku Qurban dan Agigah
Menurut  Rasulullah  saw
Karya T.A. Lathief
Rousydiy  (Studi Kritik
Sanad dan Matan).

Tujuan penelitian dalam tesis ini ialah untuk mengetahui dengan jelas dan
pasti mengenai kualitas sanad dan matan dari 10 contoh hadis yang menjadi objek
penelitian. Pentingnya kajian ini karena masih banyak buku panduan ibadah
dimasyarakat kita yang belum diketahui kualitas dari hadis-hadis yang temuat di
dalamnya. Oleh karena itu penulis mencoba meneliti salah satu buku yang
menjadi rujukan bagi masyarakat, khususnya kalangan Muhammadiyyah yang
berjudul “ Qurban dan Aqiqah Menurut Rasulullah saw Karya T. A. Lathief
Rousydiy.”

Objek dari penelitian ini adalah menelusuri kualitas sanad dan matan
hadis, dengan menggunakan metode takhrij hadis. Dalam metode ini
disimpulkan mengenai kualitas dari tiap hadis yang diteliti, yaitu sahih atau hasan
atau masuk kepada hadis dhaif. Dalam metode ini penulis pertama kali mencari
hadis dari sumber aslinya, kemudian dibuat skema sanad untuk mengetahui proses
periwayatan dari guru kepada muridnya. Selanjutnya akan dianalisis mengenai
kesimpulan apakah objek yang diteliti tersebut dapat diterima periwayatannya
atau tidak dengan cara meneliti perkataan kritikus hadis dalam kitab-kitab kritik
hadis.

Dari hasil penelitian 10 sampel hadis, maka dapat disimpulkan delapan
hadis bisa diterima (magbul) dan dapat dijadikan hujjah, kedelapan hadis tersebut
diriwayatkan oleh Abu Daud(3), Nasa’i, Ahmad bin Hambal(2), Tirmidzi, dan ad-
Darimi. Sedangkan dua hadis lainnya dinilai dhaif oleh kritikus hadis. Ditolaknya
dua hadis mengenai Qurban atas nama orang yang sudah meninggal yang



diriwayatkan oleh Abu Daud bernilai dhaif karena ada seorang perawi yang
bernama al-Hasna’i (al-Hasan) kualitas periwayatannya tidak bisa diterima,
karena ia dijuluki dengan istilah majhul al’ain. Walaupun perawi yang lainnya
dinilai tsiqgoh namun karena terdapat persoalan majhul maka tetap dinilai dhaif.
Sedangkan hadis riwayat Nasa’i mengenai aqiqah tujuh hari setelah kelahiran
dinilai dhaif karena terdapat salah seorang perawi yang dinilai auham dan tadlis
oleh para kritikus hadis.



ABSTRACTION

Nama : Muhammad Taufan Siregar
NIM :10 TH 2086
Major : Tafsir Hadis

Title : Takhrij Hadis in book “Qurban dan
Agigah dalam Buku Qurban dan
Aqigah Menurut Rasulullah SAW”
written by T.A. Lathief Rousdiy

The aim research of this thesis is to know clearly and certainly the quality
of the sanad and matan 10 examples of tradition that became the object of
research. The importance of this study because there are many guide books in the
community who workship the unknown quality of the traditions that written in it.
Therefore, the authors tried to examine one of the books that became a reference
for the community, especially among Muhammadiyah entitled, under title
“Qurban dan Agqigah Menurut Rasulullah SAW” author by T.A. Lathief
Rousydiy.

The object of this study is to see and trace the quality of sanad and matan
hadith, by using the method of takhrij hadis. In this method inferred about the
quality of each Hadith which studied, and will be namely with sahih or dhoif.

In this method, the authors first looked Hadith from the origin of source in
Hadith’s the prophet Muhammad, then made sanad scheme for processes of
narration from the teacher to the student. Next will be analyzed as to wheather the
object under study conclusions can be accepted the narration of Hadith or not by
examining the words of critic of Hadith in the books of Hadith criticism.

From the research, 10 samples tradition, it can be concluded eight Hadith
can be acceptable to workship (magbul) and also to be hujjah. The eight Hadith
narrated by Abu Dawud (3), Nasa’i, Ahmad bin Hanbal (2), Tirmidzi, and ad-
Darimi. While two other Hadith is weak by critics rated the Hadith. Rejected two
Hadith about sacrifice on behalf of a deceased person who narrated by Abu
Dawud worth is weak because there is a narrator called al-Haasna’i (al-Hasan) his
narration quality is unacceptable, as he was nickname with majhul al- ‘ain.
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KATA PENGANTAR

Tiada kata yang pantas penulis ucapkan dalam lembaran yang bersejarah
ini kecuali Alhamdulillah wa syukrulillah, karena hanya berkat rahmat dan
hidayah-Nya jugalah tesis yang berjudul “Kualitas Hadis-Hadis Qurban dan
Agigah dalam Buku Qurban dan Agiqah Menurut Rasulullah SAW Karya
T.A. Lathief Rousydiy (Studi Kritik Sanad dan Matan)” ini dapat
diselesaikan, walau dalam perjalanan panjang yang dilalui terdapat banyak
rintangan dan tantangan. Kemudian shalawat dan salam penulis sampaikan
keharibaan Nabi Muhammad SAW, kiranya Kkita semua senantiasa dapat

melaksanakan bimbingan dan tuntunan beliau melalui Sunnahnya yang mulia.

Dalam penulisan tesis ini penulis mengakui ada banyak kekurangan dan
kelemahan, namun berkat bantuan dan bimbingan dari dosen pembimbing dan
teman-teman akhirnya selesailah penulisan tesis ini. Maka dari itu disini penulis

secara khusus menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Nawir Yuslem, MA selaku Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sumatera Utara Medan yang telah banyak memberikan bantuan dan
kemudahan kepada penulis selama mengikuti studi pada program pascasarjana
IAIN-SU Medan.

2. Bapak Prof. Dr. Abdul Mukti, MA selaku Asisten Direktur 1 Bidang
Akademik.

3. Bapak Dr. Sulidar, M.Ag selaku ketua program studi Tafsir Hadis.

4. Bapak Prof. Dr. Nawir Yuslem, MA dan Dr. Sulidar, M.Ag selaku
pembimbing I dan Il yang secara ikhlas, sabar dan arif memberikan bimbingan
dan arahan kepada penulis sehingga tesis ini dapat selesai dengan waktu yang
direncanakan.

5. Seluruh dosen dan pegawai beserta staf Program Pascasarjana IAIN SU yang
telah banyak memberi bantuan kepada penulis sampai terselesaikannya
perkuliahan di PPS IAIN SU.



6. Ayahanda Bahasan Siregar dan lbunda Siti Fatimah tercinta yang telah
memelihara dan mendidik serta memberi dorongan yang tak ternilai harganya
kepada penulis sampai kapanpun berkat doa merekalah penulis dapat
mencapai semua ini.

7. Kakak-kakak, abang dan keponakan-keponakanku yang telah memberikan

motivasi dan mendoakan penulis sehingga tesis ini selesai.

Doa dan harapan penulis semoga amal ibadah mereka diterima oleh Allah
SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian yang tertuang dalam
tesis ini tentu masih terdapat kekurangan-kekurangan, oleh sebab itu penulis
berharap kritik dan saran membangun dari pembaca untuk perbaikan dan
kesempurnaan tesis ini. Akhirnya penulis berserah diri kepada Allah SWT,
semoga amal ibadah ini bernilai dihadapanNya dan bermanfaat bagi agama dan

bangsa.

Medan, Oktober 2013

Muhammad Taufan Siregar
10 TH 2086
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Nabi Muhammad saw. adalah Nabi terakhir yang menyampaikan risalah
Allah swt..
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Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu,* tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’

Beliau yang menyempurnakan syariat agama Islam di muka bumi. Sebagai
umat yang tidak lagi berjumpa dengan Rasul saw. di dunia ini, bukan berarti kita
tidak dapat mengikuti jejak beliau. Karena segala seluk beluk apa yang dilakukan
Rasulullah saw. hampir seluruhnya telah direkam dalam Hadis-hadis yang dapat

kita jumpai dengan mudah dewasa ini.

Hadis adalah salah satu wasiat yang ditinggalkan Rasul saw. sebelum
beliau wafat, sebagaimana disebutkan bahwa dua hal yang apabila diperpegangi
dengan sebaik-baiknya maka akan mendapat kebahagiaan dunia akhirat, dua hal
itu ialah Alguran dan Hadis. Alquran dan Hadis merupakan jaminan bagi orang-
orang yang senantiasa berpegang teguh padanya niscaya insya Allah akan meraih
keselamatan di dunia dan akhirat. Dengan adanya Alquran dan Hadis yang
menjadi pegangan bagi umat Islam, maka telah lengkap tuntutan dalam beribadah.

! Nabi Muhammad s.a.w. bukanlah ayah dari salah seorang sahabat. Karena itu
janda dari Zaid dapat dinikahkan dengan Rasulullah s.a.w.

2 Q.S. al-Ahzab: 40.



Apa yang tidak dijelaskan secara rinci di dalam Alquran maka dapat ditemukan
penjelasannya di dalam Hadis Rasul saw. oleh karena itu kaedah yang digunakan
dalam ibadah ialah &8sl 3:ball & JaY) | dasar dari melakukan ibadah adalah

sesuai dengan ketetapan berdasarkan Hadis dari Rasululullah saw.

Oleh karena itu segala apa yang di ajarkan Rasul saw. adalah menjadi
contoh bagi semua umat manusia baik dalam beribadah maupun ber-mu ‘tmalah,

laki-laki maupun perempuan.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.?

Selain Nabi Muhammad saw. syariat agama Allah swt. juga telah
disampaikan oleh Rasul-rasul yang diutus sebelum beliau. Berbagai millah* yang
diajarkan para Nabi terdahulu ada yang digantikan oleh Nabi yang datang
sesudahnya dengan tujuan menyempurnakan agama Allah swt. Ada yang

dihapuskan, dan ada yang tetap diberlangsungkan hingga kini.

Adapun di antara syariat® Nabi terdahulu yang masih berkelangsungan
terus menerus sebagai ibadah hingga umat Nabi yang terakhir yakni umat Nabi
Muhammad saw. ialah perintah untuk berkurban. Berkurban adalah ibadah yang

*Q.S. al-Ahzab: 21.

* Dikemukakan oleh ar-Raghib bahwa millah hanya disandarkan kepada Nabi yang
membawa millah, misalnya millah Ibrahim, millah Muhammad, dan millah para Nabi (keturunan
Ishag alaihissalam). millah juga hanya digunakan untuk menyebut seluruh syariat yang dibawa
seorang Nabi, bukan untuk menyebut bagian atau rincian dari syariat. Rauf Syalabi, Distorsi
Sejarah dan Ajaran Yesus, terj. Imam Syafei Riza (Jakarta: Kausar, 2003), cet. 3, h. 47.

® Syariah adalah jalan yang terbentang untuk satu umat tertentu seperti syariah Nuh a.s.,
syariah lbrahim a.s., syariat Isa a.s., dan syariat Muhammad saw. M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Misbah (Jakarta: Lentera Hati, t.th.) vol. 3, h. 106.



mempunyai landasan hukum kuat dalam agama Islam, baik berdasarkan ayat-ayat
Alquran maupun Hadis.

Di antara dalilnya yakni sebagai berikut:
004 Ta @0 NENAHEON W P =8O
Artinya: Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.®
Hadis Rasulullah saw.
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Artinya: Menceritakan kepada kami \afjh bin ‘Umar menceritakan kepada
kami Syu ‘bah dari al-Aswxd bin Qais dari Jundub bahwa sanya ia menyaksikan
Nabi saw. setelah sholat pada hari Na¥ar (hari raya haji) ia kemudian
berkhutbah, maka ia berkata siapa yang telah menyembelih hewan kurban
sebalum ia shalat maka hendaklah ia menyembelih kurban yang lain, dan bagi
siapa yang belum menyembelih, hendaklah ia menyembelih hewan kurban dengan
membaca bismillah.’

Bahkan Ibadah kurban ini juga telah dilakukan sejak Nabi-nabi terdahulu,
yakni Nabi Adam. Berdasarkan Firman Allah swt.

SPTOY FTarde (1642680 FLBF&I7ORHIR Rudea S e0
G 9HI@ L ONO PN NS CREROS e
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® Yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan Qurban dan
mensyukuri nikmat Allah. Q.S. al-Kautsar: 2.

"al-Bukhari, Sahih Albukhari, kitab Tauhid, bab As-Sual bi asma-illahi ta’ala wa al-
Isti’adzah biha (Jordan: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, 1998).
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Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil
dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!".
berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa".

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku,
aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam."

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni neraka,
dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim .2

Kurban pada masa Nabi Ibr£h®m a.s. Firman Allah swt.:
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Artinya: Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk orang-orang yang saleh.

¥ Q.S. al-Maidah: 27-29.



Maka Kami beri Dia khabar gembira dengan seorang anak yang Amat
sabar.’

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”.

Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ).

dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,

Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu. *° Sesungguhnya
Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.
dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.*

Kami abadikan untuk lbrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang Kemudian.*?

Bahkan di zaman pra Islam, yakni zaman jahiliyyah, kurban juga tetap
berlaku (namun tidak sesuai dengan syariat yang benar). Dengan cara melepaskan
hewan-hewan kurban yang telah diberi tanda terlebih dahulu dengan niat untuk
kebesaran berhala yang mereka sembah, bukan karena Allah swt. Ada juga hewan
kurban yang mereka sembelih, yang kemudian mereka membaginya kepada tiga

% Yang dimaksud ialah Nabi Ismail a.s.

' yang dimaksud dengan membenarkan mimpi ialah mempercayai bahwa
mimpi itu benar dari Allah s.w.t. dan wajib melaksana- kannya.

1 Sesudah nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail a.s. Maka Allah melarang
menyembelih Ismail dan untuk meneruskan korban, Allah menggantinya dengan seekor
sembelihan (kambing). Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya Qurban yang dilakukan pada
hari raya haji.

12Q.S. ash-Shaffat: 100-108



bagian: Pertama, untuk mendekatkan diri kepada apa yang dipuja. Kedua, untuk

meminta ampun. Ketiga, untuk memohon keselamatan.™®

Sebagaimana ibadah kurban terus berlangsung hingga kini, yaitu hingga
zaman ummat Nabi Muhammad saw. Agigah juga sedemikian, agigah adalah hal
yang dilaksanakan umat Islam sebagai ibadah berdasarkan sunnah dari Rasulullah
saw. Akan tetapi agigah berbeda dengan Qurban (yang telah dilaksanakan mulai
zaman nabi-nabi terdahulu), agigah baru dilaksanakan sejak zaman Nabi
Muhammad saw. Rasulullah saw. mempraktikkan agigah ketika beliau

mengagigahkan cucunya Hasan dan Husain.

Oleh karena itu sangat penting bagi umat untuk mengetahui bagaimana
tatacara berkurban dan agigah yang dilakukan Rasulullah saw., agar tidak salah
dalam melaksankannya.

Tentunya hal itu dapat diketahui dengan merujuk kepada hadis-hadis
Rasulullah saw. Dewasa ini tidaklah sulit bagi masyarakat awam untuk
mendapatkannya, karena telah banyak buku yang menulis tentang segala seluk
beluk terkait ibadah kurban dan agigah, baik dalam sub judul kitab—kitab figh

besar, maupun dalam judul buku tersendiri.

Salah satu buku yang membahas tentang kurban sekaligus dengan agigah
dalam judul tersendiri ialah buku Qurban dan Agigah karya T.A. Lathief
Rousydiy. Dalam buku ini kita dapat melihat berbagai macam hadis tentang
berkurban dan aqigah, baik dari segi perngertian, sejarah, hukum, waktu, dan adab
melaksanakannya. Salah satu hadis yang dimuat dalam buku ini mengenai qurban
ialah, bahwa di sunnahkan sebelum selesai shalat “'d al-A«¥a untuk imszk
(menahan diri dari makan dan minum). la mencantumkan ketentuan ini dalam bab
Adab berqurban, yakni dengan mejadikan beberapa Hadis sebagai landasannya.

Salah satunya yaitu hadis berikut:

et R At a5 ek Yy aadey i kil 0% Y s adle i s 20 s

137 A. Latief Rousydy, Qurban dan Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. (Medan:
Firma Rimbow, t.th. h. 12)



Artinya: Rasulullah saw. tidak keluar pada Hari raya Fithri sebelum
makan, dan pada hari raya Nahar (haji) ia tidak makan sebelum kembali (dari
tempat shalat).™

Sedangkan hadis mengenai agigah, salah satu yang akan dikaji ialah hadis
yang menyatakan tentang waktu melaksanakan agigah adalah pada hari ketujuh,

dengan matan hadis sebagai berikut:
Bl (105 4 (Al el 2 A o aiay B 3 K

Artinya: Setiap bayi terikat erat dengan agigahnya yang dilakukan
penyembelihannya pada hari ketujuh dari kelahirannya, diberi namanya dan
dicukur rambutnya pada hari itu.

Namun, tentang pelaksaan agigah ini pada hari ketujuh, masih
menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan ’ulama, yakni masih boleh nya
diluar hari ketujuh salah satunya yaitu di hari keempat belas dan dua puluh satu.

Ini berdasarkan hadis sebagai berikut:
Bopptie 5oy sihe m¥ 5 g miididl)

Artinya: Agigah itu disembelih pada hari yang ketujuh dan pada hari yang
keempat belas dan pada hari yang keduapuluh satu.

Maka penelitian terhadap hadis-hadis tentang waktu beragigah ini menjadi salah
satu sample hadis, selain untuk menjawab perbedaan pendapat sekaligus untuk
mengetahui kualitas hadis yang dicantumkan dalam buku agigah dan qurban karya
T.A Latief Rousidy.

YT A. Lathief Rousydiy, Qurban dan Agigah Menurut Sunnah Rasulullah saw. (Medan:
Rimbow, t.th), h. 116.

' Ibid., h. 141.

16 Rousydiy, Qurban., h. 143.



Mengingat bahwa tidak semua Hadis yang disandarkan kepada Rasul itu
benar dari Rasul, untuk menjaga kemurnian hadis dari berbagai macam
kemungkinan berkembangnya hadis palsu, kita perlu mengakaji hadis-hadis yang
dimuat dalam buku tersebut, agar diketahui apakah hadis-hadis dalam buku ini
bisa dipercaya keakuratannya. Apalagi hadis-hadis yang menimbulkan perbedaan
dikalangan ulama, maka perlu diteliti lebih jauh mana hadis yang kuat untuk
dijadikan pegangan dan jawaban dari perbedaan yang ada karena kadis yang
menjadi landasan hukum mestilah hadis sahih atau hasan, bukan hadis daif yang

tidak sepatutnya dijadikan sebagai pegangan pokok dalam beribadah.*’

Buku ini membahas kurban dan agigah dengan menuangkannya dalam
delapan bab, masing-masing babnya memuat beberapa hadis. Pada buku ini
terdapat riwayat muttafaq ‘alaih, begitu juga terdapat riwayat al-Tirmi©3, Ibn
Mzjah, A¥mad bin janbal, al-Baihag?, dan lain sebagainya. Dalam mencantumkan
Hadis-hadisnya, buku ini hanya menginformasikan mukharrij hadis, dan belum
memberikan kualitas hadis yang tegas pada semua hadis di dalamnya, meskipun

ada beberapa hadis yang telah dicantumkan kualitasnya.

Oleh karena itu sangat diperlukan kajian hadis-hadis tentang berkurban
dan agigah dalam buku ini, agar masyarakat tidak salah dalam menerima hadis
dan mengamalkannya, sehingga ibadah yang dipraktikkan mempunyai landasan
yang kuat dan terpercaya. Diharapkan dengan meneliti hadis-hadis tentang kurban
dan aqgigah, tulisan ini akan memferivikasi praktik-praktik yang berkembang
dimasyarakat terkait pelaksanaan qurban dan agigah, khususnya yang terdapat
perdebatan di dalamnya, apakah telah sesuai dengan yang diajarkan Rasul atau
tidak.

Penulis memilih mengkaji buku tentang berkurban karya T.A. Lathief
Rousydiy, adalah karena ia merupakan seorang guru besar di Sumatera Utara yang
tentunya masyarakat umum akan banyak berpegang dengan tulisan-tulisannya.

Dalam menulis, T.A. Lathief Rousydiy juga sangat intens memasukkan Hadis

7 Sebagian ulama membolehkan hadis dha’if hanya dipakai untuk sekedar fadhail ‘amal.



sebagai landasannya.'® Termasuk karyanya yang banyak memuat hadis ialah
tulisan yang ia beri judul “Qurban dan agigah menurut sunnah Rasulullah saw”.
Judul buku tersebut telah mengindikasikan kurban dan agigah berdasarkan amalan
Rasul saw. Maka sangat penting dilakukan penelusuran lebih lanjut sejauh mana
buku ini dapat dijadikan acuan oleh masyarakat dalam melaksanakan kurban dan
agigah berdasarkan praktik Rasul saw. yang Insya Allah akan penulis kaji secara
rinci dan mendalam dengan cara mengambil satu atau dua sample hadis dari
masing-masing bab yang ada di dalam buku tersebut, terutama hadis-hadis yang
terdapat perbedaan pendapat ulama, agar kemudian dapat mewakili untuk
mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis yang terdapat pada buku tersebut.

Tulisan ini akan dimuat dalam bentuk Tesis dengan mengangkat judul:

Kualitas Hadis-hadis Qurban dan Agigah dalam buku Qurban dan
Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief Rousydiy. (Studi
Kritik Sanad dan Matan)

Mudah-mudahan dengan adanya tulisan ini, Insya Allah dapat memberikan
pencerahan bagi umat Muslim terkait pengamalan ibadah qurban. Serta

menambah wawasan kajian khazanah ke Islaman.

B. Rumusan Masalah

Dalam pembahasan yang Insya Allah akan dipaparkan setelah ini, penulis
akan menegaskan apa-apa saja yang menjadi permasalahan di sini, hal untuk
mengantisipasi agar pembaca tidak menyimpang jauh dari inti persoalan yang
akan dibahas. Adapun permasalahan dalam tulisan ini yaitu:

1. Bagaimana kualitas Sanad hadis-hadis tentang kurban dan agigah yang terdapat
dalam buku Qurban dan Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A.
Lathief Rousydiy?

'8 Salah satu karyanya yaitu Kaifiyat Shalat Rasulullah saw.



2. Bagaimana kualitas Matan hadis-hadis tentang kurban dan agigah dalam buku
Qurban dan Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief

Rousydiy?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dengan jelas, kulitas sanad hadis-hadis yang digunakan
terkait pelaksanaan kurban dan agigah dalam buku Qurban dan Agigah menurut
Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief Rousydiy.

2. Untuk mengetahui dengan jelas, kulitas matan hadis-hadis yang digunakan
terkait pelaksanaan kurban dan aqgiqah dalam buku Qurban dan Agigah menurut

Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief Rousydiy.

Gunanya adalah, Agar dalam melaksanakan ibadah kurban dan agigah ini,

umat Islam mengetahui dengan jelas dalil-dalilnya.

Agar hadis-hadis tentang kurban dan agigah dalam buku Qurban dan
Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief Rousydiy dapat

diketahui terkait kualitasnya sahih ataupun tidak.

D. Batasan Istilah

Pada dasarnya judul di atas sebenarnya telah memberikan batasan-batasan
pokok secera umum terkait persoalan yang akan dibahas, akan tetapi penulis
merasa memberikan garis tegas terkait pembatasan persoalan secara khusus masih
perlu untuk dijelaskan, yakni dengan memberi batasan terhadap istilah-istilah

pokok yang tercantum dalam judul tersebut di atas, yaitu :

1. Hadis



Kata Hadis pada judul di atas adalah batasan tegas bahwa dalam
pembahasan ini hadislah yang akan ditempatkan menjadi barometer terpenting

dan utama, sebagai sandaran dalam pelaksanaan ibadah kurban.

2. Kurban

Yang dimaksud Kurban pada judul di atas ialah berupa istilah dalam Islam
untuk menyebutkan salah satu pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh umat
Islam pada tiap-tiap tahunnya di bulan Zul¥ijjah.

3. Aqgigah

Agigah ialah hewan yang disembelih setelah bayi dilahirkan. Agigah
berasal dari kata al-‘Iggu yang artinya memotong. Kalimat agigah dalam judul
untuk mempertegas bahwa pembahasan hadis-hadis mengenai agigah juga akan

dimuat dalam tulisan ini.

4. Buku Qurban dan Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A.
Lathief Roesidy

Kalimat ini di muat dalam judul, adalah untuk mempertegas bahwa penulis

hanya akan membahas hadis-hadis tentang kurban dengan mengacu kepada

hadis-hadis yang termuat dalam buku tersebut saja.

E. Kajian Terdahulu

Terkait tulisan-tulisan yang membahas karya maupun pemikiran T.A.
Latief Rousidy. Penulis menemukan satu tulisan yang telah membahas Latief
Rousidy, akan tetapi bukan terkait tulisannya tentang Qurban. Pembahasan
tersebut berupa penelitian ditulis dalam bentuk tesis, yakni dengan judul Analisis
Retorika Dakwah T.A. Latief Roesidy. Tulisan ini dibuat oleh Ramlah, mahasiswa
Program Pascasarjana IAIN-SU tahun 2003. Didalamnya di muat berupa
pandangan T.A. Latief tentang retorika Dakwah, Strategi Dakwah, Penerapan

Retorika Dakwah dan lain sebagainya.



F. Metode Penelitian
1. Metode Takhr3j al-jad®s

Objek dari penelitian ini adalah Hadis. Oleh karena itu, maka metode yang
digunakan adalah metode takhr3 al-¥ad3s. Metode ini hakekatnya adalah
menentukan kualitas hadis baik dari segi sanad dan matan apakah sahih, hasan
atau «a%f. Hadis sahih ini menurut bahasa artinya adalah sehat, benar, sah,
sempurna. Menurut terminologi adalah: hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan «zbi , diterima dari perawi yang adil dan
«+bi~ pula sampai akhir sanad, tidak ada kejanggalan (sya®©) dan tidak ber ‘il/az.*®
Hadis hasan adalah hadis yang seperti hadis sahih menurut jumhur®. Disebut juga
bahwa hadis Hasan ini ialah periwayatnya masyhur dengan kejujurannya dan
amanahnya, akan tetapi tidak sampai derajat rijal hadis sahih pada tingkat
hafalannya. ** —~a %, secara bahasa berarti yang lemah, sakit atau yang tidak kuat.
Hadis «a “f'adalah hadis yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis sahih
dan syarat-syarat hadis hasan.?

Adapun yang menjadi langkah dalam metode takhr3j al-¥ad3s ini ialah:
- Inventarisir Hadis
- I'tib+r al-Sanad
- Naqgd al-Sanad
- Nagd al-Matan

- Nat3jah

2. Sumber Penelitian

19 Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba‘3£ al-Hadis Syarh Ihktijar ‘UIm al-Hadis (Beirut:
D+r kitab ‘Ilmiyyah,t.t.), h. 19.

% bid., h. 35.

*! 1bid., h. 38.

% bid., h. 42.



Karena penelititan ini lebih bertumpu pada library research. Maka data-
data yang memberikan informasi penting untuk membahas judul di atas akan
diambil dari sumber yang bersifat pustaka, salah satunya yaitu buku Qurban dan
Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Lathief Rousydiy. Mengingat
bahwa kajian tulisan ini lebih menekankan kepada penelitian kualitas hadis, maka
yang menjadi sumber primernya antara lain ialah: Kitab Mu ‘jam Mufahras li-
Alf+§ al-lad3E, Kutub Tis‘ah,? kitab-kitab yang memuat informasi para rijal
Hadis seperti kitab Tah©3b Tah©3b, Tah©3b al-Kamzl, juga kitab-kitab syarah
Hadis, dan sebagainya. Sedangkan sumber sekunder yang akan dibutuhkan
penulis antara lain ialah: Kitab-kitab Figh dan buku-buku lain tentunya yang
mempunyai andil besar guna medukung pembahasan ini sehingga lebih jelas dan

mendalam.

Kajian ini tidak terlepas dari bidang ulumul hadis, buku tentang Hadis
yang bisa dipakai untuk penelitian ini antara lain adalah karya Mu¥ammad °Ajj+;j
al-Kha 3b kitab Uj-I al-ladis ‘Ul-muhu wa Mujtalahuh. Karya Syarf al-Qadzh,
kitab Minhzj al-|ad® f° ‘Ul-m al-jad3s. Karya ‘Abd ar-Ra¥man asy-Syahrazur?,
kitab Mugaddimah lbn aj-¢al+h f° ‘Ul-m al-jad’E. Karya Ma¥mud a -°a¥¥+n,
kitab Tais®r Mujtala¥ al-jad3£, dan lain-lain.

3. Langkah-langkah Penelitian
Mengkaji hadis-hadis pada sebuah pembahasan buku, harus terlebih
dahulu menetapkan sample Hadis yang akan dibahas. Penulis akan memilih
mengambil sample nya yakni dengan berurutan. Buku ini membahas ibadah
kurban dalam 6 bab. Tiap-tiap bab mempunyai Hadis di dalamnya, penulis akan
mengambil beberapa hadis sebagai sample untuk menjadi bahan penelitian.
Pengambilan beberapa hadis tersebut juga berdasarkan beberapa kriteria, yakni

sebagai berikut:

- Periwayatannya diluar riwayat muttafaq ‘alaih, Al-Bukhzr3, atau

Muslim.

2% Sahih Albukhari, Muslim, Sunan Abu Daud, Tirmizi, Nasa’i, Ibn Majah, Musnad
Ahmad, Muwattha’ Malik, ad-Darimi.



- Hadis tersebut adalah hadis yang paling mengena dengan sub yang
sedang dibahas.
- Hadis tersebut belum diberikan status sahih, hasan, atau «a “*f.

Setelah menentukan Hadis yang akan dibahas, kemudian penulis akan
menggunakan metode takhrdj al-¥ad3£. Yakni merupakan sebuah metode yang
menyajikan cara-cara untuk meneliti hadis secara mendalam dan sistematis dari
segi sanad maupun matan. Langkah pertama yaitu menggunakan Kkitab Mu jam
Mufahras li-Al£8 al-jad®£, untuk dapat melacak hadis-hadis yang ingin di cari
langsung ke sumber aslinya, ini dilakukan untuk dapat menemukan seluruh sanad
(rijxl al-¥ad3£) dan matan, serta metode periwayatannya (ta¥ammul wa al-ad+’),
karena dalam kitab-kitab asli lah biasanya sanad dan metode periwayatannya

dicantumkan dengan lengkap.

Setelah ditemukan seluruh sanad, matan hadis, dan metode periwayatanya.
Kemudian dilakukanlah i ‘zib+r al-san+d,?* yaitu menyertakan seluruh sanad yang
ada dalam periwatan hadis tersebut, tujuannya agar terlihat secara kongkrit
seluruh jalur sanad yang akan diteliti. Dalam melakukan i ‘zib+r al-sanzd tersebut,
cara yang baik ialah menampilkannya lewat skema sanad, agar memperjelas dan
mempermudah kegiatan menelaah sanad-sanad yang ada, karena dalam membuat
skema tersebut, seluruh jalur sanad dengan nama-nama periwayatnya serta
lambang metode periwayatan yang digunakan masing-masing periwayat akan
tercantum. Penulisan nama-nama periwayat dari mukharrij nya hingga akhir
sanad, sesuai dengan yang tercantum dalam sanad-sanad tersebut. Dengan
membuat i tib+r al-sanzd, akan dapat dilihat seluruh perawi lengkap dengan
mutabi‘ periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat
Nabi- dan syawahid nya, periwayat pendukung yang berkedudukan sebagai dan

untuk sahabat Rasulullah saw.-.®> (Mutabi‘ dan syaw+hid ini akan bermanfaat

2 Menurut istilah ilmu hadis, Itibar berati menyertakan sanad-sanad yang lain untuk
suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang
periwayat saja dengan menyertakan sanad-sanad yang lain, akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain atau tidak, untuk bagian sanad dari sanad hadis tersebut. Mahmud at-Ta¥¥an,
Usul Takhrij wa Dirasat Asanid (al-Matba‘ah al-‘ Arabiyah, 1978), h. 140.

% M. Syuhudi Ismail, Metodoligi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
h. 52.



sebagai pendukung), juga dapat dilihat jelas cara ta¥mmul wa al-ad+’
(penerimaan dan penyampaian) di dalam periwayatan hadis tersebut.” Di antara
cara penerimaan riwayat yang paling tinggi ialah dengan al-sama, al-gira’ah, al-
ijazat al-magr-nah bi al-munawalah (al-munawalat al-maqgr-nat bi al-ijazah) dan

al-mukatabah.?’

Langkah selanjutnya, yaitu mulailah menelaah data pribadi setiap para
perawi Hadisnya. Untuk mencari tahu pribadi seluruh periwayat ini, dapat ditelaah
lewat kitab-kitab sejarah para rijal hadis, di antaranya kitab Tahz3b al-Kamal f3
Asma’ ar-Rijal oleh Jamaluddin Ab al-Hallaj al-Muz3. Tahzib at-Tahzib juga
Tagrib at-Tahzib oleh Ibn Hajar, dan lain-lain. Kepribadian para periwayat ini
merupakan tolak ukur dalam menilai kualitas yang diriwayatkannya. Dalam hal
ini, perlu diperhatikan juga proses penerimaan dan penyampaian Hadis antara
guru dan murid. Untuk mengetahui ketersambungan atau keterputusan penerimaan
Hadis antara guru dengan murid. Keadilan perawi juga perlu diperhatikan, yaitu
tentang agama perawi, apakah dia beragama islam sewaktu menerima dan
menyampaikan hadis tersebut atau tidak, apakah sudah baligh, berakal, tidak

fasiq, tidak berbuat maksiat dan memelihara muru‘ah.?

Kemudian tentang ke«abi an, yaitu menelaah kuat dan lemahnya hafalan
atau ingatan perawi atas apa yang ia terima dari gurunya dan pada saat
menyampaikannya kepada orang lain. Selanjutnya menelaah tentang sya®©,
dengan melihat apakah riwayat dari seorang perawi yang £igat ada bertentangan
dengan perawi lain yang lebih £igat darinya, jika ada, maka hal ini akan
berdampak pada kualitas hadis yang menjadi sya© dan hadis dari periwayat yang
lebih figat tadi menjadi mahfu8. Seterusnya melihat ‘/lat pada sanad, yaitu
melihat kecacatan yang tersembunyi, karena terkadang ada sanad yang tampak
pada zahirnya sahih, namun ternyata mengandung kecacatan yang tersembunyi,

seperti para periwayat yang tampak bersambung pada zahirnya, namun ternyata

26 i
Ibid.
2" M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, cet. II,
1415H/1995M), h. 220.
%8 Nur ad-Din ’Itr, Manhaj an-Naqd f3 ‘Ulm al-Hadis (Beirut: D+r al-Fikr, 1997), h.
79-80.



tidak ada proses memberi dan menerima riwayat antara keduanya. Setelah
melakukan ini semua barulah sanad tersebut dapat diidentifikasilan apakah
sanadnya memenuhi kriteria kesahihan sanad atau tidak. Sesuai dengan landasan

teoritis kaedah kesahihan sanad yang telah ditetapkan para ulama Hadis.

Langkah selanjutnya adalah melakukan kritik matan. Jika disimpulkan
defenisi kesahihan matan Hadis menurut para ulama ialah pertama, sanadnya
sahih. Kedua, tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis ahad yang
sahih. Ketiga, tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran. Keempat, sejalan
dengan alur akal sehat. Kelima, tidak bertentangan dengan sejarah. Keenam,
susunan perkataannya sesuai dengan ciri-ciri kenabian.”® Salah ad-Din bin Ahmad
al-1dlibi merumuskan kritik matan dengan ketentuan-ketentuan berikut ini, yaitu:
tidak bertentangan dengan Alquran, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih
kuat, tidak bertentangan dengan akal dan realitas sejarah, susunan pernyataannya

menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.*°

Untuk meneliti matan Hadis tentunya akan terbantu dengan menggunakan
kitab-kitab yang ada, antara lain kitab Ikhtilaf al-Hadis oleh imam asy-Syafi’i,
kitab Ta’wil Mukhtalif al-Hadis oleh imam Ibn Qutaybah al-Dinuri, ini berguna

untuk menyelesaikan jika ada hadis-hadis yang kontroversi.

Adapun langkah penelitian matan hadis adalah, meneliti matan dengan
melihat kualits sanadnya, meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna,
meneliti kandungan matan, kemudian barulah membuat analisis matan dan

menarik kesimpulan.

Dalam meneliti matan hadis ini, sangat penting untuk memahami makna
hadis tersebut dengan baik, agar tidak keliru saat melakukan penelitian terhadap
matan hadis tersebut. Menurut Yusuf al-Qardawi karakteristik dan peraturan

untuk memahami sunnah an-nabawiyah yang benar ialah:

# Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, cet. I, 2004), h. 64.

% Salah ad-Din bin Ahmad al-Adabi, Manhaj Nagd Matan (Beirut: D+r al-Afaq al-
Jadidah, 1403H/1983M), h. 126.



- Berpedoman kepada Alquran al-Karim.

- Mengumpulkan hadis-hadis dalam satu objek.

- Menggabungkan atau mentarjih antara hadis-hadis yang kontradiktif.

- Berpedoman pada sebab dan hubungan juga tujuannya.

- Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan permanen

hadis.

- Membedakan antara hakekat dan majaz dalam hadis.

- Membedakan antara yang gaib dan yang nyata.

- Terakhir mengkonfirmasi pengertian kata-kata dalam hadis.*"

Setelah melakukan penelitian sanad dan matan hadis dengan mengikuti
langkah-langkah dan berpedoman sesuai dengan kaedah kesahihan sanad dan
matan yang telah disepakati ulama hadis, maka barulah dapat diambil statement
dengan mengeluarkan natijah hadis terhadap hasil penelitian, yaitu menentukan
kualitas dari hadis-hadis yang telah diteliti dan mengemukakan maksud

sebenarnya yang dari matan hadis tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Untuk dapat melahirkan tulisan yang diharapkan mudah dibaca dan
difahami oleh para pembaca, juga untuk mengatur dengan baik alur pemikiran
serta pembahasan dari penulis sendiri agar lebih tersusun secara sistematis, maka
tulisan ini akan dibagi berdasarkan (5) lima bab, dan masing-masing bab tersebut

terdiri lagi dari beberapa sub bab. Adapun rinciannya sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan

Memuat hal-hal berupa: Latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan istilah, kajian terdahulu, tujuan dan kegunaan penelitian, metode

pembahasan dan sistematika penulisan.

3L yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a As-Sunnah An-Nabawiyah, Ma’alim Wa
Dhawabith, terj. Saifullah Kamalie, Metode Memahami as-Sunnah Dengan Benar (Jakarta: Media
Da’wah, cet. [, 1414H/1994M), h. vii.



Bab Il Pengenalan Tokoh

Yakni berisikan tentang: Biografi T.A. Lathief Rousydiy, perjalanannya
dalam menuntut ilmu dan karya-karyanya, isi buku Qurban dan Agigah menurut

Sunnah Rasulullah saw. karya T.A. Latief Rousydiy.
Bab 111 Kurban dan Agigah

Antara lain memaparkan: Pengertian, Sejarah, dan Praktik Pelaksanaan,

serta manfaat qurban dan aqiqgah.
Bab IV Penelitian Hadis

Memaparkan tentang : Hadis-hadis tentang kurban dan agigah yang akan

diteliti dalam buku T.A. Lathief Rousydiy, Penelitian Sanad, Penelitian Matan.
Bab V Penutup

Memuat hal-hal yang berupa: Kesimpulan, yakni analisis penulis terhadap
apa yang telah dipaparkan untuk yang kemudian di jelaskan sebagai jawaban

persoalan di dalam rumusan masalah. Saran-saran penulis kepada pembaca.

BAB I1

Pengenalan Tokoh



A. Biografi T.A. Lathief Rousydiy

T.A. Lathief Rousydiy adalah seorang guru besar di Sumatera Utara, ia
adalah seorang ustadz yang memberikan ceramah agama kepada masyarakat.*?
dilahirkan pada tanggal 17 Desember 1923 di kampung Teritit Aceh Tengah
Takengon. Keluarga T.A. Lathief Rousydiy bekerja sebagai petani, baik dari
pihak ayah maupun ibunya.*

Ayahnya bernama Malim dan ibunya bernama Ruthah. Namun, meskipun
T.A. Lathief Rousydiy berlatar belakang dari keluarga petani, semangatnya
menuntut ilmu ke tingkat yang paling tinggi tidak pernah padam. la senantiasa
berusaha mengangkat kehidupan keluarganya ke tingkat yang lebih baik. Karena
dengan pendidikan seseorang dapat memahami perkembangan yang sedang
dialami daerahnya, dan dengan pendidikan pula seseorang dapat mengenal dunia
luar, sehingga pendidikan dapat membimbing untuk berfikir dan bertindak lebih
maju. Lebih penting dari itu, bahwa Latief Rousydiy menyadari bahwa dengan
pendidikan seseorang diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
pribadinya lebih lanjut bahkan melebihi dari apa yang diperolehnya di tempat ia
dididik.*

B. Perjalanannya dalam menuntut ilmu, berkarya dan bekerja.

Latief Rousydiy sempat beruntung karena dapat mengenyam pendidikan
setingkat Sekolah Dasar, yakni Sekolah Rakyat. Pada tahun 1935 Latief berhasil
menamatkan pendidikannya di SR (Sekolah Rakyat), kemudian ia melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yakni di perguruan Islam al-Muslim
Cot Meurak Bireuen, Madrasah Islamiyah Bieruen, al-Muslim Matang
Gelumpang Dua dan Pesantren Pulo Kiton Bieruen. Selama empat tahun
mengenyam pendidikan di sana, ternyata ia masih merasa ilmu yang ia miliki

belum cukup memadai, maka pada tahun 1939 T.A. Lathief Rousydiy memasuki

%2 Rousydiy, Qurban.. h. vii.

%3 Ramlah, Analisis Retotrika Dakwah T.A. Lathief Rousydiy (Medan: Tesis Pps-lain su,
2003), h. 15.

* Ibid.



perguruan Tawalib Padang Panjang Sumatera Barat. la adalah murid yang rajin
dan giat, hingga pada tahun 1941 beliau berhasil menamatkan pendidikannya di

sana.*®

Setelah menamatkan pendidikannya ia kemudian mengabdi pada
perguruan tersebut, selama menjalani masa pengabdian inilah beliau mulai
melaksanakan kegiatan dakwah. Setelah selesai masa pengabdian, Latief
kemudian pulang kembali ke kampungnya di Teritit Aceh dan menjadi guru di
sana pada Madrasah Diniyah selama satu tahun lamanya. Semasa beliau menjadi
guru, ia juga bertindak sebagai Kepala Dewan Perjuangan Rakyat Aceh Tengah
Takengon. Jabatan ini memperlihatkan bahwa beliau sangat responsif terhadap
perjuangan rakyat terutama saudara beliau di Aceh. Selain menjabat Kepala
Penerangan, pada tahun itu juga T.A. Lathief Rousydiy dipercayai menjadi
komandan Laskar Mujahidin Batalyon Telong Elqul Takengon. Pada saat-saat
beliau menjalani kedua tugas inilah beliau menikah dengan Halimah A. yang juga
berasal dari Aceh Tengah. Ketika usia beliau yang relatif muda pada ketika itu
yaitu 24 tahun, pada tahun 1974 ia sudah diangkat menjadi anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Kabupaten Aceh Tengah Takengon, sekaligus juga sebagai
Kepala Jawatan Penerangan R1 Kabupaten Aceh Tengah Takengon. Dalam masa-
masa menjalani tugas-tugasnya tersebut T.A. Lathief Rousydiy juga ditawari
untuk dapat mengikuti tugas untuk belajar kembali yakni sebagai staf pegawai
dari Prof. Qsman Raliby, Dr. Ruslan Abdul Ghani, Prof. Mr. Sunaryo dan Suwito
Kusumowidagdo. Kemudian tahun 1956, ia dipercayai menjabat sebagai Kepala
Bagian Perawatan Jawatan Penerangan Propinsi Sumatera Utara Medan.

Pendidikan Latief dan dakwahnya terus berjalan dan lancar, sebagaimana
juga karir T.A. Lathief Rousydiy dalam bidang politik yang terus berlanjut,
kedudukannya sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh Tengah
meningkat menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Propinsi Aceh di Banda

Aceh, jabatan ini ia genggam selama empat tahun lamanya, bersamaan dengan itu

% Ramlah, Analisis., h. 16



pula beliau diangkat juga menjadi wakil dari Ketua Dewan Pemerintah daerah
propinsi Aceh di Banda Aceh.

Karier Latief tetap eksis di bidang politik. Selama empat belas tahun
berikutnya, yakni dimulai pada tahun 1964 hingga 1980 T.A. Lathief Rousydiy
menjabat sebagai direktur pendidikan pengawas staf Departemen Penerangan di
Medan. Selain itu beliau menjabat pula sebagai kepala bidang koordinasi media
penerangan Kanwil Departemen Penerangan Sumatera Utara Medan. Selama itu,
beliau juga aktif di organisasi Muhammadiyah P.W. Muhammadiyah Sumatera
Utara, hingga akhirnya pada tahun 1968, ia menjabat sebagai rektor Universitas

Muhammadiyah Sumetera Utara-Medan.

Di kalangan kampus selain sebagai rektor, beliau sangat dikenal aktif dan
ikut terjun langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Hingga ia dinobatkan
sebagai guru besar di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tersebut, akan
tetapi tetapi beliau menolak penobatan ini, karena menurut beliau kegiatan didik

mendidik yang dia jalani tidak untuk menerima penobatan seperti itu.

Begitu juga karir T.A. Lathief Rousydiy di bidang penerangan yang
dimulai sejak kemerdekaan Republik Indonesia mendapatkan penghargaan berupa
Piagam Tanda kehormatan Satya Lencana Karya Satya Tingkat Il dari presiden
Republik Indonesia. Pada tahun itu pula (1980), beliau menjalani pensiun dengan
tingkat sebagai pembina. Masa pensiunannya ini beliau isi dengan dakwah, ia
melakukannya dalam tiga bentuk, yakni bil-lisan, bil-kitabah, dan bil-hal.
Sehingga akhirnya pada tahun 1989 ia meninggal dunia karena serangan jantung
koroner di Rumah Sakit Permata Bunda Medan. Beliau meninggalkan dua orang

istri bernama Halimah A. dan Halimatussa’diyah serta delapan orang anak.

Riwayat singkat pendidikan dan jabatan H. T.A. Lathief Rousydiy
memang tidak pernah sunyi dari tugas baik sebagai hamba Allah swt. yang
mengajak manusia untuk menuju kebahagiaan dunia akhirat (juru dakwah)
maupun juga tugas besar sebagai seorang warga negara Indonesia yang mengabdi

pada bangsa melalui bidang yang ditekuninya yaitu penerangan hingga mendapat



sebuah penghargaan.®® Begitu juga kegiatan dakwah yang dilakukan T.A. Lathief
Rousydiy mencakup ketiga bentuk dakwah, membuat beliau tidak hanya dikenal
sebagai orator penceramah tetapi juga nama beliau selalu mengisi kolom-kolom di
surat kabar dan majalah, bahkan tulisan-tulisan beliau banyak yang sudah
diterbitkan.

Dakwah bil-lisan yang paling pertama ia geluti, yakni sudah dimulai sejak
beliau tamat dari Perguruan Tinggi Padang Panjang. Umur beliau pada waktu itu
baru sekitar 18 tahun, bahkan ia terus aktif di sela-sela masa tugasnya di
Departemen Penerangan. la juga banyak mengunjugi daerah-daerah lain untuk
berceramah. Sejak tahun 1970 sampai dengan tahun 1985, yakni selama lima
belas tahun lamanya beliau juga menjadi guru Bina Mental ABRI Kowilhan di
Sumatera Utara dan Kalimantan Barat. Selain berceramah di daerah-daerah, ia
juga sampai ke Jakarta untuk memenuhi undangan ceramah di markas besar
Angkatan Laut RI dan banyak lagi kegiatan dakwah beliau yang lain seperti

kegiatan rutin megisi khutbah jum’at, pengajian dan sebagainya.

Materi dakwah T.A. Lathief Rousydiy banyak menyangkut ibadah dan
muamalah terutama yang bersumber dari Hidayatul Mursyidin karangan syekh Ali
Mahfudz. T.A. Lathief Rousydiy mempelajari ilmu penyampaian meteri dakwah
ini secara otodidak bukan secara formal, yakni hanya ketika beliau mengikuti
pendidikan sebagai pegawai staf kementrian penerangan waktu itu yang dipimpin
oleh Osman Raliby, sebenarnya kemampuan T.A. Lathief Rousydiy banyak
didukung oleh bakat alami yang beliau miliki. Sedangkan dakwah bil-kitabah
yang T.A. Lathief Rousydiy yang ia lakukan adalah mengikuti dakwah
Rasulullah saw. yang juga menggunakan media tulisan untuk memperluas dakwah
beliau. Tulisan-tulisan Latief sangatlah banyak, karya-karya Latief telah banyak
yang diterbitkan, bahkan beberapa diantaranya masih dapat kita baca dan pelajari

hingga kini.*’

% Ramlah, Analisis., h. 19.
8" Ramlah, Analisis., h. 20-24.



C. Karya-karyanya
Diantara karya-karya Latief yakni adalah sebagai berikut:

1. Kaifiyat Shalat Rasulullah saw.

Buku ini membahas tentang hal-ehwal bagaimana shalat yang dipraktikkan
Rasulullah saw.. di dalamnya dibahas tentang rangkaian pelaksanaan shalat mulai
dari berniat, bertakbir, hingga duduk tahiyat akhir dan memberi salam. Tujuan
pokok dari penulisan buku ini adalah untuk membetulkan kaifiyat, dan juziyyat
(tatacara, tata laksana dan perinciannya) yang dititik beratkan kepada pembetulan
“harkah riyadiyah”.38

Dalam buku ini ia menuliskan dalil-dali dari tiap-tiap rangkaian gerakan
shalat tersebut berdasarkan Alquran serta Hadis Rasul. Selanjutnya juga
dicantumkan pembahasan tentang dzikir dan do’a sesudah shalat. Pembahasan
tetang shalat-shalat wajib, shalat-shalat sunnah. Shalat jenazah terkait keutamaan,
syarat, rukun, serta tatacaranya, dan terakhir juga dibahas mengenai permasalahan

shalat musafir dan shalat orang sakit.*°

2. Sunnah Rasulullah saw. tentang Janazah

Buku ini ditulis berdasarkan Alguran dan Sunnah Rasul saw.. Mengupas
soal penyakit dan pengobatan, menghadapi mati dan penyelenggaraan janazah,
ta’ziyah, ziarah kubur, hukum dan tata caranya. Juga disinggung soal bedah
mayat, cangkok mata, jantung, ginjal dan lain sebagainya. Perlu dikaji dan
dimiliki oleh setiap muslim yang beramal dengan tepat dan benar, terutama oleh

juru-juru Da’wah dan Muballigh.

% T.A. Lathief Rousydiy, Kaifiyat Shalat Rasulullah saw. (Medan: Firma Rimbow, cet. 1,
1984), h. xiii.
* Ibid., h. v.



Selain itu semua pada intinya tujuan penulisan buku ini ialah mengingat
kenyataan bahwa soal jenazah hampir setiap harinya kita hadapi, namun banyak
orang yang mengaku Islam, tetapi tidak tahu bagaimana caranya menghadapi
orang yang akan mati, bagaimana memandikan, mengkafani, menshalatkan,
menguburkan dan menziarahi kubur dan lain-lain sebagainya. Sehingga penuslis
(T.A. Latief) menyusun buku ini.*°

3. Shalat-shalat sunnat menurut Sunnah Rasulullah saw.

Buku ini berisikan tentang pembahasan shalat-shalat sunnah yang
sumbernya berdasarkan Alquran dan Hadis Rasulullah saw, antara lain yaitu
shalat sunnah Rawatib, Dhuha, Istisqa’, Witir, Tahajjud, dan shalat-shalat sunnah
lainnya. Dalam buku ini dikupas dengan tuntas shalat-shalat sunnah tersebut
lengkap dengan contoh-contohnya, cara pelaksanaan dan hukumnya. Serta

dijelaskan juga mana yang sahih, dhaif juga bid’ah.

4. Ruh Shalat dan Hikmahnya

Buku ini memuat bahasa yang ditulis berdasarkan kosa kata yang sudah
populer, mudah dimengerti, dilengkapi dengan lafaz Arab ditulis dalam huruf latin
dan terjemahannya. Bersumber dari Alquran dan Sunnah Rasul. Dalam buku ini
pembahasannya mengupas tentang ruh, hakikat dan hikmah shalat. Apakah shalat
telah khusyu’, dan jikalau belum maka bagaimana agar shalat menjadi khusyu’

dan juga khusyu’ dalam bermunajat kepada Allah swt.
Beberapa karya Latief yang lainnya yakni sebagai berikut:

- Rasul terbesar Muhammad saw. rinbow medan. 1986
- Membina kehidupan islam dalam kalangan keluarga dan lingkungan
kerja. Rimbow, medan 1987.

0T A. Latief Rousydiy, Sunnah Rasulullah saw. Tentang Janazah (Medan: Firma, 1987),
h. xi.



- Hikmabh isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw., rimbow medan, 1987

- Zikir dan do’a Rasulullah saw. rimbow medan, 1989.

- Manasik haji dan umrah rimbow medan 1898

- Mencari ketengan jiwa rimbow medan

- Dasar-dasara retorika komunikasi dan informasi

- Bimbingan mukaddimah dan contok pidato

- Puasa, hukum dan hikmahnya berdasarkan kitab Allah dan sunnah
Rasulullah Rimbow Medan 1987

- Sunnah rasulullah tentang sakit pengobatan dan jenazah, rimbow
medan 1987.

- Adama dalam kehidupan manusia , 1980 Rimbow Medan.**

D. Buku Qurban dan Agigah menurut Sunnah Rasulullah saw. karya T.A.
Lathief Rousydiy
Judul buku ini telah telah mengindikasikan bahwa buku ini membahas
mengenai Qurban dan Agigah dengan banyak merujuk kepada Hadis-hadis
Rasulullah saw., dalam buku ini penulis memuat sekitar 117 dengan
menyebutakan sebagian matan ataupun keseluruhan matan hadis lengkap dengan
mukharrijnya. Dari semua hadis di dalam buku tersebut ada yang telah dijelaskan

kualitasnya, namun ada juga yang belum penulis jelaskan.

Dalam buku ini pembahasan mengenai qurban di kaji secara dalam
berdasarkan sandaran kepada nash, yakni Alquran dan Hadis, serta menggunakan
sistematika yang baik. Pembahasan mengenai qurban dalam buku ini dibagi
kepada 6 bab, di dalamnya yakni pertama sekali tentang sejarah qurban,
selanjutnya tujuan qurban, pengertian qurban, hukum qurban, hikmah, jenis
hewan qurban, dan adab berqurban. Selain membahas hal-hal tersebut, dalam
buku ini juga dibahas beberapa permasalahan yang berkembang seputar

pelaksanaan ibadah qurban di masyarakat, antara lain yakni mengenai praktik

* Ramlah. Analisis retotrika dakwah T.A. Lathief Rousydiy , medan 2003. tesis pps
iain su. Peki. h. 15-23.



perlaksanaan qurban dengan satu ekor hewan saja namun diniatkan untuk
beberapa orang (contoh: keluarga), ataupun berqurban atas nama orang yang telah
meninggal dunia, dan kasus lainnya. Secara keseluruhan, pembahasan mengenai
qurban ini memuat sekitar 84 hadis, diantara semua hadis yang ada, beberapa
diantaranya telah dicantumkan lengkap dengan kualitas hadisnya, namun ada juga
beberapa hadis yang belum dijelaskan kualitasnya namun ia tetap mencantumkan

mukharrijnya.

Sedangkan pemabahasan tentang agigah, sebagaimana pembahasan
qurban, yakni tetap berdasarkan nash Aalquran dan Hadis. Akan tetapi dalam
buku ini pembahasan agigah hanya dimuat dalam 1 bab saja, yang di dalamnya
terbagi lagi kepada beberapa sub bab pembahasan. Namun meskipun begitu
pembahasan aqgigah ini tetap di kaji secara rinci dan sistematis sebagaimana di
dalam bab-bab pembahasan mengenai ibadah qurban. Pembahasan dalam 1 bab
tersebut yakni mencakup pengertian agigah, hukum agigah, jenis hewan yang bisa
dijadikan untuk aqgigah, serta pembagian daging agigah. Adab-adab dalam praktik
pelaksanaa agigah juga dijelaskan, yakni tidak diperbolehkannnya menjual daging
agigah, ucapan-ucapan ketika menyembelih agigah, dan hal-hal seputar mencukur
rambut dan memberi nama anak. Semua pembahasan ini dikaji secara jelas dan
rinci dengan tetap mengemukakan nash-nash dalam penjelasannya, baik itu nash
dari Alguran, maupun dari Hadis. Dari keseluruhan pembahasan Agiqgah, terdapat
sekitar 33 hadis penjelasan agigah yang dimuat dalam buku ini. Hadis-hadis
tersebut sebagaimana hadis-hadis yang tercantum dalam pembahasan tentang
qurban, dalam agigah ini ternyata juga ada hadis yang telah dijelaskan kualitasnya
dan ada beberapa hadis yang belum dijelaskan kualitasnya.

Meskipun buku ini diberi judul Qurban dan Agigah saja. Namun pada
akhir buku, Latief memasukkan pembahasan lain yang tidak tercantum dalam
judul, yakni pada bab ke delapan ia mencantumkan pembahasan mengenai ’atirah
dan fara’. Kedua ibadah ini memang tidak termasuk dalam judul, namun dari segi
pengertian dan pelaksanaan, penulis berkesimpilan bahwa Latief memasukkan

pembahasan ini pada bab akhir buku dikarenakan ’atirah dan fara’ ini adalah dua



ibadah yang pelaksanaannya sama-sama melakukan penyembelihan terhadap

hewan, meskipun tentunya berbeda sebab, niat dan waktunya.

’Atirah ialah kambing yang disembelih pada bulan Rajab. ’atirah ini juga
pernah dilakukan orang-orang pada masa jahiliyyah, namun mereka melakukan
penyembelihan ini dengan tujuan sebagai penyerahan kepada berhala-berhala
yang kemudian mereka lumuri dengan darah. Buku ini juga memuat beberapa
hadis mengenai dasar pelaksanaan ’atirah. Sedangkan fara’ ialah anak binatang
ternak yang pertama dilahirkan, bukan untuk dimiliki tetapi disembelih, dengan
mengharapkan keberkahan pada induknya dan agar banyak keturunannya. Buku

ini juga memaparkan beberapa hadis yang menjelaskan tentang fara’ tersebut.






BAB Il

Kritik Sanad Terhadap Hadis Qurban Dan Agigah

A. Hadis-hadis yang diteliti

Sejauh penelitian penulis terhadap buku Qurban dan Agigah Menurut
Sunnah Rasulullah saw. kariya T.A. Lathief Rousydiy. Penulis temukan yang
berkaitan dengan masalah di atas sebanyak 117 hadis dengan berbagai bentuk
redaksinya. Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak semuanya yang di bahas tapi
hanya mengambil beberapa contoh hadis sebagai sample. Penelitian ini bertujuan
agar mengetahui sumber asli hadis-hadis tersebut. Di samping itu, dapat
memberikan penelian terhadap status hadis ditinjau dari kredibilitas sanad maupun
matan. Maka dari itu hadis yang diteliti dalam pembahasan ini hanya menyangkut

beberapa pokok permasalahan.

1. Qurban atas nama orang yang sudah meninggal.
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73

Maka saya bertanya kepadanya: “Apa itu?”. ‘AP mengatakan: “Saya

diwasiatkan oleh Rasulullah saw. untuk berqurban atas namanya’.
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Al-Tirmi©® mengatakan: menceritakan kepada kami Mu¥ammad bin
‘Ubaid al-Mu¥£rib3 al-K-f3, menceritakan kepada kami Syar3k dari Ab?® al-|asn+’i
dari al-lakam dari |anasy dari ‘AP’ bahwa ia menyembelih dua ekor hewan
kurban, satu ekor dari Nabi saw. satu ekor lagi dari ‘Al°. Maka ‘AP ditanya orang
kemudian jawab ‘AP: “Rasul saw. mewasiatkan untuk melakukan perbuatan
tersebut maka aku tidak pernah meninggalkan selama-iamanya”. Abu Isa
mengatakan: “ini hadis gar’b kami tidak mengetahui kecuali dari hadis Syar’k
karena sebagaian ulama membolehkan menyembelih hewan qurban di atas
namakan kepada orang yang sudah meninggal dan sebagian lain tidak
membolehkannya. ‘Abdullah bin al-Mub+rak mengatakan “Aku lebih suka jika itu
di sedekahkan dan tidak disembelih namun jika juga ingin disembelih dagingnya
harus disedekahkan semuanya”.

*2 Ab3 Daud Sulaimzn bin al-Asy‘af£ al-Sijist+an3, Sunan Ab- Daud ed. N+iir al-D3n
al-B+n3 (Yordan: D+r al-A‘l+m, cet. 1, 1423 H/2003 M), h. 455.

43 Ab3 <“sa Mu¥ammad bin ‘“sa bin Saurah, Sunan al-Tirmi©3 ed. Khal3] Ma’m-n
Sy3kh+ (Baerut: D+r al-Ma‘rifah, cet. 1, 1423 H/2002 M), h. 631.
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A¥mad bin anbal mengatakan: menceritakan kepada kami ‘Abdullah,
menceritakan kepadaku ‘Utmzn bin Ab* Syaibah, menceritakan kepada kami
Syar3k, menceritakan dari Ab® al-lasnt’i dari al-lakam dari janasy ia
mengatakan: “Saya melihat ‘A menyembelih dua ekor hewan qurban”. Maka
saya bertanya kepadanya: “Apa itu?”. “ ‘AI? mengatakan “Saya diwasiatkan
oleh Rasulullah saw. untuk berqurban atas namanya”.

2. Memotong kuku, memotong rambut dan mencukur kumis sudah
dianggap memenuhi makna berkurban
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Al-Nas+ "} mengatakan: menceritakan kepada kami Y-nus bin ‘Abd al-A‘la
ia mengatakan menceritakan kepada kami Ibn Wahab ia berkata menceritakan
kepadaku Sa d bin Ab* Ayy-b dari ‘Ayy+sy bin ‘Abb+s al-Qitb+niyyi dari “'sa bin
Hiltl al-¢adafiyyi dari ‘Abdillah bin ‘Amar bin al-‘A; bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Aku disuruh di hari ‘A«ha untuk berqurban yang telah dijadikan
Allah untuk umat ini”. Berkatalah seorang laki-laki: “Bagaimana pendapatmu ya
Rasulullah, seandainya saya tidak mempunyai binatang qurban, kecuali unta
betina (yang memberikan susu) apakah mesti saya qurbankan juga? Jawab Rasul:
“Jangan, tetapi engkau potong rambutmu, kuku-Kukumu, engkau pangkas
kumismu dan bulu alat kelaminmu, maka itulah kesempurnaan qurban di sisi
Allah swt”.
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* Ab3 ‘Abd ar-Ra¥man A¥mad bin Syi‘aib al-Nas+’3, Sunan al-Nas+'3 (Beirut: D+r
I¥y+’ al-Tur+£ al-‘Arab3, tt), h. 741.
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Ab- Daud mengatakan: menceritakan kepada kami H+r-n bin ‘Abdillah,
menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yaz’d, menceritakan kepadaku Sa *d bin
Ab3 Ayy-b, menceritakan kepadaku ‘Ayy+sy bin ‘Abb=xs al-Qitb+niyyi dari “'sa bin
Hilxl al-¢adafiyyi dari ‘Abdillah bin ‘Amar bin al-‘A; bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Aku disuruh di hari ‘A«ha untuk berqurban yang telah dijadikan
Allah untuk umat ini”. Berkatalah seorang laki-laki: “Bagaimana pendapatmu ya
Rasulullah, seandainya saya tidak mempunyai binatang qurban, kecuali unta
betina (yang memberikan susu) apakah mesti saya qurbankan juga? Jawab Rasul:
“Jangan, tetapi engkau potong rambutmu, kuku-kukumu, engkau pangkas
kumismu dan bulu alat kelaminmu, maka itulah kesempurnaan qurban di sisi
Allah swt”.
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3. Hadis yang menjelaskan tentang waktu aqgiqah adalah pada hari
ketujuh. Hadisnya sebagai berikut:

m&@‘)‘)ud\‘}&}h}ubyu&&y\mUJJ.AM}LALU.\}‘)AQL}‘).\A\ ‘;\Lm.ﬂ\
m;suu&‘)e)\.cdelﬁejujMQAn\émAn\d)u‘)ucu_m.\;u.\o‘)mu.::wd\ucod\_ﬁbh;\
u.au.\.\;u:;u,u\u.aum‘)suhdb&.\\muau‘g‘)ub)a\wqjm“)dlu}mu ‘944.\::@&.1

45 Ab- Daud, Sunan Ab3 Daud, h. 455.
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Al-Nas+"3 mengatakan: mengabarkan kepada kami ‘Amar bin ‘A’ dan
Mu¥ammad bin ‘Abd al-A‘la mereka berdua mengatakan menceritakan kepada
kami Yaz3d (yakni Ibn Zurai®) dari Sa *d mengabarkan lepada kami Qatadah dari
al-lasan dari Samurah bin Jundub dari Rasul saw. bersabada: “Setiap bayi yang
dilahirkan tergadai dengan akikahnya yang disembelih pada waktu ketujuh dari
hari kelahiran sambil mecukur kepalanya dan pemberian nama”.
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Ab- Daud mengatakan: menceritakan kepada kami |af; bin ‘Amar al-
Namariyyu menceritakan kepada kami Hammam menceritakan kepada kami
Qatadah dari al-jasan dari Samurah dari Rasu/ saw bersabada: “Setiap bayi
yang dilahirkan tergadai dengan akikahnya yang disembelih pada waktu ketujuh

dari hari kelahiran sambil mecukur kepalanya dan pemberian nama”.
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A¥mad bin janbal mengatakan: Menceritakan kepada kami Ishxk
mengabarkan kepada kami Sa “*d dari Qatadah dari al-}asan dari Samurah bahwa
Rasul saw bersabada: “Setiap bayi yang dilahirkan tergadai dengan akikahnya
yang disembelih pada waktu ketujuh dari hari kelahiran sambil mecukur
kepalanya dan pemberian nama”.

* Al-Nas+’3, Sunan al-Nas+’3, h. 719.

*" Ab- Daud, Sunan Ab3 Daud, h. 462.

*8 A¥mad bin Mu¥ammad bin !anbal, al-Musnad A¥mad bin !anbal ed. !amzah A¥mad
al-Zain (Mesir: D+r al-jad3£, cet. 1, 1416 H/1995 M), Juz. 15, h. 121.
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Al-D+rim? mengatakan: Mengabarkan kepada kami ‘Aff+n bin Muslim
menceritakan kepada kami Hamm+m dari Qatadah dari al-jasan dari Samurah
bin Jundub dari Nabi saw. bersabda: “Setiap bayi yang dilahirkan tergadai
dengan akikahnya yang disembelih pada waktu ketujuh dari hari kelahiran sambil
mecukur kepalanya dan pemberian nama”.

B. I‘tib*r al-Sanad

Yang dimaksud dengan al-i‘tib+r di dalam ilmu hadis adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak
hanya seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut
akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain atau kah tidak ada untuk bagian

sanad dari sanad hadis yang diteliti.*

49 <Abdillah bin ‘Abd al-Ra¥man bin al-Fa«l bin tazm bin ‘Abd al-¢amad al-Tam3m3,
Sunan al-D+rim3 (Mesir: D+r al-Fikr, 1398 H/1978 M), Juz. 2, h. 81.

% Untuk lebih lengkap pembahasannya bisa dilihat Ma¥m-d a -°a¥¥+n, Tais3r
Mui ala¥ al-|d3£ (Beirut: D+r al-Fikr, tt), h. 115.
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Skema sanad hadis:
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C. Kritik Sanad

hadis tentang qurban dan agigah, maka acuan yang dipergunakan adalah sejumlah

Dalam melakukan kritik sanad terhadap hadis yang sedang diteliti, yaitu

prinsip dan kriteria yang telah disebutkan di atas.

diteliti adalah hadis yang menjelaskan tentang qurban atas orang yang sudah

Sebagaimana yang telah dijelaskan di muka, maka sanad hadis yang akan

meninggal:

Jalur Sanad Riwayat Ab- Daud:

177) murid dari Al-
lakam (w.113 H)

No Nama Posisi Jarh Lambang
Perawi wa periwayatan
Ta‘d®l
1 ‘Al Ibn Ab? Sahabat Rasulullah PN &)
°tlib (w. 40 H). | sekaligus guru janasy e S
2 |anasy Guru dari Al-jlakam ¢ad-q
(w.113 H) dan murid Je
dari ‘Al Ibn Ab? °£lib
(w. 40 H).
3 | Al-lakam (w.113 | Guru dari Al-lasn+’i migat oe
H) dan murid dari janasy aabat
4 Al-lasn+’i Guru dari Syar3k (w. Majh-I &e




5 | Syark (w.177) | Gurudari UEmzn bin ¢ad-q Ce
Ab3 Syaibah (w. 239)
dan murid dari Al-
lasn+"1
6 | ‘Ufmzn bin Ab® | Guru dari Ab- Daud (w. | w©igat LEAs
Syaibah (w. 275 H) dan murid dari
239) Syar3k (w. 177)
7 Ab- Daud (w. | Murid dari ‘Ufm=nbin | ®©igat LEAs
275 H) Ab? Syaibah (w. 239)

1. Ab- Daud (w. 275 H)

Nama lengkapnya Ab® Daud Sulaimzn bin al-Asy‘af al-Sijist£n3. lahir
pada tahun 202 H/817 M di Sijistan dekat kota Bajrah. Ab- Daud sangat
mencintai ilmu pengetahuan dan bergaul dengan para ulama. Dalam rangka untuk
mendapatkan ilmu terutama dalam ilmu hadis beliau banyak mengunjungi
berbagai daerah seperti Hijxz, Syxm, Mesir, Irak dan lain sebagainya. Dari
perjalannan tersebut beliau banyak berjumpa sejumlah guru di kota-kota yang ia
singgahi. Ab- Daud menghimpun hadis-hadis, menyeleksinya secara cermat dan
menghimpunya di dalam Kkitab Sunan-nya di °ars-s ketika beliau tinggal di sana
selama dua puluh tahun.®® Beliau menetap di Bajrah sampai meninggal dunia
yaitu tanggal 16 Syaww=l 275 H/889 M, dan dikubur di samping kuburan Sufy+n

al-oaurs.®?

Sebagai seorang mukharrij hadis, Ab- Daud banyak memiliki sejumlah
guru yang beliau datangi untuk meriwayatkan hadis misalnya: A¥mad bin janbal,
al-Qa‘nab?, Ab- ‘Amar al-—ar’r, Muslim bin Ibr£h®m, ‘Abdullah bin Raja’, Ab- al-
W=lid al-°ay+lis®, ‘U£m+n bin Ab* Syaibah dan Qutaibah Ibn Sa‘ad, ‘U£m=n bin

M¥ammad bin Ibr+h*m bin ‘Uf£m=n.

*' Azami, Methodology and Literature, h. 100.
%2 Al-Kha 3b, Ui-1 al-!ad3£, h. 320.



Begitu juga sejumlah murid yang meriwayatkan hadis dari beliau
misalnya: al-Tirmi©3, Ab- ‘Abd al-Ra¥man al-Nas+’i, anaknya sendiri yang
bernama Ab- Bakar bin Ab* Daud, Ab- ‘Aw=nah, Ab- Sa‘d al-A‘rab®, Ab- ‘A’
al-Lu’lu’?, Ab- Bakar bin D+sah, Ab- S+lim Mu¥ammad bin Sa‘3d al-Jul+d3 dan

lain sebagainya.>®

A¥mad bin Mu¥ammad bin Yzsin al-Haraw® berkata: “Ab- Daud adalah
salah seorang ¥uff+§ dalam bidang hadis, dan sanad hadis-hadisnya adalah berada

pada tingkatan derajat yang tinggi.

Ab- £tim bin |ibb+n berkomentar: “Ab- Daud adalah salah seorang imam

dalam bidang figh, ilmu, ibadah dan kekokohan hafalannya (itq+n).

Al-itkim mengatakan bahwa Ab- Daud adalah imam ahli hadis pada

masanya.

Maslamah bin Q+sim berkata: Ab- Daud adalah seorang yang £iqgat, zthid,

memahami tentang hadis, dan imam hadis pada masanya.>*

Ibn lajar berpendapat bahwa Ab- Daud adalah seorang yang £igat, ¥fiz,
dan dia adalah pengarang kitab al-Sunan, yaitu Sunan Ab3 Daud.

Dari pernyataan sejumlah kritikus hadis tentang diri Ab- Daud di atas,
dapat disimpulkan bahwa Ab- Daud adalah orang yang £igat. Dengan demikian,
maka pengakuannya bahwa dia telah menerima hadis dari ‘Ufm+n bin
Mu¥ammad bin Ibrth®m bin ‘Ufm=+n di atas dapat dipercaya, dan hal tersebut
selanjutnya menjadi bukti bahwa sanad antara dirinya dengan ‘Ufm=n bin
Mu¥ammad bin Ibrth®m bin ‘Ufm+n adalah dalam keadaan bersambung

(muttajil).

% Ab- Syuhbah, f3 Ri¥+b al-Sunnah al-Kutub aj-¢i¥+¥ al-Sittah (t.t.p: tp, 1389
H/1969 M), h. 103.

¥ Syihtb ad-D3n A¥mad bin ‘AlI3 bin !ajar al-‘Asgal+n3, Tah©3b al-Tah©3b ed.
Mui afa ‘Abd al-Q=dir ‘A~ + (Beirut: D+r al-Kutub al-‘IImiyah, cet. 1, 1415 H/1994 M), Juz. 3,
h. 129.

% |bn !ajar al-‘Asqal+n3, Taqr3b al-Tah©3b ed. ¢idg3 Jam3] al-‘A” +r (Beirut: D+r
al-Fikr, cet. 1, 1415 H/1995 M), Juz. 1, h. 223.



2. ‘U£m=n bin Ab* Syaibah (w. 239)

Nama lengkapnya adalah ‘Usm#n bin Mu¥ammad bin Ibrxh3m bin
‘Usm=n al-‘Abbsiy. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Ab* Syaibah. Lahir di
Kufah dan wafat pada tahun 239 H.>®

Guru-gurunya. Di antaranya adalah: Ibrh3m Ibn Sulaim£n, A¥mad Ibn
Ish+q, A¥mad Ibn al-Mufa««al, Ish+q Ibn Manj-r, Isma*?l Ibn Ibrah®m, Isma‘l
Ibn ‘Iy+s, Al-Asw+d Ibn ‘Amir, Basy’r Ibn al-Muf««al, Jar®r Ibn Hazim, Ja®r Ibn
‘Abd al-lam’d, Ftim Ibn Ismail, jusain Ibn ‘Al, |jusain Ibn ‘Ais, jusain Ibn
Mu¥ammad, Hafsun Ibn Giy+s, Haam+d Ibn ‘Ustmah, Himad Ibn Kh=+alid, Zaid
Ibn Al-Hibab, Sa‘*d Ibn al-Q#sim, Sufy+n Ibn ‘Ainah, Salam Ibn Sal’m,
Sulaim£n Ibn Hay£n, Syababah Ibn Suwzr, Syar®k Ibn ‘Abdullah, °olhah Ibn
Ya¥ya, Tolaq Ibn Gintm, ‘Abd al-A‘ala Ibn ‘Abd al-A‘ala, ‘Abd al-Hmid lbn
‘Abdurrahman, ‘Abdurrahman Ibnu Mahdi, ‘Abdurrahman ibnu Sulaiman,
‘Abdussalam ibnu Harbi, ‘Abdullah Ibn Idr’s, ‘Abdullah Ibn al-Mubzrak,
‘Abdullah Ibn Namir, ‘Abdah Ibn Sulaim+n, ‘Abidullah Ibn M-sa, ‘Abidah Ibn
Hamid, ‘Afftn Ibn Muslim, ‘Al® Ibn Ziby+n, ‘Al®* Ibn Masyh-r, ‘Umar Ibn Sa‘d,
‘Umar Ibn ‘Abdurrahman, ‘Umar Ibn ‘Abid, ‘Imr+n Ibn ‘Ayyinah, ‘Imr+n Ibn
Mu¥ammad, Al-Fx«l Ibn Dak3n, Al-Qzsim lbn Mzlik, Ka£3r Ibn Hisy+m,
Mu¥ammad Ibn Ab® ‘Abidah, Mu¥ammad Ibn Basyir, Mu¥ammad Ibn Bassy+r,
Mu¥ammad Ibn Ja‘far, Mu¥ammad Ibn Khtzim, Mutammad Ibn ‘Abdullah,
Mu¥ammad ibnu Fu«ail, Mu¥ammadb Ibnu Yaz3d, Makhlad Ibn Yazid, Al-
Ma 1-b Ibn Ziy+d, Mu‘twiyah Ibn Hisy+m, Mu‘tamar Ibn Sulaim+n, H+syim Ibn
Al-Q£sim, H+syim Ibn Basyir, Wak*‘ Ibn Al-Jarrh, Al-W=lid Ibn ‘Ugbah, Ya¥ya
Ibn Adam, Yzya Ibn Ab® Bukair ¢idd3g, Ya¥ya Ibn Ish+q, Ya¥ya Ibn Zakariya,
Ya¥ya Ibn Ya‘la, Yaz’d Ibn H£r-n, Ya‘la Ibn “*bid, Y-nus Ibn Ya‘f-r.

Murid-muridnya, di antaranya Muslim: Ab- Daud, Ibn Mzjah, A¥mad bin

lanbal, Ad-D=+rim3, dan beliau termasuk salah satu guru Imam al-Bukhzr3.*’

% Syihb al-D3n A¥mad bin Al3 bin !ajar al-‘Asgal+n3, Tah©3b al-Tah©3b ed. ¢idg3
Jam3lal-‘A" +r (Beirut: Dr al-Fikr, cet. 1, 1415 H/1995 M), Juz. 5, h. 510.
*" Ibid., Juz. 5, h. 511.



Penilaian kritikus hadis: A¥mad bin |anbal mengatakan: “Tidak ada aku
ketahui kecuali kebaikan”. Ya¥ya bin Ma‘*n mengatakan: £igat. Ab- |xtim al-R+z3
mengatakan: jad-g. Ibn Numair mengatakan: “Maha Suci Allah dan semisalnya

dipertanyakan tentangnya”. Al-‘Ijl* mengatakan: £igat.”®

Ibn lajar mengatakan: ‘Ufm=+n bin Mu¥ammad adalah seorang £igat ¥fiz
dan beliau juga masih diragukan kualitasnya. Kata orang karena ia tidak hafal
Alquran. Beliau pada ~abagat kesepuluh.*

Pernyatan yang menyatakan bahwa ‘Ufm+n bin Ab* Syaibah masih
diragukan kualitasnya karena ia tidak hafal Alquran bertentangan dengan kaidah
jar¥ dan ta ‘d’l, disebabkan penilaian jar¥ nya masih bersifat mubham. begitu juga
bila dilihat dari orang yang mengatakannya tidak diketahui. Karena menurut al-
Tah+naws3®

berikut:

sebab-sebab jarh harus lebih diperjelas, sebagaimana kaidah sebagai

Line | e V) JiaY = )

Dari pernyataan para kritikus hadis di atas dapat disimpulkan bahwa
‘Uf£m#n bin Ab® Syaibah adalah £igat. Dengan demikian, maka pengakuannya
bahwa dia telah menerima hadis dari Syar® bin ‘Abdillah di atas dapat dipercaya,
dan hal tersebut selanjutnya menjadi bukti bahwa sanad antara dirinya dengan
Syar® bin ‘Abdillah adalah dalam keadaan bersambung (muttajil).

3. Syar3k (w. 177)

Nama lengkanya Syar’k bin ‘Abdillah bin Ab* Syar’k an-Nakha*?. Tempat
tinggal di Kufah dan wafat pada kota yang sama pada tahun 117 H. Beliau lebih
dikenal dengan sebutan Ab- ‘Abdillah dan ditempat tinggalnya belaiu menjabat
sebagai hakim.®

*% bid., Juz. 5, h. 512.

% Ibn lajar al-‘Asgal+n3, Taqr3b al-Tah©3b ed. Ab- Mu¥ammad ¢al+¥ al-D3n bin
‘Abd al-Mauj-d (t.t.p: D+r Ibn Rajab, cet. 1, 1425 H/2004 M), h.341.

% “afar A¥mad al-‘U£mxn3 al-Tahtnaw3, Qawz ‘id f3 ‘Ul-m al-'ad3£ ed. ‘Abd al-
Fatt+¥ Ab- Gada’ (Beirut: Maktabah al-Nah«ah, cet. 5, 1404 H/1984 M), h. 167.

% |bn !ajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 3, h. 623.



Guru-guru beliu antara lain: 1brxh3m Ibn Jardr, Ibr£h3m Ibn Muhzjir, Ab-
Bakar Ibn ‘Abdullah, ‘Ism#*] Ibn ‘Abdurrahman, Al-Asw+d Ibn Qois, ‘Asy‘af
Ibn Ab?® Sya‘sa, ‘Asy‘af Ibn Suw=r, Bay+n Ibn Basyir, c+bit Ibn Ab* Sufy+n,
Syawir 1bn Ab?® Fakhitah, J+bir Ibn Ya3d, Jam?*‘ Ibn Ab® Rasyid, Jibr’l Ibn Ahmar,
lab’b Ibn Zaid, |ajj+j Ibn ‘Artoh, Har Ibn Syiyah, [+rif Ibn Ab* Ma or, Al-jasan
Ibn Al-j£kim, al-lasnzi, Al-jusain Ibn ‘Abdullah, jusain Ibn ‘Abdurrahman, +kim
Ibn Jtbir, Hamid Ibn Ab3® Hamid, Hamid Ibn Hiltl, Kh=£lid Ibn ‘Al-Qomah,
Kh#lid Ibn Mahron, Kh+tsyif Ibn ‘Abdurrahman, Daud Ibn Ab* ‘Auf Sawid,
Rasyid Ibn Kaystn, Rokin Ibn Ar-Robi‘, Zabid Ibn Al-|+ris, Ziy+d Ibn ‘Alaqoh,
Ziyt« Ibn Fayy+«, Salim Ibn ‘Ajltn, Salim Ibn ‘Abdurrahman, Salmah Ibnu
Kahil, Sulaim£n lbn Ab?® Sulaim£n, Sulaim+n Ibn Mahr£n, Simak lbn Harbi,
Sahil Ibn Ab?® ¢+lih Zakw=+n, Syu‘bah Ibn Hajj+j, °+riq Ibn ‘Abdurrahman, °£rif
Ibn Syitb, °alhah Ibn Ya¥ya, “?jim Ibnn Bahdalah, ‘*jyim Ibn Sulaim+n, ‘*jyim
Ibu ‘Abidullah “?jim Ibn Khalib, ‘Abb+s Ibn Zarih, ‘Abdurrahman Ibn ‘Abdullah,
‘Abd al-‘Az*z Ibn R+fi°, ‘Abd al-Kar’m Ibn M=lik, ‘Abdullah Ibn Syibromabh,
‘Abdullah Ibn “?jim, ‘Abdullah Ibn ‘Ais Ibnu Kh#lid, ‘Abdullah Ibn ‘Ais Ibn
‘Abdurrahman, ‘Abdullah Ibn Mu¥ammad, ‘Abdul Malik Ibn ““mir, “°bid Ibn
Mahron, ‘Abdullah Ibn ‘Abdurrahman, ‘Abdullah Ibn ‘Umar, ‘Ufm=n Ibn
Hak®m, ‘Ufm#n Ibn “>syim, ‘Ufm=n Ibn ‘Abdullah, ‘Ufm#n Ibn “’mir, ‘Ufm+n
Ibn Mug®rah, ‘A" a’ Ibn As-S+’ib, ‘Al®* Ibn Al-Agmar, ‘Al® Ibn Bazimah, ‘Al® Ibn
Zaid, ‘Imar Ibn Mu‘+wiyah, ‘Imarah Ibn Al-Qa‘qa‘, ‘Umar Ibn Rabi‘ah, ‘Imr+n
Ibn Ziby+n, ‘Amar Ibn “*mir, ‘Amar Ibn ‘Abdullah, ‘Iy+sy Ibn ‘Amar, Farasy Ibn
Ya¥ya, Qois Ibn Wahab, Ka£?r Ibn Ism+*3l, Kays+n, Lais Ibn Ab* Salim, Lais Ibn
Sa‘ad, Mu¥ammad Ibn Ish+q, Mu¥ammad Ibn Jahadah, Mu¥ammad Ibn Zaid,
Mu¥ammad Ibn Salim, Mu¥ammad Ibn Sa‘ad, Mu¥ammad Ibn ‘Abdurrahman,
Mu¥ammad Ibn ‘Ajl+n, Mu¥ammad Ibn ‘Amar, Mukh+riq Ibn Khal*fah, Mak¥-1
Ibn Rasy*d, Mu raf Ibn °+rif, Mu‘+wiyah Ibn Ish+q, Al-Mug3®ah lbn Mugsam,
Al-Magdam Ibn Syardh, Manj-r Ibn Al-Mu‘tamar, Muh4jir, M-sa Ibn Muslim,
Maim-n, Nasy*d, H¥r-n Ibn Sa‘ad, H+syim Ibn ‘Urwah, Hilxl Ibn Muql+j, W=’1l
Ibn Daud, Ya¥ya Ibn Ab* Ka£’r ¢+li¥, Ya¥ya Ibn Dintr, Ya¥ya Ibn Sa‘d, Ya¥ya



Ibn ‘Abdullah, Yaz’d Ibn Ab® Ziy+d, Ya‘la Ibn ‘A +’, Ummi Ibn Rab*‘ah,
Ibr£h*m Ibn Harb, ‘Abdullah Ibn Syar’k, Mu¥ammad Ibn ‘Abdullah.

Murid-murid beliau anatara lain Ibr+h®m Ibn Ab? ‘Abbzs, Ibr+h®m Ibn
‘Umar, Ibrth®m Ibn Mu¥ammad, Ibr+h®m Ibn Mahd?, A¥mad Ibn ‘Abdullah,
A¥mad Ibn ‘Abd al-Mzlik, Ish=q Ibn ‘Aisy, Ish+q Ibn Y-suf, Ism+‘] Ibn M-sa,
Al-Asw=d Ibn “mir, o+bit Ibn M-sa, |ajj£j Ibn Mu¥ammad, Al-jasan Ibn Basyir,
Al-jasan Ibn M-sa, Al-jusain Ibn jasan, Al-jusain Ibn Mu¥ammad, Al-jasan Ibn
Mub=rak, Hamm=d Ibn ‘Ustmah, Al-Khal’l Ibn ‘Amar, Daud Ibn Sulaimzn,
Daud Ibn ‘Amar, Ar-Rabi‘ Ibn Naf*‘, Zakariya Ibn ‘Ad, Sa‘*d Ibn Sulaim=+n,
Sufy+n Ibn ‘Uyyainah, Salam Ibn Qutaibah, Sulaim+n Ibn Daud, Sulaim#n Ibn
Daud Al-Jar-di, Suwaid Ibn Sa‘“’d, Suwaid Ibn ‘Amar, Syaj+‘ Ibn Al-W=lid,
Syu‘bah Ibn Al-jajj£j, ©°olaq Ibn Ganam, ‘Abdurrahman Ibn Mahd?,
‘Abdurrahman Ibn H+ni, ‘Abdurrahman Ibn W=qid, ‘Abdurrahman Ibn
‘Abdurrahman, ‘Abdullah Ibn “?mir, ‘Abdullah Ibn ‘Aun, ‘Abdullah Ibn Al-
Mub=rak, ‘Abdullah Ibn Mu¥ammad, ‘Abdullah Ibn Namir, ‘Abdullah Ibn M-sa,
‘Ufm=#n Ibn Mu¥ammad, ‘Afftn Ibn Muslim, ‘AP Ibn |ajar, ‘Al* Ibn jak®m, ‘Al®
Ibn N+jir, ‘Umar Ibn Sa‘ad, ‘Amar Ibn ‘Aun, Farwah Ibn Ab* Al-Maqra ma‘di
Karb-n, Al-Fa«l Ibn Dak3n, Al-Fa«l Ibn M-sa, Qutaibah Ibn Sa‘d, M=lik Ibn
Ism+3], Mahraz Ibn ‘Aun, Mu¥ammad Ibn Abb+n, Mu¥ammad Ibn Ja‘far,
Mu¥ammad Ibn Al-jasan, Mu¥ammad Ibn S+biq, Mu¥ammad Ibn Sa‘d,
Mu¥ammad Ibn Sulaim+n, Mu¥ammad Ibn ¢abbah, Mu¥ammad Ibn °%fil,
Mu¥ammad Ibn ‘Abdullah, Mu¥ammad Ibn ‘Umar, Mu¥ammad Ibn ‘’sya,
Mu¥ammad Ibn Yaz3d, Mu¥ammad Ibn Y-suf, Mu¥ammad Ibn Mudrzk,
Mu‘+wiyah Ibn Hisy=m, Manj-r Ibn Salmah, M-sa Ibn Daud, H+syim Ibn Al-
Q+syim, Hisy+m Ibn ‘Abd al-Mz#lik, Al-W=lid Ibn Muslim, Ya¥ya Ibn Adam,
Ya¥ya Ibn Ab® Bak®r, Ya¥ya Ibn Ishxqg, Ya¥ya Ibn Yaman, Ya¥ya Ibn Hxr-n,
Ya‘g-b Ibn Ibrth3m, Y-nus lIbn Mu¥ammad, Al-jaisyam Ibn Jxmil, Zakariya Ibn
Ya¥ya, ‘Abdurrahman Ibn Syar’k. ‘U£m=+n bin Ab? Syaibah.62

%2 1bid., Juz. 3, h. 624.



Penilaian para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengatakan jad-g.
Ya¥ya bin Ma‘*n mengatakan: £igat. Ibn Ma“*n mengatakan “Apabila terjadi
perbedaan maka yang lainnya lebih menyukai kami ketimbang merujuk
kepadanya”. Ab- Daud mengatakan: £igat tapi sering melakukan kesalahan. Ab-
i+tim mengatakan: jad-q tapi pada dirinya terdapat kekeliruan. ¢xli¥ Jazarah
mengatakan: jad-g, “Sewaktu menjadi hakim terjadi problem terhadap
hafalannya. Sedangkan Ya¥ya al-Qa +n mengatakan: “Aku melihat pada

keyakinannya nya terjadi kekeliruan.®®

Ibn lajar mengataka: jad-q, tapi banyak melakukan kesalahan, terjadi
perobahan terhadap hafalannya semenjak ia menjadi hakim di kota Kufah. Beliau
juga termasuk orang adil, ahli ibadah dan memiliki keutamaan-keutamaan, keras
terhadap pelaku bid‘ah. Ia berada pada ~abagat kedelapan.® Dengan demikian
pengakuannya telah menerima hadis dari gurunya menjadi bukti bahwa antara ia

dengan gurunya adalah bersambung.

4. Al-lasn+’i
Nama lengkapanya al-jasan al-K-f3 lebih dikenal dengan sebutan Ab- al-

iasn+’1. bertempat tinggal di kota kufah.
Guru beliau dalam bidang hadi ialah al-jJakam bin ‘Utaibah.
Muridnya adalah Syar3k bin ‘Abdillah bin Ab3 Syar3k.

Penilaian para kritikus hadis misalnya al-*ahab®> mengatakan: “Aku tidak
mengenalnya”. Sedangkan Ibn |ajar mengatakan: majh-l. Dengan demikian al-

lasn+’1 adalah majh-I (tidak diketahui identitasnya).

* Ibid., Juz. 3, h. 625.
% Ibn !ajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 217.



5. Al-}akam (w.113 H)
Nama lengkapanya al-}akam bin ‘Utaibah al-Kind3. Tinggal di kota Kufah. Beliau

lebih dikenal dengan sebutan Ab- Mu¥ammad dan wafat pada tahun 113 H.%

Guru beliau dalam bidang hadis di antaranya: Ibr+h®m Ibn Sa‘ad, Ibr+h®m
Ibn Yazd, Ab- Bakar Ibn ‘Abdurrahman, jajiyyah Ibn ‘Adiy, Al-jasan Ibn
‘Abdullah, Al-jasan Ibn Muslim, Hinsy-n lbn Al-Mu‘tamar, Zar Ibn ‘Abdullah,
%akw+n, Zaid Ibn Wahab, Sa‘*d Ibn J+bir, Sa“3d Ibn ‘Abdurrahman, Syaq3q Ibn
Salmah, Syahar Ibn Asyub, “?mir Ibn Syar+¥’l, ‘Abdurrahman Ibn ‘Abd al-jam?d,
‘Abdurrahman Ibn Ab® Layla, ‘Abdullah Ibn Ab* ‘Aufa, ‘Abdullah Ibn Syadd+d,
‘Abdullah Ibn “*mir, ‘Abdullah Ibn ‘Abb=s, ‘Abdullah Ibn “*kim, ‘Abdullah Ibn
Naf**, ‘Abdullah Ibn Ab?* R+fi¢, ‘Artk Ibn M=lik, ‘Urwah Ibn Zubair, ‘Urwah Ibn
An-Nazal, ‘A" +> Ibn Ab* Rabbah, ‘Ikrimah mawla Ibn ‘Abb+s, ‘Al> Ibn Al-
jusain, ‘Um=rah Ibn “’mir, Al-Q#sim Ibn Jabar, Mu¥ammad Ibn ‘Al?, Mu¥ammad
Ibn ‘Al® Ibn ‘Abdullah, Mu¥ammad Ibn Ka‘b-n, Mu¥ammad Ibn Muslim, Mas‘ab
Ibn Sa‘ad, Maqstm Ibn Bajr+h, M-sa Ibn °alhah, Maim-n Ibn Ab? Syab’b,
Maim-n Ibn Mihrtn, N+fi* mawla Ibn ‘Umar, Nassy?d, Wahab Ibn ‘Abdullah,
Ya¥ya Ibn Jazar, Ya¥ya Ibn ‘“*bid, Yaz’d Ibn ¢+hib, As-Sy-mus, Ab- ‘Umar,

S+’if, Al-Mug?rah Ibn jazf, Mugstm Ibn Bajrah, janasy bin al-Mu‘tamar.

Murid beliau dalam bidang hadis di antaranya Abzn Ibn Taglab, Abxn Ibn
¢xlih, Ibrth*m Ibn ‘Ufm=n, ‘Ajl+h Ibn ‘Abdullah, Isr+’3] Ibn Y-nus, Ism=*l Ibn
Ab?* Kh#lid, Ism+*3l Ibn Khalifah, Ism+*l Ibn Siw+r, Ayy-b Ibn Ab* Tam*mah
Kays+n, lab’b Ibn Ab* otbit, lajj+j Ibn ‘Ar =+h, |ajj+j Ibn Dintr, Al-lasan, Al-
iasan Ibn Al-jur, Al-jasan Ibn jakam, |asan Ibn ‘Amar, Hamzah Ibn |ab’b, Kh+lid
Ibn Mihrzn, Zaid Ibn Ab* Anisah, Sa‘3d Ibn Ab* ‘Ar-bah, Sa‘*d Ibn “®mir, Sufy+n
Ibn |usain, Sufy+n Ibn ‘Uyayinah, Sulaim®n Ibn Ab* Sulaim+n Fair-z, Sulaim+n

Ibn Mihrtn, Syu‘bah Ibn |ajj£j, ‘Abdurrahman Ibn Ab* Layla Yasar,

% 1bid., Juz. 2, h. 394.



‘Abdurrahman Ibn ‘Abdullah, ‘Abd al-Kar®m Ibn Mzlik, Abd al-Mzlik Ibn jam3d,
‘Ala Ibn Masib, ‘Amar Ibn Qois, ‘Isya Ibn ‘Abdurrahman, Gail+n Ibn Jam?,
F+ ir Ibn Khalifah, Lais Ibn Ab® Sal*m, Mzlik Ibn Mag-I, Mu¥ammad lbn
Jahadah, Mu¥ammad Ibn Sa®*d, Mu¥ammad Ibn °alhah, Mu¥ammad Ibn
‘Abdurrahman, Mu¥ammad Ibn Qois, Mas‘ar Ibn Kadam, Ma raf Ibn °+rif,
Manj-r Ibn *a©+n, Manj-r Ibn Mu‘tamar, Wadah Ibn ‘Abdullah mawla Yazd,
Ya¥ya Ibn Ayy-b, Yaz*d Ibn Ab?® Ziy+d, Yazd Ibn ‘Abdurrahman.

Penilaian para kritikus hadis: Mu¥ammad bin Sa‘ad mengatakan: £igat.
Ya¥ya bin Ma‘*n mengatakan: £igat. Ab- |£tim al-R+z3® mengatakan: £igah. Al-
Nas+’i mengatakan: £iqat £abat. 1bn jibbxn menyebutkan juga di dalam kitabnya
al-migzt, tapi Ibn ibb+n mengatakan bahwa ia seorang tadl®s.®’

Ibn jajar mengatakan: £igat £abat dan seorang yang fakih dalam ilmu
agama. Tapi tekadang juga ia melakukan tadl3s, ~abgz+t kelima.®® tadl3s yang
dilakukan oleh al-lakam dimaafkan oleh para imam karena ia merupakan perawi
yang £igat karena hadis yang didapatkannya itu adalah hadis sahihnya bukan
hadis yang di tadl3s-nya.®® Dengan demikian sanad antara ia dengan gurunya

adalah bersambung.
6. |anasy

Nama lengkapnya janasy bin al-Mu‘tamar al-Kinxnni lebih dikenal dengan

sebutan Ab- al-Mu‘tamar tinggal di kota Kufah.”

Guru beliau dalam bidang hadis adalah ‘Al* bin Ab? °xlib, Wabajah bin
Ma‘bad, Ab* “ar, dan ‘Al’m al-Kind3,

Murid beliau dalam bidang hadis di antaranya: al-lakam bin ‘Utaibah,

Sa‘*d bin ‘Amar dan Smmzk bin arb.”*

® Ibid., Juz. 3, h. 395.

®"Ibid., Juz. 3, h. 396

% |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 128.

% Nuruddin “Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, cet. 1, 2012), h. 132.
" Ibn !ajar, Tah©3b al-Tah©)ib, Juz. 2, h 472.



Penilain para kritikus hadis: Ab- jatim mengatakan: jxli¥. Ab- Daud
mengatakan £igat, al-‘IjI* mengatakan £igat. ‘Al* al-Mad’n® mengatakan: “Aku

tidak mengenalnya”. Al-Nas+’* mengatakan: hadis nya tidak dapat diperpegang.72

Ibn jajar mengatakan: jad-q terkadang juga sering melakukan mursal dan
masih diragukan kualitasnya. 'anasy menempati pada ~abaga ketiga.” Irsal yang
dilakukan oleh janasy tidak mempengaruhi terhadap status hadis ini, karena antara
ia dengan gurunya adalah bersambung. Dengan demikian Hanasy adalah jad-q.

7. ‘AP Ibn Ab? °tlib (w. 40 H).

Nama lengkapnya ‘Al* bin Ab* °£lib bin ‘Abd al-Mu alib bin Htsyim
bin ‘Abd Man£f bin Qujai bin Kiltb bin Murrah bin Ka‘ab bin Lu’ay al-Qurs? al-
H+syim3. ’* Beliau bergelar Ab- al-lasan, nama tersebut dinisbahkan kepada
anaknya yang paling besar yaitu al-lasan. Anak dari F+ imah binti Rasulullah
saw. ada beberapa gelaran yang dinisbahkan kepada beliau di antaranya Ab- al-
Q#sim al-Htsyim3 dan Ab- al-Sab 3n. Beliau bergelar Amdr al-Mukmin3n
khalifah keempat dari Khulaf+ al-R+syid3n,” khalifah pertama menurut sebagian

kalangan pengganti Rasulullah saw.”® termasuk juga orang yang pertama menjadi

" Ibid.

" Ibid.

" Ibn !ajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 136.

<z ad-D3n Ab3 al-'asan ‘Al3 bin Mu¥ammad Ibn al-2£3r al-Jazar3, Usd al-G+bah 3
al-Marifah ai-¢a¥+bah. Ed Khtlid °ar®-s3 (Beirut: D+r al-Kittb al-‘Arab3, cet. 1, 1427 H/
2006 M), Juz. 111, h. 394.

® <Al3Mu¥ammad al-¢al+b3, S3rah Am3r al-Mukmin3n ‘Al3 Ibn Ab3 °+lib (Beirut:
D<+r al-Ma‘rifah, cet. 5, 1427 H/ 2006 M), h. 19-20.

"® peristiwa ini di kenal dengan Gadir Kh-m (telaga Khum) dekat Juhfah, di mana pada
tanggal 18 4ulhijjah, usai melaksanakan haji terakhirnya (hajj al-wada), ditempat itulah turunnya
Q.S. al-Maidah: 67. Usai menerima ayat di atas, Nabi saw. merintahkan semua orang yang telah
berada jauh di depan, untuk kembali dan menunggu jamaah haji di belakang untuk berkumpul, dan
saat itu juga Rasul saw. memerintahkan Salman untuk membuat mimbar, di atas batu-batu yang
panas. Pada hari itu Nabi menghabiskan waktu kira-kira 5 jam di tempat itu, dan tiga jam berdiri di
atas mimbar. Dalam khutbahnya Nabi saw. membaca ayat hampir 100 ayat, kra-kira sebanyak 73
kali mengingatkan perbuatan serta masa depan mereka dikemudian hari. Setelah itu Rasul saw.
melanjutkan: “Apakah aku lebih berhak atas orang-orang beriman dari pada diri mereka sendiri?”
orang-orang menyeru dan menjawab: “Ya Rasulullah.” Kemudian Nabi saw. mengangkat tangan
Ali dan berseru: “Barangsiapa yang mengangkat aku sebagai pemimpin, maka Ali pemimpinnya.
Ya, Allah cintailah mereka yang mencintai Ali, dan musuhilah mereka yang memusuhinya.” Lihat
‘Abd al-}usain A¥mad al-Am3n3, al-Gad3r: 3 al-Kit+b wa al-Sunnah wa al-Adad (Qom: D«r al-
Kutub al-Isl+miyah, 1366 H), Jilid. I, h. 9. Bandingkan dengan Syih+b al-D3n al-Mar‘syi,



khalifah dari keluarga Bani Hxsyim. Ibunya juga termasuk golongan sahabat yang
bernama F+ imah binti Asad bin H+syim bin ‘Abd Man+f bin Qujai al-
Hxsyimiyah dan orang yang pertama dari Bani Hxsyim yang melahirkan
keturunan Bani H+syim yaitu ‘Al® Ibn Ab? °+lib.”’

Para ulama berbeda pendapat mengenai tahun kelahirannya, al-lasan al-
Bajr® mengatakan beliau lahir 15 tahun sebelum kenabian atau 16 tahun sebelum
kenabian. Menurut Ibn Hajar (w. 773 H) ‘Ali bin Ab* °tlib lahir sepuluh tahun

sebelum kenabian dan ini merupakan pendapat yang lebih kuat.”

Beliau adalah orang yang pertama masuk masuk Islam dari kalangan anak
muda. Sejarah mencatat bahwa kesilaman ‘Al* setelah Islamnya Khad?jah Istri
Rasulullah saw. karena pada suatu hari ‘Al® mendatangi Rasulullah saw. ‘Al®
melihat mereka berdua (Rasul saw. dan Khad?®ah) sedang melakukan salat,
kemudian ‘Al* menanya kepada Rasul saw: “Apa ini? Jawab Rasul saw. “Ini
adalah agama Allah swt yang terpilih untuk diriku, dengan agama itu aku diutus,
maka aku mengajak mu untuk menyembah kepada Allah dan ingkar kepada latta

dan ‘uzza”. Seketika itu ‘Al?> masuk Islam.’®

Hubungan Rasulullah dengan ‘Al* begitu dekat sehingga Rasul saw.
mengucapkan: “Posisi ku dengan ‘A’ seperti posisi H#r-n dan M-sa”. Itu
sebabnya Imam A¥mad menyatakan tidaka ada riwayat dari salah seorang sahabat
apa yang diriwayatkan oleh ‘Al* bin Ab® °+lib, sehingga dengan kedekatan
hubungan tersebut menjadi sebab kemarahan dari Bani Umayyah.

‘A’ meriwayatkan hadis dari Rasul saw. karena beliau orang terdekat
dengan Rasul saw. dan termasuk juga kerabatnya sendiri. Begitu juga sejumlah
murid yang meriwayatkan hadis dari nya yaitu: Ibr+h®m Ibn ‘Abdullah, Ab-
layy£n Ibn Qois, Ab- Sa‘*d Ibn Ma‘la, Akh«ar, Aslam mawla Rasulullah, Asma’

Mausu ‘at al-Imamah f3 Nui-i Ahl al-Sunnah (Qom: Maktabat Ayat al-‘Uzma al-Mar*syi, cet. I,
1384 H/ 2005 M), Jilid. 1, 216-217.

" Ibid., h. 25.

8 Ibn !ajar al-‘Asqal+n3, al-lixbah 3 Tamy3z al-¢a¥+bah (Beirut: D+r al-Kutub al-
‘llmiyah, tt), Jilid. 11, Juz. 1V, h 269.

" AI-A£3r , Usd al-G+bah, Juz. V, h. 395.



Ibn jakam, Asybag Ibn Nabatah, Ummu M-sa, ‘Iytsy Ibn “’mir, Bil+l Ibn Ya¥ya,
otbit, J+bir Ibn Ma ‘am, Jari Ibn Kal*b, Al-+rif Ibn Suwaid, +rif Ibn ‘Abdullah,
H:trifah Ibn Ma«rab, jab’bah binti Syar3q, |ajar, |ajiyyah Ibn ‘Adiy, jasan Ibn ‘Al3,
usain Ibn ‘Al jusain Ibn Jundub, Hujain Ibn Qobijah, Hujain Ibn Mun®ir,
Hak®m Ibn Sa‘ad, janasy Ibn Mu‘tamar, jayy+n Ibn jujain, Khol+; Ibn ‘Amar,
Khalifah Ibn Hujain, Rab*‘ Ibn Harj, Rab*‘ah Ibn N+jid, Za©+n, Zar Ibn |ubaisy,
Zaid Ibn Khzlid, Zaid Ibn Wahab, Zaid Ibn Yads®*‘, S+’ib Ibn M#lik, Sal’m Ibn
Ab® Ja‘d-n, Sa‘ad Ibn ‘Iyy+sy, Sa‘ad Ibn “bid mawla ‘Abdurrahman, Sa‘ad Ibn
Ma‘bad, Sa‘*d Ibn jayy+n, Sa“3d Ibn ‘Abdurrahman, Sa‘*d Ibn ‘Alagah, Sa‘*d Ibn
Fair-z, Sa‘*d Ibn M+sib, Sa‘*d Ibn Wahab, Salmah Ibn ¢+hib, Suwaid Ibn Goflah,
Syabaf Ibn Rab’i, Syar*¥ Ibn Nu‘m+n, Syar*¥ Ibn #ni Syar’k, Syar’k Ibn janbal,
Syaq®q Ibn Salmah, Sy+di Ibn ‘Ajl+n, Sya‘sya‘ah Ibn Sawhan, D*¥+k Ibn Qois,
°4riq Ibn Syih®b, Zal’m Ibn ‘Amara, ‘Aisy Ibn Anas, ‘Abb+s Ibn Rab*‘ah, “*syim
Ibn —amrah, “*syim Ibn ‘Amar, “mir Ibn Syar+¥’], “*mir Ibn ‘Abdullah, “*mir Ibn
‘Abdullah, “?mir Ibn Was?®lah, ‘Ib+d Ibn Ab® Yaz3d, ‘Ib+d Ibn ‘Abdullah, ‘Ib+d
Ibn N#jib, ‘Abdurrahman Ibn Ab* Layla Yasar, ‘Abdurrahman Ibn Basy+r,
‘Abdurrahman Ibn [£ris, ‘Abdurrahman Ibn ¢akhr, ‘Abdurrahman Ibn ‘Aisy,
‘Abdurrahman Ibn ‘*silah, ‘Abdurrahman Ibn Qois, ‘Abdurrahman Ibn Ab?
A¥mad, ‘Abdullah Ibn Ja‘far, ‘Abdullah Ibn |+ri£, ‘Abdullah Ibn |ab’b, ‘Abdullah
Ibn Han’n, ‘Abdullah Ibn Kh+nin, ‘Abdullah Ibn Zubair, ‘Abdullah Ibn Jar’r,
‘Abdullah Ibn ¢akhbarah, ‘Abdullah Ibn Salmah, ‘Abdullah Ibn Syadd+d,
‘Abdullah Ibn Syaq’q, ‘Abdullah Ibn “*mir, ‘Abdullah Ibn ‘Abbz+s, ‘Abdullah Ibn
‘Umar, ‘Abdullah Ibn ‘Imr+n, ‘Abdullah Ibn ‘Amar, ‘Abdullah Ibn Qois,
‘Abdullah Ibn Mas‘-d, ‘Abdullah Ibn Mu‘qal, ‘Abdullah Ibn Naf*‘, ‘Abdullah Ibn
N+ji, ‘Abdullah Ibn Yasar, ‘Abdul Mu alib Ibn Rab*‘ah, ‘Abd al-Mzlik Ibn
Mug?rah, ‘Abd al-Khair Ibn Yaz?d, “*bid Ibn ‘Amar, ‘Abdullah Ibn Ab* R+fi‘,
‘Abdullah Ibn Khalifah, ‘Ab*dah Ibn ‘Amar.

Jalur Sanad Riwayat al-Tirmi©3:

No Nama Perawi Posisi Jar¥ Lambang

Wa Ta‘d?l | periwayata




Sahabat Rasulullah

‘AP’ Ibn Ab® °£lib (w. pelS sl R
40 H). sekaligus guru Jre
|anasy
lanasy Guru dari Al-lakam ¢ad-q &e
(w.113 H) dan
murid dari ‘Al® Tbn
Ab3 °tlib (w. 40
H).
Al-lakam (w.113 H) Guru dari Al- nigat oabat &e
lasn=’1 dan murid
dari Janasy
Al-lasn+’i Guru dari Syar3k Majh-I Ce
(w. 177) murid
dari Al-jakam
(W.113 H)
Syark (w. 177) Guru dari UEmz#n ¢ad-q &e
bin Ab? Syaibah
(w. 239) dan murid
dari Al-jasn+’i
Mu¥ammad bin ‘Ubaid Guru dari al- ¢ad-q A
(w. 245) Tirmi©? dan murid
dari Syarsk (w.
177)
Al-Tirmi©? (w. 279 H) Murid dari migat L83

Mu¥ammad bin
‘Ubaid (w. 245)




1. Al-Tirmi©2 (w. 279 H)

Nama lengkapnya ‘Ab« ‘’sa Mu¥ammad Ibn ’sa Ibn Saurah Ibn M-sa Ibn
al-—a¥¥+k Ibn al-Sakan al-Salim? al-Bug?, al-Tirmi©3, al-—ar3r.®° Salah satu ulama
hadis, dilahirkan di kota Turm-© pada tahun 209 H/824 M. semenjak kecil Imam
al-Tirmi©3 sudah mencintai ilmu penegtahuan khususnya di bidang hadis,
sehingga beliau banyak melakukan ri¥la ke kota Hijtz, Irak, dan Khurasn.
Dalam perjalann itu Imam al-Tirmi©3® banyak bertemu dengan sejumlah guru
hadis dan beliau mengambil hadisnya kemudian menulis setiap apa yang ia

dengar.®!

Imam al-Tirmi©® mengalami kebutaan pada usia tuanya. Al-lakim Ab-
A¥mad (w. 378 H), seorang ulama hadis dari Khurastn, mengutip dari salah
seorang gurunya bahwa Imam al-Tirmi©? banyak menangis setelah meninggalnya
Imam al-Bukhzr3 sehingga akhirnya ia menjadi buta dan hidup dalam keadaan
buta bertahun-tahun. Selain itu ada juga riwayat yang berasal dari Y-suf Ibn
A¥mad al-Bagdad® yang mengatakan bahwa Ab- ‘’sa menjadi buta adalah di akhir
hidupnya.®?

Sebagai seorang ulama hadis, Imam al-Tirmi©? banyak mempunyai guru
dalam ilmu hadis misalnya, Imam al-Bukhzr3, Muslim, Ab- Daud, Qutaibah bin
Sa‘*d, Ish+q bin M-sa, Ma¥m-d bin Gail+n, Sa‘*d bin ‘Abd al-Ra¥man,
Mu¥ammad bin Bassy+r, A¥mad bin Mani‘, Mu¥ammad bin al-Mu£anna, A¥mad
bin ‘Abdah, Mu¥ammad bin ‘Ubaid, dan lain sebagainya.

Sedangkan murid-muridnya yang meriwayatkan hadis darinya yaitu:
Makh-1 al-F+«l, Mu¥ammad bin Ma¥m-d ‘Anbar, jamm=+d bin Sy=kir, ‘Abd bin

80 Al-Asgal+n3, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. V, h. 364.
81 Syuhbah, Ri¥+b al-Sunnah, h. 116.
82 Al-<Asgal+n3, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. VI, h. 365.



Mu¥ammad al-Nasfiy-n3, al-Haisyam bin Kal*bh al-Syasy?, A¥mad bin Y-suf al-
Nasaf3, Ab? al-‘Abbts Mu¥ammad bin Ma¥b-b al-Ma¥b-b3.8

Ibn libb+n menyebutkannya dalam al-zigtt, seraya mengatakan: Dia
adalah salah seorang ulama yang menghimpun, membukukan, menghafal dan

mempelajari hadis.

Al-Khalil® mengatakan, bahwa dia (al-Tirmi©?3) adalah seorang yang £igat

dan hal tersebut disepakati oleh para ulama.

Ab- Mu¥ammad bin jazm menyatakan tidak pernah mengetahui keadaan
al-Tirmi©3 sehingga dinyatakannya sebagai perawi yang majh-l. akan tetapi,
dakwaan ini dibantah oleh para ulama hadis. Di antaranya lIbn jajar yang
mengatakan bahwa Ibn Jazm tidak mengetahui keadaan al-Tirmi©? karena dia (Ibn
lazm) tidak pernah mengetahui hafalan al-Tirmi©?3 dalam keluasan ilmunya dan

4
kewara’annya.8

Al-%ahab® mengatakan: al-Tirmi©3® adalah pengarang kitab al-J+mi",
seorang yang £igat dan disepakati oleh para ulama hadis tentang ke-£igat-annya.
Oleh karenanya, jangan terpengaruh oleh pendapat 1bn jazm yang menyatakan di
dalam kitabnya al-Far+i« min Kittb al-Isal bahwa al-Tirmi©? adalah majh-I. hal
tersebut tidak lain adalah karena dia (Ibn |£zm) tidak mengenalnya, dan tidak pula
mengetahui keberadaan kitab al-J/+mi‘ dan al-‘/lal, yaitu dua karya yang ditulis

oleh al-Tirmi©3.%

Berdasarkan komentar dari para kritikus hadis di atas terlihat secara jelas
bahwa al-Tirmi©3 adalah seorang yang £iqat, yaitu adil dan terpercaya dan «abit
(kuat ingatan dan terjamin catatannya), dan hal itu disepakati oleh para ulama
hadis. Adanya pernyataan Ibn |=zm bahwa al-Tirmi©? adalah majh-I, tidaklah
merusak ke-figat-annya, sebab hal tersebut hanyalah karena keterbatasan

8 Syuhbah, Ri¥+b al-Sunnah, h. 117.

8 Ibn !ajar, Tah©?3b al-Tah©3b, Juz. 7, h. 364-365.

% Ab- ‘Abd Allah bin A¥mad bin ‘Ufmzn al-2ahab3, M3z+n al-Itid+l f3 Naqd al-
Rijxl, Ed. ‘Al3 Mu¥ammad al-Bajaw3 (Kairo: ‘Isa al-Bab3 al-|alab3, cet. I, 1382 H/1963 M), Juz.
3,h.678.



informasi yang dimiliki oleh Ibn |xzm saja, dan tidak sampai ketangannya kitab
al-J+mi* dan al-‘/lal, yaitu dua karya monumental al-Tirmi©3. Oleh karenanya,
pernyataan al-Tirmi©3 bahwa dirinya telah menerima riwayat hadis dari
Mu¥ammad bin ‘Ubaid dapat dipercaya. Atas dasar itu pula, maka dapat
dikatakan bahwa sanad antara al-Tirmi©?* dengan Mu¥ammad bin ‘Ubaid adalah
bersambung (muttajil).

2. Mu¥ammad bin ‘Ubaid (w. 245)

Nama lengkapnya Mu¥ammad bin ‘Ubaid bin Mu¥ammad al-Mu¥rib?,
lebih dikenal dengan sebutan Ab- J‘far. Bergelar al-Nuzxts tinggal di kota Kufah
dan wafat pada tahun 245 H.%

Guru-guru beliau dalam bidang hadis di antaranya: Ab- Bakar bin ‘Iy+s,
Asbat bin Mu¥ammad, |+tim bin Ism+‘’1, |afj bin Giy+s, Sal+m bin sal*m, Syarsk
bin ‘Abdillah, ‘Abd ar-Ra¥man bin Zaid, ‘Abd as-Sal+m bin Zaid, Abd al-‘Az*z
bin Ab® Hazm, ‘Abdullah bin al-Ajla‘® ‘Abdullah bin al-Mub=rak, ‘AlI* bin
Htsyim, Wak*‘ bin al-Jarra¥, ‘Umar bin ‘Ubaid, ‘Amar bin H+syim, Mu¥ammad
bin Fu«@l, Ya¥ya bin Zakariya dan sejumlah ulama lainnya.

Murid beliau dalam bidang hadis di antaranya Imam al-Tirmi©3, al-
Nas+’?, Ab- Daud, A¥mad bin 'anbal dan lain sebagainya.®’

Penilaian para kritikus hadis: al-Nas+’® mengatakan la ba’sa bih. lbn

libb+n mengatakan: £igat. Salmah bin Q+sim mengatakan: £igat.®

Ibn lajar mengatakan: jad-q dan berada pada ~abaqat kesepuluh.®® Dengan
demikian Mu¥ammad bin ‘Ubaid adalah jad-q, maka dari itu sanad hadis antara ia

dengan gurunya adalah bersambung.

Jalur Sanad Riwayat A¥mad bin janbal:

% Ibn !ajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 9, h. 312.
5 Ibid.
% Ibid.
% |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 450.



No Nama Perawi Posisi Jar¥ Lambang
Wa Ta‘d?l | Periwayat
an
1 | ‘AP’ Ibn Ab® °£lib (w. | Sahabat Rasulullah | aeSijisall | a3
40 H). sekaligus guru 'anasy e
2 lanasy Guru dari Al-jakam ¢ad-q
(w.113 H) dan murid Je
dari ‘Al® Ibn Ab?
°+lib (w. 40 H).
3 | Al-lakam (Ww.113 H) | Guru dari Al-lasn+’i | wigat pabat oe
dan murid dari
lanasy
4 Al-lasn+’i Guru dari Syar3k (w. Majh-I &e
177) murid dari Al-
lakam (w.113 H)
5 Syarsk (w. 177) Guru dari UEm=n ¢ad-q &e
bin Ab? Syaibah (w.
239) dan murid dari
Al-jasn+’i
6 ‘Ufm=n bin Ab3 Guru dari Ab- Daud oigat s
Syaibah (w. 239) (w. 275 H) dan
murid dari Syar3k
(w. 177)
7 | A¥mad bin lanbal (w. | Murid dari ‘Ufmzn oigat [
241 H) bin Ab? Syaibah (w.
239)
3.  A¥mad bin janbal (w. 241 H)




Nama lengkapnya A¥mad bin Mu¥ammad bin janbal bin Hilzl bin Asad
as-Syaibxn?3 lebih dikenal dengan Ab- ‘Abdullah al-Marwaz3. Sewaktu ibu A¥mad
bin janbal hijrah dari Marw, pada saat itu A¥mad bin janbal masih dalam
kandungan ibunya. la lahir di Baghdad pada tahun 164 H, di kota kelahirannya itu
A¥mad bin 'anbal mulai menuntut ilmu hingga hijrah ke kota lain,*® beliau wafat
pada hari jumat tahun 241 H.**

Guru-gurunya dalam bidang hadis ialah Bisyr bin al-Mufa««al, Ism‘il bin
‘Ulyah, Sufy+n bin ‘Uyainah, Jar’r bin ‘Abd al-am?d, Ya¥ya bin Sa“’d al-
Qa #n, Ab® Daud a -°ay+lis’, ‘Abdullah bin Numair, ‘Abd ar-Razztq,
Mu‘tamar bin Sulaim#n, ‘Atttb bin Ziy+d, Ism£‘1 bin Ibr£h®m bin Mugsam,

‘U£m=n bin Ab® Syaibah dan lain sebagainya.

Murid-muridnya: al-Bukh£r?>, Muslim, Aswad bin ‘Amir Sy+z+n, Ibn al-
Mahd3, Ab- al-Wal*d, Wak*‘, Ya¥ya bin Adam, Ab- Daud.”

Ibn Ma“n mengatakan: “Tidak ada yang aku lihat lebih baik dari pada
A¥mad bin |anbal”. Ab- H+tim mengatakan: “Aku bertanya kepada ayah ku
tentang A¥mad bin lanbal, ayahku mengatakan ia seorang imam yang bisa
dijadikan hujjah”. An-Nas+’i mengatakan: Ia £igat lagi dapat dipercaya dan
merupakan salah satu imam hadis. Ibn Hibb£n mengatakan di dalam kitabnya a£-
migtt: Beliau adalah seorang yang hafiz, fakih yang selalu menjaga sifat wara‘nya
dari kesalahan yang ringan, terus-menerus melakukan ibadah. ® Ibn lajar
mengatakan: zigat, h£fi§, fak®h, hujjah, beliau adalah puncak tabagah kesepuluh
w. 41, atau 77.%

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas dapat
disimpulkan bahwa Imam A¥mad adalah seorang yang £igat, yaitu adail,

terpercaya dan «abit (kuat ingatan dan terjamin catatannya), dan hal tersebut

% Al-‘Asqal+n3, Tah©3b at-Tah©3b ed. Mui afa ‘Abd al-Q+dir ‘A™ +, Juz. I, h.
66.

°% Ibid., Juz. I, h. 68.

% Ibid., Juz. I, h. 66.

% Ibid., Juz. I, h. 68.

% Al-‘Asql+n3, Taqr3b at-Tah©3b, Juz. I, h. 44.



disepakati oleh para ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Imam A¥mad

bahwa dirinya telah menerima riwayat dari ‘Ufm+n bin Ab* Syaibah dapat

dipercaya. Atas dasar itu, maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Imam A¥mad

dengan ‘U£m=+n bin Ab* Syaibah adalah bersambung (muttajil).

Sanad hadis memotong kuku, mencukur kumis, dan memotong rambut

yang di anggap sudah mendekati kurban:

Jalur Sanad Riwayat al-Nas+3:

No Nama Perawi Posisi Jar¥ Lambang
Wa Ta‘d’l | Periwayatan
1 | ‘Abdullah bin ‘Amar | Sahabat Nabi (Anak | & Llsall &
bin al-‘Aj (63 H) Sahabat) sekaligus Jse
guru dari ‘’sa bin
Hill
2 “’sa bin Hil£l Guru dari ‘Ayy+sy tad-q &e
bin ‘Abb+s (w. 133
H)
Dan murid dari
‘Abdullah bin ‘Amar
bin al-‘Aj (63 H)
3 ‘Ayy+sy bin ‘Abbxs | Guru dari Sa‘d bin aigat &e
(w. 133 H) Ab® Ayy-b (w. 161
H) dan murid dari
“’sa bin Hil=£l
4 | Sa‘*d bin Ab* Ayy-b | Guru dari Ibn Wahab | zigat cabat &e
(w. 161 H) (w. 197) dan murid
dari ‘Ayy+sy bin
‘Abbs (w. 133 H)
5 Ibn Wahab (w. 197) | Guru dari Y-nus bin | zigat |fi§ Je




‘Abd al-A‘la (w. 264 ol

H) dan murid dari

Sa‘*d bin Ab* Ayy-b
(w. 161 H)
6 Y-nus bin ‘Abd al- | Guru dari Al-Nas+’* | migat H
A‘la (w. 264 H) (w. 303 H) dan s

murid dari Ibn
Wahab (w. 197)

7 Al-Nas+’* (w. 303 | Murid dari Y-nus bin migat Lol
H) ‘Abd al-A‘la (w. 264
H)

1. Al-Nas+’3 (w. 303 H)

Nama lengkapnya A¥mad bin Syu‘aib bin ‘AI® bin Ba¥r bin Sintn bin
D3n#r al-Khurts+n? al-Nas+’i al-Q+«.% Menurut al-Suy-"3, ulama hadis ini
dilahirkan pada tahun 215 H/837 M di Nas+’, sebuah kota Khurasan, Asia
Tengah, dekat dengan Morrow. Kota ini terkenal banyak melahirkan tokoh-tokoh
ulama terpandang, bahkan seorang penyair Parsi terkenal menyebut dirinya al-

Nas+’i.%

Sejak kecil Imam al-Nast’i sudah tertarik pada disiplin ilmu hadis.
mu¥ammad ‘Ajj+j al-Kha 3b, menyebutkan bahwa pada usia lima belas tahun, ia
sudah menjelajahi berbagai kota, pusat ilmu dan peradaban dunia Islam, untuk
mempelajari (sabda Nabi saw.) dari ulama-ulama besar pada zamannya. la

mengunjungi kota-kota di Hijaz, al-Haramayn, Irak, Mesir, dan Syiria, bahkan

% Suy- 3 ‘Abd al-Manxs dan Ism+‘il ‘Abdullah, Manhaj al-Mu¥addi£3n (Kuala
Lumpur: Markaz al-Bu¥-£, cet. 1, 2006), h. 94.

% Al-!4fi§ Jal+ al-D3n al-Suy- 3, Syar¥ Sunan al-Nas+i (Semarang: Kriy+
Putra, cet. 1, 1348 H/1930 M), Juz. I, h. 1.



lama pernah menetap di Mesir,%” sehingga ia menguasai secara mendalam ilmu

hadis dan mengetahui tentang sanad hadis.”

Ketika berada di Mesir inilah Imam al-Nas+’i terkenal kepakarannya
dalam ilmu hadis. la terkenal keahliannya dalam bidang ilmu jar¥ wa at-ta ‘d’l.
karena ilmunya yang luas dan ketakwaannya yang dalam, banyak orang yang
menghormatinya. Setiap kali mereka menyebut namanya, senantiasa diawali oleh
gelar kehormatan, “al-lmam al-|xfi§ Syaikh al-Islam Ab- ‘Abdurrahman al-

Nas+'1”. 1a pun termasuk ahli dalam bidang fikih mazhab Imam Syaﬁ‘3.99

Di pusat-pusat ilmu itu, Imam al-Nas+’i dengan tekun mengikuti berbagai
perkuliahan halagah tentang hadis, menyimaknya dengan baik, menghafal, dan
mempelajari setiap materi perkuliahan tersebut sehingga memahaminya secara
mendalam. la pun tidak lupa mencatat nama-nama guru yang dijumpainya dalam
mata rantai sanad hadis yang diriwayatkannya. Ketika berumur lima belas tahun
Imam al-Nas+’i berguru kepada Qutaibah bin Sa‘d al-Balkh dan lama menetap
dengannya selama dua puluh tahun.® Pada umur dua puluh tahun ia berguru pada
Is¥+q bin R+hawiyah, £rif bin Misk?n, ‘Al bin Khasyram, Ab- Daud, at-Tirmi©?3

‘Imr+n bin M-sa, dan Y-nus bin ‘Abdi al-A‘la.}*

Imam al-Nas+’i memiliki sejumlah murid atau ulama yang menerima
hadis dari beliau, di antaranya adalah: Anaknya sendiri Yaitu ‘Abd al-Kar®m, Ab-
Bakr A¥mad Ibn Mu¥ammad Ibn Ishxqg al-Sunniy, al-Hasan Ibn Khu«ari al-
Suy- i, Ab- Ja‘far al-°ah+w3, dan Ab- al-Qz+sim al-°abr+n3.'%

Mani-r al-Fxgih dan A¥mad bin Salamah al-°a¥+wi, berdasarkan riwayat
dari Ibn ‘Adi, keduanya mengatakan: “Ab- ‘Abd al-Ra¥man adalah seorang imam

umat Islam.

9 Al-Kh+ ™ 3b, Ui-l al-!ad3£, h. 324.

% Mu¥ammad Ab- Syuhbah, al-Kutub ai-¢i¥¥+¥ as-Sittah (Kairo: Majma“ al-Bu¥-£
al-Islamiyah, 1389 H/1969 M), h. 128.

% Yuslem, Kitab Induk Hadis, h. 113.

1% Mu¥ammad Zahw-, al-!ad3£ wa al-Mu¥addi£-n: ‘Inayah al-Ummah al-
Islamiyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Beirut: D+r al-Kitab al-‘Arabi, 1984),h. 385.

101 Syuhbah, ai-¢i¥¥+¥ as-Sittah, h. 129.

192 1bid.



Ab- ‘Al® al-Naisab-r® berkata: “Sesungguhnya al-Nas+’® adalah seorang

imam dalam bidang hadis.”

Ibn Yun-s memberikan penilaiannya dengan mengatakan bahwa al-Nas+’3

adalah imam dalam bidang hadis, dia seorang yang £iqat, £abat, dan ¥fi8.

Berdasarkan pernyataan para kritikus hadis di atas, al-Nas+’® adalah
seorang imam hadis yang £igat, £abat, dan ¥xfi§. Oleh karenanya, pernyataannya
bahwa dia telah menerima riwayat dari Y-nus bin ‘Abd al-A‘la dapat dipercaya.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sanad antara al-Nas+’* dengan Y-nus
bin ‘Abd al-A‘la adalah bersambung (muttajl).

2. Y-nus bin ‘Abd al-A‘la (w. 264 H)

Nama lengkapnya Y-nus bin ‘Abd al-A‘la bin M-sa aj-¢adafiyyu, lebih
dikenal dengan sebutan Ab- M-sa. Tinggal di Kota Marw dan wafat pada tahun
246 H.1%

Guru beliau dalam bidang hadis di antaranya: Asyhab bin ‘Abd al-‘Az*z,
Anas bin ‘ly+« bin Damrah, Ayy-b bin Suwaid, ‘Abdullah bin N+fi‘, ‘Abdullah
bin Wahab bin Muslim, Mu¥ammad bin Idr3s bin al-‘Abb+s bin ‘Ufm=*n bin
Syaf**.

Murid-muridnya antara yaitu: al-Nas+’, Ibn M+jah, dan beliau juga

termasuk salah guru Imam Muslim.**

Penilaian para kritikus hadis: Ab- |+tim mengatakan sigat dan terangkat
posisinya. Al-Nas+’® mengatakan sigat. Ibn |ibb+n mengatakan sigat. Muslim bin

Q:sim mengtakan ¥+fi§. Demikian juga al-Zahabi mengatakan sigat.'%®

Ibn 'ajar menilainya: menilainya sigat.'®® Dari pernyataan para kritikus

hadis membuktikan bahwa antara ia dengan gurunya adalah bersambung.

1% 1hn !ajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 9, h. 461.
1% 1bid., Juz. 9, h. 462.

1% 1bid.

198 |hn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 569.



3. Ibn Wahab (w. 197)
Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Wahab bin Muslim al-Qursy?® lebih
dikenal dengan sebutan Ab- Mu¥ammad. Tempat tinggal di Marw dan wafat di

kota yang sama pada tahun 197 H.1%

Guru beliau dalam bidang hadis di antaranya: Ibr+h®m Ibn Sa‘ld, Ibr+h*m
Ibn Nasy® , ‘Ustmah Ibn Zaid, Bakar Ibn Ma«ar, J+bir Ibn Ism+‘l, Jar’r Ibn
H#+syim, Harmalah Ibn ‘Imr+n, jafaj Ibn Maysarah, [#mid Ibn Ziy+d, [#=mid Ibn
H+n?, Han§alah Ibn Ab® Sufy+n, Hay-t Ibn Syar®¥, jayy® Ibn ‘Abdullah, Daud Ibn
‘Abdurrahman, Daud Ibn Qois, Durtj Ibn Sam‘an, Zam‘ah Ibn ¢xlih, Zaid Ibn
labb+b, Sal’m Ibn Gailtn, Sabrah Ibn ‘Abd al‘Az’z, Sa‘*d Ibn ‘Abd al-Hill,
Sa3d Ibn ‘Abdurrahman, Sa‘*d Ibn ‘Abdullah, Sa‘*d Ibn Mugql+;, Sufy£n Ibn
Sa‘d, Sulaim#n Ibn Bil£l, —i¥%tk Ibn ‘Ufm+n, °alhah Ibn Ab* Sa‘d, “*syim Ibn
iak®m, “?syim Ibn ‘Umar, ‘Abd al-Jabb+r Ibn ‘Umar, ‘Abd al-Jal’l Ibn jam3d, ‘Abd
al-lam*d Ibn Ja‘far, ‘Abdurrahman Ibn Ab* Zintd, ‘Abdurrahman Ibn Ziy+d,
‘Abdurrahman Ibn Zaid, ‘Abdurrahman Ibn Salm+n, ‘Abdurrahman Ibn ¢+lih,
‘Abd al‘Az*z Ibn Mu¥ammad, ‘Abdullah Ibn Ziy+d, ‘Abdullah Ibn °rif]
‘Abdullah Ibn ‘Umar, ‘Abullah Ibn Lah3‘ah, ‘Abdullah Ibn Mzsib, ‘Abd al-
M=lik Ibn ‘Abd al‘Az’z, ‘Ufm=n Ibn lakam, ‘Ufm+n Ibn ‘A" a’, ‘Umar Ibn
Qois, ‘Umar Ibn M=lik, ‘Umar Ibn Mu¥ammad, ‘Umar Ibn |+ris, ‘Amar Ibn £ris,
‘Iy£; Ibn ‘Ugbah, ‘lyt« Ibn ‘Abdullah, Fal?¥ Ibn Sulaim#n Qurrah Ibn
‘Abdurrahman, Al-Madh3 Ibn Mu¥ammad, Mu¥ammad Ibn Ab3 Ya¥ya,
Mu¥ammad Ibn ‘Amar, Makhramah Ibn Bak®r, Muslim Ibn Kh+lid, Mu‘twiyah
Ibn ¢+lih, Ma‘r-f Ibn Suwaid, Mak¥-1, M-sa Ibn Syaibah, M-sa Ibn ‘Al3, N£fi‘ Ibn
Yaz*d, Hisytm Ibn Sa‘ad, Ya¥ya Ibn Azhar, Ya¥ya Ibn Ayy-b, Ya¥ya Ibn
‘Abdullah, Yaz’d Ibn ‘Iy+«, Ya‘q-b Ibn ‘Abdurrahman, Y-nus Ibn Yaz*d, M+lik
Ibn al-Khair, ‘Abdullah Ibn Al-Asw=d.

Murid-muridnya: Ibr£h3m Ibn Munzar, Ibrth3m Ibn M-sa, A¥mad Ibn
Sa“*d, A¥mad Ibn ¢+lih, A¥mad Ibn ‘Abdurrahman, A¥mad Ibn ‘Amar, A¥mad
Ibn “’sya, A¥mad Ibn Ya¥ya, Ish+q Ibn M-sa, Ism+*] Ibn ‘Abdullah, Asybag Ibn

97 |hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 4, h. 530.



Fahrtj, ri£ Ibn Misk®n, lajj+j Ibn Ibr+h®m, jarmalah Ibn Ya¥ya, Rab*‘ Ibn
Sulaim#n, Rab*‘ Ibn Sulaim+n Ibn ‘Abdurrahman, Sar’j Ibn Nu‘m=n, Sa‘*d Ibn
Ab* Maryam, Sa‘’d Ibn Ya¥ya, Sa‘*d Ibn Ka£’r, Sa‘*d Ibn Man;-r, Sufy+n Ibn
Wak?*‘ Sulaim#n Ibn Daud, ¢adaqah Ibn Fa«l, ‘Abdurrahman Ibn Ibr+h®m, ‘Abd
al-Gan® Ibn Rifa‘ah, ‘Abdullah Ibn Zubair, ‘Abdullah Ibn Mu¥ammad, ‘Abdullah
Ibn Y-suf, ‘Abd al-Mut‘al Ibn °£lib, ‘Abd al-M=lik Ibn Syua‘ib, ‘Ufm=+n Ibn
¢xlih, ‘AI* Ibn Khusy£rim, ‘Al* Ibn ‘Abdullah, ‘Umar Ibn Hafis, ‘Umar Ibn
Sawad, ‘Iy£j Ibn Azraq, ‘’sya Ibn Ibr+h®m, ‘’sya Ibn Him+d, Qutaibah Ibn Sa‘d,
Mu¥ammad Ibn Daud, Mu¥ammad Ibn Salmah, Mu¥ammad Ibn ‘Abdullah,
Mu¥ammad Ibn ‘Al*, Mu¥ammad Ibn ‘'sya, Mu¥ammad Ibn Ya¥ya, Marw+n Ibn
Mu¥ammad, Mu‘twiyah Ibn ‘Amar, #r-n Ibn Sa‘d, =r-n Ibn Ma‘r-f, H+syim
Ibn Q#sim, W=lid Ibn Syaj+‘, Wahab Ibn Bay+n, Ya¥ya Ibn Ayy-b, Ya¥ya Ibn
lamzah, Ya¥ya Ibn Sulaimzn, Ya¥ya Ibn M-sa, Ya¥ya Ibn Ya¥ya, Yaz3d Ibn
Kh#lid, Ya‘q-b Ibn H+mid, Ya‘q-b Ibn Ka‘b-n, Y-suf Ibn ‘Amar, Y-nus Ibn
‘Abd al-A‘la, ‘Abd al-Jabar Ibn Mu¥ammad.*®®

Penilaian para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengtakan ¢a¥3¥ al-jad3s.
Ya¥ya bin Ma‘*n mengatakan £igat. Ab- j£tim al-R+z3 mengatakan jad-q. Ab-

Zur‘ah al-R+z3 mengatakan jad-g.*®

Ibn 'ajar menilainya £igat ¥+fi§ dan posisinya pada tabaga sembilan.™*
Dengan demikian Ibn Wahab adalah £igat, dan menjadi bukti bahwa antara ia

dengan gurunya adalah sanadnya bersambung.

4. Sa‘*d bin Ab® Ayy-b (w. 161 H)

Nama lengkapnya Sa‘*d bin Maql+j bin Ayy-b al-Khuza“3, lebih dikenala
dengan sebutan Ab- Ya¥ya, tinggal di Marw dan wafat di kota yang sama yaitu
pada tahun 161 H.*!

1% 1bid., Juz. 4, h. 531.
19 1bid., Juz. 4, h. 532.
19 1hn ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 280.
11 1hn ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 3, h. 360.



Guru beliau dalam bidang hadsi di antaranya: Ab- ‘Abdullah, Bakar Ibn
‘Amar, Ja‘far Ibn Raf*‘ah, +rif Ibn Yaz?d, +=mid Ibn Ziy+d, +mid Ibn H#n?,
Kh=lid Ibn Yaz*d, Darr+j ibn Sam‘an, Rab*‘ah Ibn Sa‘*f, Zab+n Ibn F+’id, Zahrah
Ibn Ma‘bad, Sulaim+n Ibn Kaysxn, Syar+¥3l lbn Yazid, Syara¥b3l Ibn Syar3k,
—i¥+k Ibn Syarhab’l, ‘Abdurrahman Ibn Maim-n, ‘Abdullah Ibn W=lid, ‘Abdullah
Ibn Ab? Ja‘far, ‘A £’ Ibn D’n#r, ‘?qil Ibn Kh+lid, ‘Amar Ibn J+bir, ‘Iy+sy Ibn
Jabb£r, Ka‘ab Ibn ‘Algamah, Mu¥ammad Ibn ‘Abdurrahman, Mu¥ammad Ibn
‘Abdurrahman Ibn Lab’*bah, Mu¥ammad Ibn ‘Ajl+n, Ma‘r-f Ibn Suwaid, W=lid
Ibn Ab® Wxlid, Ya¥ya Ibn Ab3 Sulaim£n, Yaz:d lbn Ab3 jab%h, Yaz3d Ibn
‘Abdullah, Naf** Ibn Sulaim+n, Ma¥b-n Ibn Hazltn, Yaz3d Ibn ‘Abd al ‘Az%z,
‘Abdurrahman Ibn ‘A" +£’u, ‘Ayy=s bin ‘Abbzs.

Murid-murid nya ialah: ‘Abdullah bin al-Mubzrak, ‘Abdullah bin
Wahab, ‘Abdullah bin Ya¥ya, ‘Abdullah bin Yaz3d mawla al-Asw+d bin Sufy+n,
‘Abdullah bin Yaz3d, ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-‘Az3z, Maslamah bin ‘Al® bin
Khalaf."*?

Penilaian para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengatakan la ba’sa bih,
Ya¥ya bin Ma“*n mengatakan £igat. Mu¥ammad bin Sa‘ad mengatakan £igat
£abat. Al-Nas+’® mengatakan £igat. Ab- [+tim al-R+z3 mengatakan la ba’sa bih,

sehingga Ibn libb+n memasukkan namanya di dalam kitabnya al-mig+t.'**

Ibn jajar menilainya: £igat £abat. Dengan demikian Sa‘*d bin Ab* Ayy-b
adalah £igat, dan atas pengakuannya bahwa ia telah menerima hadis dari gurunya

menjadi bukti bahwa antara ia dengan gurunya adalah bersambung.

5. ‘Ayytsy bin ‘Abb=+s (w. 133 H)

Nama lengkspnya ‘Ayy+sy bin ‘Abb+s al-Qitb+n? lebih dikenal dengan
sebutan Ab- ‘Abd-al-Ra¥man. Tempat tinggal di kota Marw dan wafat pada tahun
133 H.M

12 1hid.
13 1hid.
1% 1bid., Juz. 6, h. 314.



Guru beliau dalam bidang hadis di antaranya: Bukair bin ‘Abdillah,
Janadah bin Ab® Umayyah, Salim bin Ab® Umayyah, ‘Abdullah bin ‘Abd ar-
Ra¥man bin ‘Auf, ‘Abdullah bin Yaz3d, ¢’sa bin Hil£l, Kulaib bin ¢ubi¥, Ab-

Tam?3m, al-lusain bin Syaf®’.

Murid-murid nya ialah Sa‘*d bin Maql=+;, Sa‘3d bin Yaz3d, al-Mufa««al bin

Fa«alah , dan Yahya bin Ay-b.**

Penilaian para kritikus hadis: Ya¥ya bin Ma‘“n mengatakan £igat. Ab-
Daud mengatakan £igat. Ab- |xtim mengatakan jxli¥. Al-Nas+’* mengatakan la

ba’sa bih.*®

Ibn 'ajar menilainya £igat, tabagat keenam.'*’

Dengan demikian ‘Ayy+sy
bin ‘Abb+s adalah £igat, dan pengakuannya telah menerima hadis dari gurunya

menjadi bukti bahwa antara ia dengan gurunya sanadnya bersambung.

6. ‘’sa bin Hil+l
Nama lengkapnya ’sa bin Hil+l aj-¢adafiyyu tinggal di Marw.

Guru beliau dalam bidang hadis: ‘Abdullah bin ‘Amar bin al-‘A; bin
W=’il.

Murid beliau ialah: Darr£j bin Sam‘tn, ‘Ayy+sy bin ‘Abb#s, Ka‘ab bin
al-Qamabh bin ka‘ab.

Penilaian para kritikus hadis: Ibn |ibb+n mengatakan £igat. Al-*ahab3

mengatakan £igat. Ibn 'ajar menilainya: jad-g.'*®

Dengan demikian ‘’sa bin Hil£l
adalah jad-g. Maka dari itu antara ia dengan gurunya adalah sanadnya
bersambung, dan menjadi bukti bahwa ia memang bertemu dengan salah satu
sahabat Rasul saw. Di antaranya ‘Abdullah bin ‘Amar bin al-‘Aj bin W=’il dalam

meriwayatkan hadis.

" Ipid.
1 Ipid.
Y7 1hn ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 392.
8 |hn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 397.



7. ‘Abdullah bin ‘Amar bin al-‘Aj (63 H)

Nama lengkapnya ‘Abdullah bin ‘Amar bin al-‘Aj bin W=’il al-Sa¥m? al-
Qursys? tabagat sahabat. Ibunya bernama Rab*‘ah binti Munabbih bin al-|ajjj al-
Sahm3. Al-W=qid®> dan Ibn Sa‘ad mengatakan ”la masuk Islam terlebih dahulu
sebelum ayahnya (‘Amar bin al-‘Aj). Al-Bukhxr® meriwayatkan melalui °+riq,
Hamm+m bin Munabbih dari Ab- Hurairah ia mengatakan: ”Tidak aku dapati dari
salah seorang sahabat Rasul saw. Yang lebih banyak hadisnya dari ku kecuali apa
yang terdapat pada ‘Abdullah bin ‘Amar, maka sesungguhnya ia telah
menuliskannya. Tinggal di kota Marw dan wafat di °+if pada tahun 63 H.'**

Gurunya tempat mengambil hadis di antaranya: Ubay bin Ka‘ab, Saraqah
bin M+lik, ‘Abdullah bin al-S+’ib, ‘Abdullah bin ‘Ufm=+n, ‘Al* Ibn Abi °+lib,
Umar bin al-Kha b, ayahnya sendiri (‘Amar bin al-‘Aj), Mu‘a© bin Jabal,
Maymunah bin al-‘Abb+s, dan Ab- Muwaihibah.

Murid-muridnya: Ibrth®m Ibn Mu¥ammad, Ab- Zar‘ah Ibn ‘Amar, Ab-
°a‘mah Ibn ‘Amar, Ab- Kabsyah, Akhdar, ‘As‘ad Ibn Sahal, Ism+*’l, Awwa; Ibn
Awwaj, Awwa;j Ibn ‘Abdullah, B£jir Ibn Ab* Bjir, Basy+r Ibn Sagaf, Basy®r Ibn
Muslim, Bakar Ibn Sawadah, ©+bit Ibn ‘Iy+«, Jabb+n, JEbir Ibn ‘Abdillah, J+bir
Ibn Naf’r, #rif Ibn ‘Abdullah, |ibb+n Ibn Zaid, jasan Ibn Ab® jasan, +mid Ibn
‘Abdurrahman, Hanan Ibn Kh#rijah, jayy?, jayy® Ibn H+n? |ayy® Ibn Yu‘m+n,
Khzlid lbn Hawiras, dan ¢’sa bin Hil£l.'*°

Jalur Sanad Riwayat Ab- Daud:

No Nama Perawi Posisi Jar¥ Lambang
Wa Ta‘d’l | Periwayatan
1 ‘Abdullah bin ‘Amar Sahabat Nabi | a¢lS ilacal d

bin al-‘A;j (63 H) (Anak Sahabat) Jse

sekaligus guru dari

19 A¥mad bin ‘Al3 bin lajar al-‘Asgal+n3, al-libah fi Tamy3z al-¢a¥+bah (Beirut:
D4r al-Kutub al-‘lImiyah, cet. 1, 1415 H/1995 M), Juz. 4, h. 166.
2 Ibid., Juz. 4, h. 167.



“’sa bin Hil%l

2 “’sa bin Hil+l

Guru dari ‘Ayy+sy
bin ‘Abb+ts (w.
133 H)

Dan murid dari
‘Abdullah bin
‘Amar bin al-‘Aj
(63 H)

¢ad-q

3 ‘Ayy+sy bin ‘Abb=s (w.
133 H)

Guru dari Sa‘3d bin
Ab3® Ayy-b (w. 161
H) dan murid dari

“’sa bin Hil%l

gigat

4 | Sad bin Ab® Ayy-b (W.
161 H)

Guru dari Ibn
Wahab (w. 197)
dan murid dari
‘Ayy+tsy bin
‘Abb+s (w. 133 H)

gigat

nabat

5 ‘Abdullah bin Yaz’d (w.
213 H)

Guru dari H+r-n
bin ‘Abdillah (w.
243) dan murid
dari Sa‘3d bin Ab3
Ayy-b (w. 161 H)

aigat

RTKEN

6 H=r-n bin ‘Abdillah (w.
243)

Guru dari Ab-
Daud dan murid
dari ‘Abdullah bin
Yazid (w. 213 H)

aigat

1. H+r-n bin ‘Abdillah (w. 243)




Nama lengkapnya H+r-n bin ‘Abdillah bin Marw4+n al-Bagdad?® al-Bazzzr.
Lebih dikenal dengan sebutan Ab- M-sa bergelar al-Hammzl. Tinggal di kota
Bagdad dan wafat pada tahun 243 H.**

Guru beliau tempat mengambil hadis: Al-Aswad bin ‘Amir, Ja‘far bin
‘Aun, Hajj+j bin Mu¥ammad, al-lasan bin Siwzr, al-lasan bin M-sa, al-jusain bin
‘Al3, Hamm=d bin Usamah, Hamm=d bin Sa‘adah, R-h bin ‘Ibad+h, Zaid bin al-
jabbtb, Sa“3d bin Sulaim+n, Sufy+n bin ‘Uyainah, Sulaim+n bin |arb, Sulaim+n
bin Daud, Sayy+r bin [+tim, ‘Abdullah bin al-Zubair, ‘Abdullah bin Yaz3d, mawla
al-Asw+d, ‘Ufm#n bin ‘Amar, Ya¥ya bin H#r-n, Ya¥ya bin Adam, Ya‘la bin
‘Ubaid, dan ‘Abdullah bin Yaz3d, larm® bin ‘Ammz+rah bin Ab* |afj, Sulaim+n
bin Daud bin ‘Al%, Syaj+° bin al-W=lid, a«-—ih+k bin Makh=+d, ‘Abd al-¢amad bin
‘Abd al-Wa+ri£, ‘Abd al-‘Az3z bin ‘Abdillah, ‘Abdullah bin Yaz3d, ‘Abdullah bin
Bakar, Abd al-M=lik bin ‘Amar, ‘Afftn bin Muslim, ‘Umar bin |afj, ‘Umar bin
Sa‘ad, al-Fa«l bin Dakk3n, Qudamah bin Mu¥ammad, Qais bin Mu¥ammad,
Mtlik bin Ism+°31, Mu¥ammad bin Ism+‘3l, Mu¥ammad bin Bisyr, Mu¥ammad
bin Bakar, Mu¥ammad bin larb, Mu¥ammad bin ‘Ubaid, Mu¥ammad bin al-Fa«l,
Mu‘+wiyah bin ‘Amar, Ma‘an bin ‘'sa, Makk® bin Ibr+h’m, H#syim bin al-
Q+sim, H+syim bin sa‘“3d, Hisy+m bin ‘Abd al-Mzlik, Wahab bin Jar®r, Yaz3d bin

H+r-n.

Murid-muridnya ialah: al-Tirmi©3, al-Nas+’3, Ab- Daud, Ibn Mzjah, al-

D=+rim3, dan beliau juga termasuk salah guru Imam Muslim.*?

Penilaian para kritikus hadis: Ab- |£tim al-R+z® mengatakan jad-q,
Ibr£h®m al-jarb mengatakan jad-q, al-Nas+’3, al-%ahab? dan Ibn jibb£n mengatakan

Eigat.!?

Ibn Hajar menilainya: £igat dan menempati tabagat kesepuluh.** Dari
pernyataan para kritikus hadis menjadi bukti bahwa atas pengakuannya ia telah

menerima hadis dari gurunya menunjjukan sanad hadisnya bersambung.

121 |pn lajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 9, h. 9.
122 1bid., Juz. 9, h. 10.
123 1hid.



2. ‘Abdullah bin Yaz3d (w. 213 H)
Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Yazid al-‘Adaw® lebih dikenal dengan
sebutan Ab- Abd ar-Ra¥man bergelar al-Muqri’u al-Qzjir. Tempat tinggal di kota

Marw dan wafat pada kota yang sama pada tahun 213 H.*®

Guru beliau tempat mengambil hadis di antaranya: J+bir bin ‘Abdillah,
Jxrir bin jazm, Juwairiyah bin Asma‘, jarmalah bin ‘Imr+n, Kh=+lid bin Yaz3d,
Daud bin Ab3 al-Farr+j, Sa‘ad bin M+lik, Sa‘*d bin Magql+;, Sufy+n bin Sa‘d,
Sulaimzn bin al-Mug?rah, ‘Abd al-Jabb+r bin ‘Umar, ‘Abdullah bin al-Mubzrak,
‘Ikrimah bin ‘Amar, ‘Iytsy bin ‘Ugbah, dan Hisytm bin lisstn, Haywah bin
Syar®¥, Syu‘bah bin al-|ajj+j, ‘Abd al-Ra¥man bin Ziy+d, ‘Abd al-Ra¥man bin
‘Abdullah, ‘Abdullah bin ‘Amar, ‘Abdullah bin ‘Iy+sy, ‘Abdullah bin Lah*‘ah,
‘Abdullah bin W+qid, ‘Uyaynah bin ‘Abd al-Ra¥man, Qabas bin Raz3m, Kahmas
bin al-lasan, Lais bin Sa‘ad, Mu¥ammad bin ‘Abdillah, M-sa bin Ayy-b, M-sa bin
‘Al?, W=fi° bin Yaz?d, Hamm+m bin Ya¥ya, Waraqah bin ‘Umar, Ya¥ya bin
Ayy-b, N-h bin Ja‘aunah.

Muridnya: Ibr£h®m bin ‘Abdullah, A¥mad bin ¢+1i¥, A¥mad bin
Mu¥ammad, Ishxk bin Ibr£h®m, £mid bin Ya¥ya, al-jasan bin ‘Al*, al-jusain bin
‘’sa, Humaid bin Han+’3, Salmah bin Syab’b, Syar¥ab’l bin Syar’k, ‘Abb=s bin
‘Abd al-‘Az§?m, ‘Abb+s bin Mu¥ammad, ‘Abd al-#mid bin +mid, ‘Abd al-
Ra¥man bin |usain, ‘Abdullah bin al-Jarah, ‘Abdullah bin Mu¥ammad,
‘Ubaidillah bin ‘Umar, Ya¥ya bin M-sa, Htr-n bin ‘Abdillah, Nzjir bin al-
Farrj, Najr bin ‘Al>, Ma¥m-d bin Gail+n, Ma¥m-d bin Y-nus, Mu¥ammad bin
Ya¥ya, ‘lyts bin ‘Abb+s, ‘Al bin Najr, ‘Al* bin Maym-n, ‘Ubaidillah bin
Fa«alah, Ibr+h3m bin ‘Abdillah, dan Hamm=d bin ¢+1i¥.*%

2% |bn lajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 525.
125 1hn lajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 4, h. 541.
128 |bid.



Penilaian para kritikus hadis: Ab- |£tim al-R+z® mengatakan jad-qg. 1bn

Sa‘ad, al-Nas+", Ibn ibb+n, Ibn Q+ni‘, dan al-Khill mengatakan £igat.**’

128

Ibn jajar menilainya: £igat.” Maka dari itu pengakuannya telah menerima

hadis dari gurunya menjadi bukti bahwa sanad hadisnya adalah bersambung.
Sanad hadis tentang waktu akikah tujuh hari kelahiran:
Jalur Sanad Riwayat al-Nas+3:

1. ‘Amar bin ‘Al® (w. 249 H)

Nama lengkapnya ‘Amar bin ‘Al* bin Ba¥r bin Kunaiz al-Fall+s aj-¢airaf®
lebih dikenal dengan sebutan Ab- jafj. Tinggal di Basrah dan wafat di Al-‘Askar
pada tahun 249 H.'#®

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis di antaranya: Azhar Ibn Sa‘ad,
Badal Ibn Al-Muhbar, Basy+r Ibn Al-Mafa««l, Khxlid Ibn Al-+ris, Khzlid lbn
Yaz*d, Sufy£n Ibn ‘Uyayinah, Salam Ibn Qutaibah, Sulaim+n Ibn Harb,Sulaim+n
Ibn Daud, Sahal Ibn |im+d, Saif Ibn’ Abdullah, ¢+lih Ibn Mahr+n, Sufy+n Ibn “’sa,
A«-—i¥tk Ibn Mukhl+d, ‘Abd al-A‘la Ibn ‘Abd al-A‘la, ‘Abdurrahman Ibn
Mahd?, ‘Abd al-‘Az’z Ibn ‘Abd Aj-¢amad, ‘Abd al-Kab’r Ibn ‘Abd al-Maj3d,
‘Abdullah Ibn Daud, ‘Abd al-W=hab Ibn ‘Abd al-Maj*d, ‘Uf£m=+n Ibn ‘Umar,
‘Ur‘urah Ibn al-Barnad, ‘Afftn Ibn Muslim, ‘Umar Ibn ‘Al®}, ‘Imr‘n Ibn
‘Uyaynah, G3san Ibn Ma«ar, Al-Fa«l 1bn Dakk3n, Fa«l 1bn Sulaim+n, Mu¥ammad
Ibn Ibrth3m, Mu¥ammad Ibn Ja‘far, Mu¥ammad Ibn Ja‘far, Mu¥ammad Ibn
Siwtk, Mu¥ammad Ibn Fa«l, Muslim Ibn Ibr+h*m, Mu‘a© Ibn Mu‘a©, Mu‘a©
Ibn Han*, Mu‘a© Ibn Hisytm, Mu‘tamar Ibn Sulaim+n, Wak*‘ Ibn Al-Jarah,
Wahab Ibn Jar’r, Ya¥ya Ibn Sa“*d,Ya¥ya Ibn Sa‘*d Ibn Qais, Ya¥ya Ibn Kaf’r,
Ya¥ya Ibn Mu¥ammad, Yaz3d Ibn Zurai‘, Yaz3d Ibn Htr-n.

Murid-muridnya: ‘Al* bin Ism+*31.**°

27 1bid. Juz. 4, h. 542.
128 |hn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 281.
129 |hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 6, h. 187.



Penilaian para kritikus hadis: al-Nas+’* mengatakan £iqat ¥£fi§. Ab- +tim
al-R+z3 mengatakan jad-q. Maslamah bin Qxsim mengatakan sigat ¥£fi§. Ad-
D+rqutn® mengatakan imam mutgin sehingga lIbn jibb+n memasukkan namanya di

dalam kitab nya al-¢igt.**

Ibn 'ajar menilainya: £igat lagi ¥+fi§ tabaqat kesepuluh.*®

Atas penilaian
para kritikus hadis menjadi bukti bahwa antara dengan gurunya sanad hadisnya

bersambung.

2. Mu¥ammad bin ‘Abd al-A‘la (w. 245)
Nama lengkapnya Mu¥ammad bin ‘Abd al-A‘la al-¢an‘an® al-Qais® lebih
dikenal dengan sebutan Ab- ‘Abdillah tempat tinggal di Basrah dan wafat di kota

yang sama pada tahun 245 H.

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis di antaranya: Khzlid bin al-|ari£,
Sufy+n bin ‘Uyainah, Salamah bin Raja‘, ‘Abd al-A‘la bin ‘Ad?, ‘Abd al-Ra¥man
bin Mahd®, ‘Abd al-Razz+q bin Hamm+m, ‘Umar bin ‘Al, ‘Imr+n ‘Utaibah,

Marw+n bin Mu‘awiyah, Mu‘tar bin Sulaim+n, Yaz*d bin Zurai‘.

Murid-muridnya: Farj bin Fa«alah bin al-Nu‘m+n."**

Penilaian para kritikus hadis: Ab- Zur‘ah dan Ab- £tim menilainya £igat.

Al-Nas+’* menilainya la ba’sa bih. Dan Ibn Himmzn mengtakan £igat.'*®

Ibn Hajar menilainya: £igat. *® Maka dari itu pengakuannya telah

menerima hadis dari gurunya menjadi bukti bahwa sanad hadisnya bersambung.

3. Yaz*d bin Zurai® (w. 182 H)

39 Ipid.
3 Ipid., Juz. 6, h. 188.
32 |hn lajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 380.
133 |bn lajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 7, h. 272.
134 B
Ibid.
'3 Ipid.
138 |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 441



Nama lengkapnya Yaz’d bin Zurai‘ al-‘’sy® lebih dikenal dengan sebutan
Ab- Mu‘twiyah tinggal di Basrah dan wafat di kota yang sama pada tahun 182

H.137

Guru beliau meriwayatkan hadis ialah: Isr+’3l Ibn Y-nus, Ayy-b Ibn Ab?
Tam>mabh, Ja‘far Ibn jayy+n, Hab%b lbn Ab3 Qar3bah, Hab3b Ibn As-Syah3d, lajj+j
Ibn ‘Uf£m=n, jajj£j 1bn jajj£j, Al-jusain 1bn akwz=n, {+mid Ibn Ab® Ham3d, Khxlid
Ibn Mahrzn, Daud Ibn Ab3 Hind-n, Raja’ Ibn ¢ahih, Rauhun lbn Al-Q%sim, Sa‘*d
Ibn Ab? ‘Ur-bah, Sa‘d Ibn ‘Iyy+s, Sa‘*d Ibn Yaz3d, Sufy+n Ibn Sa‘3d, Salmah
Ibn ‘Al-Qamah, Sulaimn Ibn °arkh+n, Syu‘bah Ibn Al-jajj+j, ‘Abdurrahman Ibn
Ish+q, ‘Abdurrahman Ibn ‘Abdullah, ‘Abdullah Ibn ‘Aun, ‘Urbah Ibn Ab3 otbit,
‘Um#rah Ibn Ab* Hasyah, ‘Umar Ibn Mu¥ammad, ‘Umar Ibn Maim-n, ‘Auf lbn
Ab® Jam?lah, ‘Ayyinah Ibn ‘Abdurrahman, Ka£’r Ibn Qzr-nid, Mu¥ammad Ibn
Ishtg, Mu¥ammad Ibn Saif, Mu¥ammad Ibn ‘Amar, Mu‘tamar lbn Sulaimzn,
Mu‘ammar Ibn Rasy®d, An-Na¥as Ibnb Qaham, Hisy+m Ibn ‘Abdullah, Hisy+m
Ibn jasan, Ya¥ya Ibn Ab? Ishxq, Y-nus Ibn “2bid.

Murid-muridnya: lbr£h3m Ibn M-sa, A¥mad Ibn Ab* ‘Abdullah, A¥mad
Ibn ‘Abdah, A¥mad Ibn Al-Magdam, Ism+1 Ibn Mas‘-d, ‘Umayyah lbn Bis am,
Basyar Ibn Mu‘a©, Basyar Ibn Hilzl, Bakar Ibn Khalaf, Bahaz lbn Asad, Al-jasan
Ibn ‘Umar, Al-jusain Ibn Mu¥ammad, Himzd Ibn ‘Usamah, Ham?d Ibn Mas‘adah,
Khalifah Ibn Khiyx , Rauhun Ibn ‘Abdurrahman, Zakariya lbn ‘Ad?, Sulaim+n
Ibn Daud, Sahal Ibn ‘Ufm+n, Suwaid Ibn Sa‘3d, ¢£lih Ibn |xtim, As-Shalat 1bn
Mu¥ammad, ‘Abb+s lbn Al-W=lid, ‘Abd al-A‘la Ibn Himzd, ‘Abd al-A‘la lbn
‘Abd al-A‘la, ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Wah=+b, ‘Abdullah Ibn ‘Ufm+n, ‘Abdullah
Ibn Al-Mub+rak, ‘Abdullah Ibn Mu¥ammad, ‘Abdullah Ibn Maslamah, ‘Afftn
Ibn Muslim, ‘A’ Ibn ‘Abdullah, ‘Imr=n Ibn M-sa, ‘Amar Ibn ‘AP, Fx«il Ibn
jusain, Qutaibah Ibn Sa‘3d, Mu¥ammad Ibn Ab® Bakar, Mu¥ammad Ibn Ism+l,
Mu¥ammad lbn Khalifah, Mu¥ammad lbn Al-A‘la, Mu¥ammad lbn ‘Abdullah,
Mu¥ammad Ibn ‘Abd al-M=#lik, Muzmmad Ibn ‘’sa, Mu¥ammad Ibn Al-Fa«al,
Mu¥ammad Ibn Al-Man¥al, Musaddad Ibn Masr-had, Mu‘l+ Ibn Asad, Nasyir Ibn

37 |bn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 9, h. 340.



‘AP’, Ya¥ya Ibn Hab®bh, Ya¥ya Ibn Gayltn, Ya¥ya Ibn Ya¥ya, Y-nus lbn
Mu¥ammad, ‘Abd al-M=lik Ibn ‘Abdullah.**®

Penilaian para kritikus hadis: A¥mad bin |anbal mengatakan: “Kepadanya
merupakan puncak kekukuhan”. Bisyr bin al-jakam mengatakan mutginun ¥xfi8.

Ab- +tim mengatakan £igatun imam. Al-Nas+"* mengatakan £igat.**

140 Oleh karena itu dari pengakuan para

Ibn lajar menilainya: £igat £abat.
kritikus hadis menjadi bukti bahwa antara ia dengan gurunya adalah sanad

hadisnya bersambung.

4. Sa‘3d (156 H)

Nama lengapnya Sa‘*d bin ‘Ar-bah Mihr+an al-Yuskar® al-Adw3, lebih
dikenal dengan sebutan Ab- al-Na«r tempat tinggal di Basrah dan wafat pada
tahun 156 H.'**

Guru beliau dalam bidang hadis: Qatadah bin Di‘amah, Gailxn bin Jardr,

Kasy?3r bin Syan 3r, Mzlik bin D3nzr, Mu¥ammad bin al-Zubair.

Murid-muridnya: Yazid bin Htr-n, Yaz3d bin Zurai‘, Ya¥ya bin Sa‘d,
Wahab bin Khlid, Wak* bin al-Jarrah.'*?

Penilaian para kritikus hadis: Ab- ‘Aw+nah mengatakan: “Tidak ada di
sisi kami yang lebih hafiz dari padanya”. Ya¥ya bin Ma‘“*n mengatakan £igat. Ab-
Zur‘ah mengatakan £igat ma 'm-n. Mu¥ammad bin Sa‘ad mengatakan £igat tapi
terjadi kesalahan di akhir kehidupannya. Al-Nasa’i mengatakan siqat, Abu Hatim

mengatakan: ”Sebelum terjadi kesalahan siqa‘[.143

138 1hid.

139 1hid., Juz. 9, h. 342.

1% Ihn lajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 556.
L Ihn ajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 3, h. 353.
12 1hid., Juz. 3, h. 354.

%3 1bid., Juz. 3, h. 355.



Ibn Hajar menilainya: £iqat ¥£fiz dan ia memiliki beberapa lembaran hadis
tapi banyak melakukan tadI3s dan kesalahan. la juga orang yang paling kukuh di

antara manusia dalam tataran Qatadah tabagat keenam.'**

Kesalahan yang dilakukan oleh Sa‘d bin ‘Ur-bah adalah karena rusak
pikirannya di masa tua. la mengalami kekacauan sejak umur 42 tahun. Tepatnya
pada tahun 145 H dan berlanjut samapat ia wafat pada tahun 156 H. Umumnya
para perawi mendengar hadis darinya sebelum ia mengalami nasib yang malang
ini. Rawi yang diketahui meriwayatkan hadis darinya setelah ia mengalami
kekacauan adalah Wak?*¢ bin al-Jarrah dan al-Mu‘+f* bin ‘Imr+n al-Mujhil3.**®
Oleh karena itu hadis yang diriwayatkan oleh muridnya Yaz?d bin Zurai® dari
dirinya merupakan periwayatan yang belum terjadi perobahan terhadap dirinya

maka status hadisnya adalah sahih dan sanad hadisnya bersambung.

5. Qatadah (w. 117)
Nama lengkapnya Qatadah bin Di‘amah as-Sad-s® lebih dikenal dengan
sebutan Ab- al-Kha b, lahir di Basrah dan wafat pada tahun 117 H.*

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis: Ibr=h®m Ibn Yaz’d, Ab- Sa‘*d, Ab-
‘Umar, Ab- ‘’sa, Ab- Muslim, Ish+k Ibn ‘Abdullah, Anas Ibn M=lik, Bad’l Ibn
Maysyarah, Basy’r Ibn Ka‘ab, Basy’r Ibn Nah®k, Bakar Ibn ‘Abdullah, Bakar Ibn
‘Umar, J£bir Ibn Zaid, Jari Ibn Khlig, Jab3b Ibn Sal®m, |tjir Ibn ar-Rab‘3ah, lasan
Ibn Bil#l, lasan lbn |£ri£, al-lasan Ibn Ab3 al-lasan, |afjah binti Sir3n, £mid lbn
‘Abdurahman, [=mid Ibn Bil£l, Haiywan Ibn Kh+lid, Kh=£lid Ibn Dar’k, Kh+lid
Ibn ‘Arfa ah, Khalt; Ibn ‘Amar, Kh+lid Ibn ‘Abdullah, Khifmah Ibn
‘Abdurrahman, Daud Ibn Ab* “>syim, Raja Ibn Haiwah, R+f*q Ibn Mahr+n, az-
Zubair Ibn Al-‘Aww=+m, Zararah Ibn ‘Aufah, Zahdam Ibn Ma«rab, Ziy+d Ibn
Khzlid, Sal®m Ibn Ab?3 al-Ja‘a, Sa‘ad Ibn M+lik, Sa‘“3d Ibn Ab* al-jasan, Sa‘3d Ibn

%% bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 190.
145 < Atr, Ululumul Hadis, h. 129.
14 |hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 6, h. 482.



Ab?® Bardah, Sa‘*d Ibn J+bir, Sa‘*d Ibn ‘Abdurahman, Sa‘*d Ibn al-M=sib, Sa‘*d
Ibn Yaz3d.

Murid-muridnya: Abb+n Ibn Yaz3d, Ibrth®m Ibn ‘Abd al-M=lik, Ism+°3]
Ibn Ab® Kh+lik, Ism=*3 Ibn Muslim, Ayy-b Ibn Ab® °am®mah Taistn, Ayy-b Ibn
Ab? Misk3n, Bukair Ibn Ab3 as-Sam? , Ba¥j-n Ibn Hak3m, Jar3r lbn jazm, lajjj
Ibn Ar th, al-lasan Ibn 2akwxn, al-lakam Ibn ‘Abd al-Mzlik, Himzt Ibn al-Ja‘du,
Himat Ibn Salmah, #mid lbn Ab® +mid, Khzlid Ibn Qois, Sa‘*d Ibn Ab?
‘Ur-bah, Sa‘*d Ibn Ab* Maryam, Sa‘*d Ibn Ab® Hil£l, Sa‘3d Ibn ‘Iy+sy, Sa‘’d Ibn
Baj’r, Salam Ibn Ab* Muti‘a, Salam Ibn ‘Abdullah, Sal’m Ibn jayy+n, Sulaim+n
Ibn Sal’m, Sulaim#n Ibn °arkh+n, Syu‘bah Ibn Al-jaj, ¢iban Ibn ‘Abdurrahman,
¢xlih lbn Basy®r, aj-¢a‘ad Ibn Huzn-n, ‘Abdurrahman Ibn ‘Amar, ‘Abdullah Ibn
Mahr+r, ‘Abdullah Ibn W+qid, ‘Al® Ibn Mas‘adah, ‘Umar Ibn Ibr+h®*m, ‘Umar Ibn
“mir, ‘Umar Ibn Nabahan, ‘Imr+n Ibn Daud, ‘Amar Ibn al-|xrif, Firgad-n lbn
Ya‘q-b, Khurrah Ibn Kh+lid, Al- Mafna Ibn Sa‘’d, Mu¥ammad Ibn Sal’m,
Mu¥ammad Ibn SalPm, Marjuk-n, Mas‘ar Ibn khadam, Ma r Ibn Khaddam,
Mu‘ammar Ibn Rasy*d, Mag+til Ibn jayy+n, Manj-r Ibn ©aj+n, M-sa Ibn Khalf,
M-sa Ibn as-S+’ib, An-Nuhxs Ibn Qoham, Hzr-n Ibn Muslim, Hisyzm lbn
‘Abdullah, Hisy+m Ibn Kam?l, Him+m Ibn Ya¥ya, Wadah Ibn ‘Abdullah, Ya¥ya
Ibn Sulaim#n, Yaz3d Ibn Ibrth®m, Yaz’d Ibn ‘Abdurrahman, Ya‘q-b Ibn al-
Aflam, Y-nus Ibn Ab?® al-Far+t, Himr+n lbn Yaz3d.**’

Penilaian para kritikus hadis: Ibn Sir’n mengatakan: “Qatadah termasuk
manusia yang paling hafal dalam bidang hadis”. Ya¥ya bin Ma‘“n mengtakan
£igat. Ab- Zur‘ah berkomentar ”Orang yang paling mengetahui di antara sahabat
al-lasan. Ibn Sa‘ad mengatakan “£igat dapat dpercaya dan bisa dijadikan hujjah”.
Ab- £tim mengatakan ”Sahabat Anas yang paling kukuh”.**®

17 1bid., Juz. 6, h. 483.
%8 1bid., Juz. 6, h. 486.



Ibn hajar mengatakan: £igat £abat dan menempati puncak tabagat

keempat.

6. Al-jasan (w. 110 H)
Al-jasan bin Ab3 al-lasanYastr al-Bajr? lebih dikenal dengan sebutan Ab-

Sa‘3d dan tinggal di Basrah.'*

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis: Ubay Ibn Ka‘b, A¥mad Ibn Juj-n,
Al-Aswz  Ibn Sar3, As-Si‘+d Ibn Mu‘+wiyah, Anas Ibn M+lik, Anas Ibn Zaid,
Zubair Ibn ‘Abdullah, Jundub Ibn ‘Abdullah, Zaunn-n Ibn Qatadah, Ha«n Ibn al-
Munj+r, Ha #n Ibn ‘Abdullah, Al-jakam Ibn ‘Amar, ‘Imr+n Ibn Abb+n mawla
‘Uf£m=n, lJamzah Ibn al-Muwirah, Khairah mawlat Ummu Salmah, al-Zubair lbn
al-Aww=l, Sa‘ad Ibn ‘Ubadah, Sa‘ad Ibn M=lik, Sa‘ad Ibn Hisy+m, Salmah Ibn
al-Mahbag, Samurah Ibn Jundub, Mad*® Ibn ‘Ajl#n , Sa‘ah Ibn Mu‘+wiyah,
-abbah Ibn Muslim, A«-=ihzk Ibn Qois, A«-—i¥tk Ibn Mu‘twiyah, ‘>’iO Ibn
‘Amar, ‘¥’isyah binti Ab- Bakar Aj-¢iddiq, ‘Abdurahman Ibn Syamrah,
‘Abdurrahman Ibn Sahar, ‘Abdullah Ibn ‘Abb+s, ‘Abdullah Ibn ‘Ufmz=n,
‘Abdullah Ibn ‘Umar, ‘Abdullah Ibn ‘Amar, ‘Abdullah Ibn Qois, ‘Abdullah Ibn
Mugaffal, <> i Ibn —amrah, ‘Ufm+n Ibn ‘Afftn, ‘Urwah Ibn ‘Umairah, ‘qil Ibn
Ab? °£lib, ‘Umar Ibn Y#sir, ‘Imr+n Ibn [£sin, ‘Amar Ibn Tukhlab, ‘Uwaimar Ibn
M=lik, ‘Iy+d Ibn Himar, ‘Ubaijah Ibn Hamm+r, Qubaija Ibn £rif, Qois Ibn
‘Ib+d, Mu¥ammad Ibn Maslamah, Ma raf Ibn ‘Abdullah, Ma‘g’l Ibn Yasar,al-
Mug?drah Ibn Syu‘bah, Naf** Ibn Al-j£ri£, Hind-n Binti Ab® ‘Umaiyyah, Hiy+z Ibn

‘Im=trah, Sa‘ad mawla Ab- Bakar aj-¢iddiq, Farr+t.

Murid-muridnya: Abbxn Ibn ¢xlih, Ab- °ttik, Ishtk Ibn Ar-Rab*‘ah,
Isr+’il Ibn M-sa, As‘af Ibn ‘Abisya’ Sal’m, As‘af Ibn Suar, Asy-‘af Ibn
‘Abbdullah, Is¥t+k Ibn Ism£“l, Ayy-b Ibn Ab* Tam?mah Kaistn, Ayy-b Ibn
Khu ', Basy?r Ibn Al-Muhdjir, Bakar Ibn ‘Abdullah, Bahz-n Ibn |ak®m, Tamzm
Ibn Naz’h, S£bi Ibn Asl#n, Suar Ibn Zaid, Jar’r Ibn Hajim, Ja’far Ibn Hayy+n,
Hab3b 1bn Ab3 Khuraibah, j£rif 1bn As-Sxib, Hajam Ibn Ab3 Hajam, Hxsyim Ibn

9 |hn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 408.
%0 1hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 2, h. 246.



Naf*‘, Al-jakam Ibn ‘Atiyah, Hak®m, Hamm+d Ibn Ab- Sulaim+n Muslim,
Humaid Ibn Ab3 Humaid, Al-Khal’l Ibn ‘Abdullah, Khaifamah Ibn Ab?
Khaifamah, Daud Ibn Ab3 Hind-n Dintr, ar-Rabiya’ Ibn Anas, Ar-Rabiya’ Ibn
Sabih, Ziy+d Ibn Hasan, Ziyxd Ibn Fair-©, SalPm Ibn Dinzr, Sal®m Ibn
‘Abdullah, as-Sir® Ibn Ya¥ya, Sa‘ad Ibn Ibr£h*m, Sa‘*d Ibn Khairaf, Sa‘*d Ibn Ab?
H#syim, Sufy+n Ibn Hz#syim, Salam Ibn Misk®n, Salman Ibn ‘Abdullah,
Sulaimzn Ibn, Simzk Ibn Harb, Simak lbn ‘Atiyah’, Siy+r Ibn Ab® Siy£r wardan,
Sabib Ibn Saibah, Sarahbil Ibn Sa‘ad, Saiban Ibn ‘Abdurrahman, ¢+lih Ibn Ab3
¢£lih, ¢+lih Ibn Rustan, “%sim Ibn Sulaim#n, “?mir Ibn Abd al-Wahid, ‘Ib+d Ibn
Rasyid, ‘Ib+d Ibn Manj-r, ‘Ib+d Ibn Maysarah, ‘Abd al-A‘ala Ibn “*mir,
‘Abudsaman Ibn Ab* al-Jundub, ‘Abdullah Ibn J+bir, ‘Abdullah Ibn ‘Aun,
‘Abdullah Ibn al-Mubzrak, Qatadah bin Di‘amah, al-Qsim bin al-Mufa««al,
Abzn bin ¢£li¥, Ab- °+rig, dan Ishxk bin ar-Rab*<.*

Penilaian para kritikus hadis: al-‘IjI* dan Ibn Sa‘ad menilainya £igat. Akan

tetapi menurut 1bn libb+n ia terkadang melakukan tadl3s.*>

Ibn jajar mengatakan: £igat dan seorang yang ahli dalam agama dan adalah

ia banyak melaukan irsal dan tadl3s.*

7. Samurah bin Jundub (w. 58 H)

Nama lengkapnya Samurah bin Jundub bin Hiltl al-Fazz+r3 lebih dikenal
dengan sebutan Ab- Sa‘’d tempat tinggal di Basrah dan wafat dikota yang sama
pada tahun 58 H. la termasuk salah satu sahabat Rasululullah saw.*>*

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis: “>mir bin ‘Abdillah al-Jarrah.

Murid-muridnya: al-Asqa‘ bin al-Asla‘. Bisyr bin jarb, 2a‘labah bin ‘Ib+d,

al-'asan bin Ab? al-lasan Yaszr, dan Zaid bin ‘Ugbah.'*

31 1bid., Juz. 2, h. 247.
152 bid., Juz. 2, h. 251.
153 |pn lajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 113.
> Ihn lajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 3, h. 521.
% 1bid., Juz. 3, h. 522.



8. Quraisy bin Anas (w. 208 H)
Nama lengkapnya Quraisy bin Anas al-Anjzr3, lebih dikenal dengan
sebutan Ab- Anas wafat di Basrah pada tahun 208 H.**

Guru beliau dalam bidang hadis: Asy‘af bin ‘Abd al-Mzlik, Anas bin
Mzlik, Hab3b bin al-Syah?d, ‘Abdullah bin Aun, Muhammad bin Amar.

Murid-muridnya: Abdullah bin Mu¥ammad, ‘Ufm#n bin ‘Abd ar-
Ra¥man, Mu¥ammad bin Basyar, H+r-n bin °‘Abdillah, dan al-Wzlid bin

Syajac ] 157

Penilaian para kritikus hadis: al-Mad3n® mengatakan £igat. Ab- |+tim
mengatakn /la ba’sa bih kecuali terjadi perobahan, al-Nas+’3 £igat. Al-%ahab® £igat

ma'm-n namun terjadi perobahan di sisa umurnya kira-kira 6 tahun.**®

Ibn jajar mengatakan jad-q namun terjadi perobahan kehidupan kira 6

tahun dari sisa umurnya.**®

Permasalahan yang terdapat pada Quraisy bin Anas sama dengan kasus
Sa‘*d bin ‘Ar-bah di mana awal terjadi perobahan itu mulai dari tahun 202H
samapai menjelang wafatnya. Maka dapat diasumsikan bahwa hadis yang ia
riwayatkan ini sebelum terjadi perobahan tersebut.

9. Hab3b Ibn al-Syah3d (w. 145 H)
Nama lengkapnya Hab3b bin al-Syah3d al-Azad?, lebih dikenal dengan
sebutan Ab- Mu¥ammad dan tinggal di Basrah dan wafat pada tahun 145 H.®°

Guru beliau dalam bidang hadis: Anas bin Sir’n, Bakar bin ‘Abdillah,

axbit bin Aslam, al-jasan bin Ab?3 al-jasan Yaszr.

Muridnya: Quraisy bin Anas.*

138 pn lajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 6, h. 506.
157 B

Ibid.
8 Ipid.
9 |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 410.
180 1hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 2, h. 161.



Peniulaian para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengatakan £figat

ma’m-n. Ya¥ya bin Ma**n dan Ab- '+tim megtakan £igat.'®*

lbn 'ajar menilainya: figat £abat, tabagat kelima.'®® Dengan demikian
Hab3b Ibn al-Syah3d adalah £igat £abat.

Jalur Ab- Daud:

1. jafj Ibn ‘Umar al-Namar? (w. 225)
Nama lengkapnya |afa; bin ‘Umar bin al-jarif al-Namar® al-Azad?, lebih
dikenal dengan sebutan Ab- ‘Umar bergelar al-jau«i. Tinggal di Basrah dan wafat

pada kota yang sama pada tahun 225 H.'%*

Guru beliau dalam meriwiyatkan hadis: Ibrth®m bin Sa‘ad, J+mi® bin
Ma r, Hamm=d bin Yaz?d, Kh+lid bin ‘Abdillah, Syu‘bah bin al-lajj£j, ‘Abd al-
Ra¥man bin Mahd?, ‘Abdullah bin |isstn, Hisy=m bin Ab* ‘Abdillah, ‘Abdullah
bin jusain, Mu¥ammad bin Rasy+d, |isytm bin Abi ‘Abdillah, Hammtm bin
Ya¥ya bin D3n+r, dan Yaz3d bin Ibrth3m.

Murid-muridnya: ‘Amar bin Manj-r, Mu¥ammad bin Ism+°*], Mu¥ammad
bin Bassy+r, Mu¥ammad bin ‘Abd ar-Rah*m, dan Y-suf bin Ya‘q-b.'®

Penilaian para kritikus hadis: Ya¥ya bin Ma*n dan ad-D#ruqutn3
mengatakan £igat. ‘Al* al-Mad?n® mengatakan “Sepakat ahli Basrah terhadap

keadilannya. Ab- '+tim mengatakan jad-g.**®

Ibn Hajar: £igat £abat, dan menempati tabagat kesepuluh.®®” Dengan

demikian |afj Ibn ‘Umar al-Namar? adalah £iqgat.

2. Hammzm (w. 165)

161 |hid.

162 |pid.

183 |bn lajar, Taqr3b al-Tah©3b, Juz. 1-2, h. 104
%% Ibn !ajar, Tahz3b al-Tah©?3b, Juz. 2, h. 369.
185 1hid., Juz. 2, h. 370.

166 |hid.

187 |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 126.



Nama lengkapnya Hamm=m bin Ya¥ya bin D3nzr al-Auz®, lebih dikenal

dengan sebutanAb-u ‘Abdillah. Tinggal di Basrah dan wafat pada tahaun 165
1 168

Guru beliau dalam meriwayatkan hadis: Qatadah bin Di‘amah,
Mu¥ammad bin Jahadah, Mu¥ammad bin Sir’n, Mu¥ammad bin ‘Amar, Ish+k bin
‘Abdillah, Anas bin Sir*n, Bisyr bin jarb, Bakar bin W=’il, c£bit bin Aslam, jajj+j
bin Ar ah |ajjtj bin Fargajah, H-zur, al-jusain bin %akw+n, Hammzd bin Salamah,
jumaid bin Ab? jumaid, Ziy+d bin |isstn, Ziy+d bin Sa‘ad, Zaid bin Aslam, Sa‘*d
bin Ab*® ‘Ur-bah, Sufy+n bin ‘Uyainah, Sulaim+n bin M-sa, Sawwadah bin
ian§alah, “?jim bin Bahdalah, ‘*jim bin Kulaib, “*mir bin ‘Abd al-W+hid, ‘Abb=s
bin Far-kh, ‘Abd al-‘Az3z bin Suhaib, ‘Abdullah bin ‘Abd al-Ra¥man, ‘Abdullah
bin Faiz-n, ‘Abd al-M=lik bin jab’b, ‘Abd al-M=lik bin ‘Abd al-‘Az’z, ‘Ata’ bin
Ab?® Rabah, ‘Ata’ bin al-S£’ib, ‘Al® bin Zaid, ‘Amar bin Sa‘“3d, fargad bin Ya‘q-b,
al-Q+sim bin ‘Abd al-W=+thid, Mu¥ammad bin Was*‘, Ma r bin °uhm+n, Ma‘la
bin Ziytxd, Manj-r bin al-Mu‘tamar, N+fi° mawla Ibn ‘Umar, Hisytm bin
‘Urw+n, Ya¥ya bin Ab* Ka£’r, Yaz’d bin Ab® Yaz?d, Yaz*d bin jumaid, dan Ya‘la

bin jak3m.

Murid-muridnya: A¥mad bin Ism+‘l, Ism“l bin Ibrth®m, Bisyr bin al-
Sar®, Bisyr bin ‘Umar, |ibb+n bin Hil+l, jajj4j bin al-Minhal, jiss£n bin |issxn, R-h
bin ‘Ubadah, Sa‘*d bin Ab* ‘Ur-bah, Salim bin Qutaibah, Sulaim+n bin Daud,
Sahal bin Hamm+d, Syu‘ib bin *arab, Syaib+n bin Far-kh, ‘Abd al-A‘la bin al-
Q4sim, ‘Abd al-Ra¥man bin ‘Abdullah ‘Abd al-Ra¥man bin Mahd?, ‘Abd al-
Kab’r bin ‘Abd al-Maj*d, ‘Abdullah bin Raja‘, ‘Abdullah bin ‘Abd al-Mubzrak,
‘Abdullah bin Yaz3d, ‘Abd al-M=lik bin ‘Amar, ‘Ubaidillah bin ‘Abd al-Maj?3d,
‘Afffn bin Muslim, ‘Al* bin Ab* Bakar, ‘Umar bin H#r-n, ‘Umar bin ‘?*jim,

Mu¥ammad bin Sintn, Muslim bin Ibrth3m, Ya¥ya bin Fayy+«, Yaz3d bin Hr-n,

1%8 |bn !ajar, Tah©3b alTah©3b, Juz. 7, h. 74.



M-sa bin Hil£l, Hisy=m bin Jissxn, jaf; bin ‘Umar, Daud bin Syab’b, dan Sa‘*d

. . 169
bin “?mir.

Penilaian para kritikus hadis: Yaz3d bin H£r-n mengatakan: kuat hadisnya.
A¥mad bin janbal mengatakan kukuh di antara seluruh para guru. Ya¥ya bin
Ma“n mengatakan £igat jxli¥. Ab- jxtim mengatakan £igat jad-g. Ibn Sa‘ad
mengatakan £iqat terkadang terjadi kerancuan. Ibn al-Mubzrak Mengatakan:

”Orang yanga paling kukuh dala tataran Qatadah.'™
Ibn Hajar mengatakan: £igat tapi masih diragukan.*
Jalur A¥mad bin janbal:

1. Ish+k (w. 215)

Nama lengkap Ishtk bin ‘’sa bin Naj*¥ al-Bagdad?, lebih dikenal dengan
sebutan Ab- Ya‘q-b bergelar 1bn al-°abb+‘i. Tinggal di A©anah dan wafat di kota
yang sama pada tahun 215 H.*"

Guru beliau dalam bidang hadis: Daud bin ‘Abd al-Ra¥aman, Sa“*d bin
Ab? ‘Ur-bah Mihran, Sal+m bin Sal’m, Syar’k bin ‘Abdillah.

Murid-muridnya: al-jasan bin ‘Al®, Zuhair bin jarb, ‘Abdullah bin ‘Abd ar-

Ra¥man, ‘'sa bin A¥mad, Mu¥ammad bin R+fi¢17

Penilaian para kritikus hadis: al-Bukh+r® mengatakan Masyh-r al-jadss.

Ab- '+tim mengatakan jad-g, Ibn ibb+n dan al-Khil+l mengatakan £igat.*"

Ibn 'ajar mengatakan jad-q dan tabagat kesembilan.'’”®> Dengan demikian
Ish+k adalah jad-q.

Jalur al-Dzrims;

%9 bid. Juz. 9, h. 75.
% 1bid., Juz. 9, h. 77.
% Ihn lajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 530.
172 |pn lajar, Tah©3b alTah©3b, Juz. 1, h. 261.
173 B
Ibid.
" 1bid., Juz. 262.
% |bn !ajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 57.



1. ‘Afftn (w. 219 H)

Nama lengkapnya ‘Afftn bin Muslim bin ‘Abdillah al-Bzhil3, lebih
dikenal dengan Ab- ‘U£m+n bergelar al-Cafar. Tinggal di Bagdad dan wafat pada
kota yang sama pada tahun 219 H.1™

Guru belaiu dalam bidang hadis: Abb+n Ibn Yazid, Ibr+h*m Ibn ‘Abd al-M=lik,
Aswzd Ibn Syaibxn, Ayy-b Ibn Ab3 Tam®mah Kayszn, Basyar 1bn Al-Mufa««al,
Bak’r Ibn Ab® Sam® , Sab*d Ibn Yaz3d, Jar’r Ibn Hazy’m, Ja‘far Ibn |ayy+n, Ja‘far
Ibn Sulaim+n, H+jib Ibn ‘Umar, jasan Ibn Ibr£h®m, jasan Ibn Ab* Ja‘far ‘Ajl+n,
Hafj Ibn Giy+£, Himzd Ibn Zaid, Himzt Ibn Salmah, Humaid lbn Ab3 Humaid,
Khlid Ibn [£rif, Kh+lid Ibn ‘Abdullah, Khalaf Ibn Khalifah, Daud Ibn Ab* Al-
Fartt, Dailam Ibn Gazw+n, Ar-Rab*‘ Ibn Muslim, Rab*‘ah Ibn Kal£-m, Rajau Ibn
¢ab’¥, Sa‘d Ibn Zaid, Sa‘*d Ibn Yaz?d, Salam Ibn Ab* Mu ‘i Sa‘ad, Salam Ibn
Sal®m, Salam Ibn Sulaimzn, Salam Ibn Misk®n, Sal®m Ibn Akh«a, Sal®m lbn
layy+n, Sulaimtn Ibn Kaf’r, Sulaim®n Ibn Mug?’rah, Syar’k Ibn ‘Abdullah,
Syu‘bah Ibn |ajj4j, ¢ahar Ibn Juwairiah, ‘Ib+d Ibn Rasy*d, ‘Abd al-‘Az*z Ibn Al-
Mukhtar, ‘Abd al-‘Az*z Ibn Muslim, ‘Abdullah Ibn Bakar, ‘Abdullah Ibn jasan,
‘Abdullah Ibn Himr+n, ‘Abdullah Ibn Ya¥ya, ‘Abd al-W=hid Ibn Ziy+d, ‘Abd al-
W+ris Ibn Sayid, ‘Abdullah Ibn ‘Iy+d, ‘Ab’dah Ibn Ab* Rai ah, ‘Umar Ibn
Zaidah, ‘Umar Ibn ‘A%, ‘Amar Ibn Marj-q, G*san Ibn Barzain, Al-Qxsim Ibn Al-
Fa«l, Qois Ibn Ar-Rabiya’, Mub+rak Ibn fa«lah, Mu¥ammad Ibn al-|trif,
Mu¥ammad Ibn D3ntr, Mu¥ammad Ibn sal®m, Mu¥ammad Ibn °ah, Mar¥-m lbn
‘Abd al-‘Az’z, Mas‘-d Ibn Sa‘ad, Mu‘a© Ibn Mu‘a©, Mu‘a© Ibn Hisy+m,
Mu‘tamar Ibn Sulaim+n, Ma‘la Ibn Rasy’d, Mulazam Ibn ‘Amar, Mahd® Ibn
Maim-n, M-sa Ibn Khalaf, N-h Ibn Qois, Hisy=m Ibn Ab® ‘Abdullah, H+syim Ibn
Basyir, HiImmzm Ibn Munbah, Him+m Ibn Ya¥ya, Wadha Ibn ‘Abdullah mawla
Yaz’d, Waq*‘ Ibn al-Jarrah, Ya¥ya Ibn Jararah, Ya¥ya Ibn Sa“’d, Ya¥ya Ibn
Sulaim*n, Yaz’d Ibn Ibr+h’m, Ya¥ya Ibn , Ya‘la Ibn al-#rif, ‘Abdullah Ibn
Qi +f, ‘Abdurrahman Ibn Ibr£h’m, Pmat Ibn Yaz?d, Ja‘far Ibn Qaisy+n, Al-

178 |hn !ajar, Tah©3b al-Tah©?3b, Juz. 5, h. 597.



Mag£na Ibn ‘Auf, Sak®n Ibn ‘Abdul Aziz, ‘Abd al-¢amad Ibn jasan, Khalifah Ibn
G=lib, ‘Umarah Ibn ‘As®n.

Murid-muridnya: Ibr+h*m Ibn Ya‘q-b, A¥mad Ibn Mu¥ammad, Ish+q Ibn
Ibr£h®m, Ishxg Ibn Manj-r, jajj£j lbn Y-suf, al-lasan Ibn ‘Al’, al-lasan lbn
Mu¥ammad, al-Husain Ibn ‘Aisyah, “thir Ibn |arb, Ziad Ibn Ayy-b, Sulaim+n ibn
Saif, ‘Abd al-jumaid Ibn jumaid, ‘Abdurahman Ibn ‘Abdullah, ‘Abdullah Ibn
‘Abdurahman, ‘Abdullah Ibn Mu¥ammad, ‘Abdullah Ibn, Sahid, ‘Ufm+n Ibn
‘Abdullah, ‘Afw+n Ibn Mu¥ammad, ‘Amar Ibn ‘Al*, ‘Amar Ibn Mu¥ammad,
‘Amar Ibn Manj-r, Mu¥ammad Ibn Ish+q, Mu¥ammad Ibn Basyar, Mu¥ammad
Ibn +tim, Mu¥ammad Ibn ‘Abdurahim, Mu¥ammad Ibn ‘Abdullah, Mu¥ammad
Ibn al-Ma£na, Mu¥ammad Ibn Ya¥ya, +r-n Ibn ‘Abdullah, Ja‘far Ibn A¥mad.'”’

Penilaian para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengatakan muta£abbit.
Ya¥ya bin Ma“*n mengatakan £igat. Ya‘q-b bin Syu‘bah mengatakan £igat £abat

mutgin.'’®

Ibn jajar mengatakan: £igat £abat. Berkata ‘Al* al-Mad®n® : ”Adalah ia
apabila meragukan satu huruf dari hadis ia akan meninggalkannya, dan terkadang

. 17
juga meragukannya”. ’

Berdasarkan keterangan para kritikus hadis di atas, dapat disimpulkan
bahwa ‘Afftn adalah perawi £igat. Dalam hadis ini bahwa ia telah mengabil hadis
dari dua orang guru yaitu dari Hamm£m bin Ya¥ya bin D3nr, dan Abxn bin

Yaz3d dapat dihukumi bahwa sanadnya adalah bersambung.
2. Ab#n bin Yaz3d (w. 160 H)

Nama lengkapnya Abxn bin Yaz3d bin al-‘A" =r lebih dikenal dengan
sebutan Ab- al-Bajr3. Temapat tinggal di Basrah dan wafat pada tahun 160 H.'%°

Y7 1bid., Juz. 5, h. 598.
178 1bid., Juz. 5, h. 600.
9 |hn lajar, Taqr3b al-Tah©?3b, Juz. 1-2, h. 348.
180 |hn !ajar, Tah©3b al-Tah©3b, Juz. 1, h. 125.



Guru beliau dalam meriwayatkan hadis: Ya¥ya bin Sa‘d al-Anj+r3,
Hisy=m bin ‘Urwah, ‘Amar bin Dintr, Qatadah bin Di‘amah, Ya¥ya bin Ab*
Kaf£’r, “?jim bin Bahdalah.

Murid-muridnya: Ibn al-Mubzrak, al-Qa £n, Muslim bin Ibrth3m, M-sa
bin Ism+1, Ab- al-W+lid, Yaz3d bin Hr-n, dan ‘Aff+n bin Muslim.'®!

Penilaiain para kritikus hadis: A¥mad bin janbal mengatakan ”Orang yang
paling kukuh dikalangan para guru. Ibn Ma‘*n mengatakan £igat, kemudian Ibn
Ma“*n berkomentar: “Adalah al-Qa £n termasuk meriwayatkan darinya, dan ia
lebih aku sukai dari pada Hammzm, dan Hammtm lebih suka kepadaku. Al-
Nas+’* mengatakan £igat. 1bn al-Mad3n?® dan al-‘IjI* mengatakan £igat. Ibn ‘Ad?
menyebutkan di dalam kitabnya al-K+mil ”Aku datang kepadanya dengan
membawa hadis yang berstatus fard, kemudia ia menjawab bahwa hadis itu
memiliki banyak riwayat. Tulisan hadis nya bisa dijadikan rujukan, ia memiliki
beberapa hadis jxli¥ dari jalur Qatadah dan seluruh hadis yang ia riwayatkan

adalah benar.'®?

Ibn 'ajar mengatakan: £igat.®

Dari keterangan yang diberikan oleh para
kritikus hadis dapat ditarik satu kesimpulan bahwa Ab+n bin Yaz3d adalah perawi

yang £igat. Maka dari itu antar ia dan muridnya ‘Afftn sanadnya bersambung.

D. Kesimpulan Sanad Hadis

Hadis pertama yang menjadi objek penelitian ini adalah hadis yang
menjelaskan tentang berkurban atas orang yang sudah meninggal. Hadis ini di-
takhr3j oleh Ab- Daud, al-Tirmi©3, dan A¥mad bin janbal. Dalam tiga jalur hadis
ini sanadnya bernilai £igat kecuali al-jasn+’i (al-jasan) yang dinilai oleh para

kritikus hadis perawinya adalah majh-I.

"1 Ipid.
2 Ipid.
183 |bn !ajar, Taqr3b al-Tah@©ib, Juz. 1-2, h. 42.



Majh-| terbagi dua yaitu majh-1 al-¥al dan majh-I al-‘ain. Majh-I al-¥al
yaitu rawi yang sama sekali tidak diketahui karakteristiknya, baik lahiriyah
maupun batiniah. Dalam istilah lain majh-1 al-¥al yaitu rawi majh-1 yang hadis-
hadisnya diriwayatkan oleh dua orang atau lebih, tetapi tidak seorang pun dari
murid-muridnya itu menilainya sebagai orang £igat. Majh-l al-‘ain yaitu rawi
yang sama sekali tidak diketahui idenitasnya. Dalam istilah lain rawi yang tidak

dikenal sebagai pencari hadis dan para ulama tidak mengenal dirinya.'®*

Jadi dalam jalur sanad hadis di atas al-|lasn+’i tergolong kedalam majh-1 al-
‘ain yaitu rawi yang disebut namanya (dalam sanad) tetapi-hadis-hadisnya hanya
diriwayatkan oleh satu orang. Walaupun dalam jalur ini banyak terdapat perawi
yang £igat ataupun lainnya yang bernilai positif, maka sanad hadis ini dinilai «a “*f

karena persoalan majh-I tersebut.

Hadis kedua yang menjadi objek penelitian ini adalah hadis yang
menjelaskan tentang perihal menggunting kuku, cukur kumis dan lain sebagainya
yang mendekati makna kurban yang di takhr3j oleh al-Nas+’3, Ab- Daud, dan
A¥mad bin janbal. Semua sanad dalam jalur ini bernilai £igat, kecuali terdapat
satu sanad yang bernilai jad-q yaitu ‘“sa bin Hil£l aj-¢adafiyyu. Dengan demikian

hadis ini adalah hasan.

Hadis ketiga yang menjadi objek penelitian ini adalah tentang akikah tujuh
hari dari kelahiran. Hadis ini di takhr3j oleh al-Nas+’3, Ab- Daud, A¥mad bin
ianbal, dan al-Dxrim3. Dalam hadis ini rawi nya ada yang berstatus jad-q seperti
Ishtk bin ‘’sa bin Naj*¥ al-Bagd+d®, atau berstatus £igat tapi masih diberi
predikat auham, irsal, dan tadIs seperti al-jasan bin Ab3 al-jasanYastr al-Ba;jr?
dan Hammzm bin Ya¥ya bin D3nzr al-Auz3. Namun setelah diteliti dapat diambil

beberapa kesimpulan:

1. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapsitas intelektual para perawinya, dapat
dinyatakan bahwa seluruh para perawi yang meriwayatkan hadis tersebut adalah

magqgb-I.

18 Atar, Ululumul Hadis, h. 81.



2. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi lainnya,
maka seluruh sanad hadis tersebut adalah bersambung (muttaijil).

3. Dari segi-segi lambang periwayatan hadis, sebagian perawi menggunakan lambang
¥addafana yang menunjukkan ia memperoleh hadis tersebut secara langsung
dengan metode al-sama’‘, namun sebagian lagi mempergunakan lambang ‘an
sehingga karenanya hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis mu‘an‘an. Hadis
mu‘an‘an diperselisihkan oleh ulama hadis tentang kebersambungan sanadnya.
Meskipun demikian, setelah dilakukan penelitian tentang kualitas pribadi para
perawinya dan hubungan masing-masing perawi dengan perawi sebelumnya, maka
seluruh sanadnya dapat dibuktikan dalam keadaan bersambung.

4. Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, dapat dirumuskan kesimpulan akhir

tentang status sanad hadis di atas adalah ¥asan li©+tihi.



BAB IV

Kritik Matan Hadis Tentang Qurban dan Agigah

A. Perbandingan dengan Alquran



Sebagaimana sudah dijelaskan di atas perintah berkurban sudah di mulai
oleh nabi-nabi terdahulu mulai manusia pertama yaitu Adam as. hingga Nabi
terakhir yaitu Nabi Muhammad saw. Nabi Adam as. memerintahkan kedua
putranya yaitu Qabil dan Habil untuk berkurban sebagai tanda rasa syukurnya
kepada Allah swt. Walaupun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa
permasalahan yang timbul yang diperbuat oleh kedua putranya.

Begitu juga dengan Nabi Ibr£h®m as. yang Allah swt. perintahkan atasnya
untuk berkurban kepada-Nya. Namun dalam tata caranya Allah memerintahkan
untuk menyembelih putranya Ismail as. perintah tersebut sebagai ujian supaya
Nabi Ibrahim mencapai magam tertinggi di sisi Allah swt. Maka dari itu dapat
dipastikan bahwa anjuran untuk berkurban mempunyai landasan yang cukup kuat

di dalam Islam.

Akan tetapi yang menjadi pokok permasalahan adalah hadis-hadis yang
menjelaskan tentang berkurban di atas namakan kepada orang yang sudah
meninggal. Bila ditinjau di dalam Alquran secara tekstual tidak ada ayat yang
menjelaskan tentang perbuatan tersebut. Akan tetapi Alquran berbicara tentang
makna qurban yang diperintahkan kepada Nabi Ibr+h3m as. sebagai berikut:
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Artiny: Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang

Termasuk orang-orang yang saleh.

Maka Kami beri Dia khabar gembira dengan seorang anak yang Amat

sabar.

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya

Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".

Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya

atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ).
dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,

Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya

Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.
dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.

Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-

orang yang datang Kemudian,

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah swt. memerintahkan Nabi
Ibrth3m as. Untuk menyembelih putranya Ism=‘1 as. Perintah tersebut di
wahyukan Allah swt. melalui mimpi kepada Nabi Ibrahim as. Untuk menguji
kualitas keimanan Nabi Ibrahim as. maupun putranya Ismail as. ini membuktikan

bahwa hadis yang menjelaskan tentang berkurban di atas namakan kepada orang



yang sudah meninggal adalah secara matan hadis tersebut dikategorikan hadis
«a “f. Bukan hanya itu, dalam mata rantai sanadnya terdapat perawi yang berstatus

majh-l yakni al-lasn+’i yang dinilai lemah oleh para kritikus hadis.

Oleh karena itu semua hadis ‘Al* Ibn Ab® °+lib mengenai masalah ini
adalah hadis yang lemah («a %), karena adanya janasy yang masih dipertanyakan
keakuratannya dan al-jasn+’ yang dinilai majh-l. Dengan demikian hadis tersebut
tidak dapat dijadikan dalil untuk membolehkan berqurban atas nama orang yang

sudah meninggal.

Kemudian hadis yang menjelaskan potong rambut, kuku-kukumu, engkau
pangkas kumismu, dan bulu alat kelaminmu sebagai kurban di sisi Allah swt.
bertentangn dengan Alquran karena dengan tegas Alquran menjelaskan yang
boleh dikurbankan adalah sejenis binatang ternak. Sebagaimana firman Allah swit.
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Artinya: dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang
telah direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira

kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),

Kalimamt “mansakan” dalam ayat tersebut di atas mempunyai arti yang
bermacam-macam. Ada yang mengartikan ibadah, penyembelihan kurban, dan
hari raya. Mujx¥id sebagai orang yang ahli tentang mufradat Alquran
mengartikannya penyembelihan binatang qurban yang dilakukan untuk mencari



kerido’an Allah swt. Makna ini disetujui oleh Ibn Ka£’r (w. 774 H) di dalam
Tafs3r al-Qur +n al-‘A§*m.**

Kemudian berdasarkan ayat: Liya©kur-smallahi ‘ala m* razagahum min
bah3mat al-an‘am (supaya mereka menyebut nama Allah atas pemberiannya
kepada mereka dari binatang-binatang ternak) al-°abars?® (w. 548 H) menyatakan,
bahwa qurban itu haruslah dengan menyembelih binatang ternak, bukan yang

lainnya.*®

Selanjutnya firman Allah swt.:
XD FO0€ T @0 AERNE=40 W@ P = BOeo
Artinya: Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.

Ayat ini juga menekankan agar salat (yang wajib maupun yang sunat)
haruslah didirikan semata-mata karena Allah swt. tidak karena yang lain.
Demikian juga berqurban (unta, lembu, kambing dan sejenisnya) hanyalah untuk
Allah swt. dan karena Allah swt. Bukan untuk dan karena yang lain, sebagaimana

dilakukan pada zaman jahiliyah tempo dulu.

Oleh sebab itu, setelah dilakukan penelitian dengan membandingkan hadis
di atas dengan ayat suci Alquran dapat dihukumi bahwa hadis tersebut lemah

(«a “*f) secara matan.

Selanjutnya hadis yang menjelaskan tentang waktu akikah yang
dilaksanakan pada waktu tujuh hari dari kelahiran seorang bayi. Hadis ini tidak
bertentangan dengan Alquran karena posisi hadis ini bersifat baytn al-tasyr**

yaitu di mana Rasulullah saw. membuat suatu keputusan hukum yang tidak

185 Ab3 al-Fid+’ al-!+fiz Ibn Ka£3r al-Dimasyq3, Tafs3r al-Qur’+n al-‘A§3m (Beirut:
D+r al-Fikr, 1427 H/2006 M), Juz. 3, h. 1251.

18 Ab- “Al3 al-Fa«l bin al-!asan al-°abars3, Majma‘ al-Bay+n Li ‘Ul-m al-Qur’tn
(Mesir: D+r al-Qur’+n, 1394 H/1974 M), Juz. 7, h. 161.



terdapat di dalam Alguran misalnya haram menikahi perempuan dengan bibinya,
bolehnya khiyar syarat dan lain sebagainya.*®’

Oleh karena itu dapat ditarik satu kesimpulan umum bahwa hadis yang
menjelaskan tentang waktu akikah yang dilaksanakan pada waktu hari ketujuh
dari kelahiran seorang bayi tidak bertentang dengan Alquran dan dapat dihukumi

bahwa status matan hadis tersebut sahih secara matan.

B. Hadis yang lebih tinggi tingkat kualitasnya

Dalam menentukan kesahihan suatu hadis apakah hadis tersebut bisa
dijadikan hujjah atau tidak, perlu juga dibandingkan dengan matan yang terdapat
pada jalur riwayat yang lain. Jika hadis itu lemah akan menaikkan status
kehujahannya, dan jika hadis itu sahih akan menambah nilai kesahihannya.

Untuk kasus hadis pertama yang menjelaskan tentang qurban di atas
namakan kepada orang yang sudah meninggal adalah «a “%f secara matan karena
hadis tersebut tidak terdapat pada hadis yang lebih tinggi tingkat kesahihannya

misalnya di dalam kitab ja¥i¥ain (Bukhzr3 dan Musl3m).

Selanjutnya pada kasus hadis yang kedua yaitu menjelaskan tentang
menggunting kuku, memotong rambut, dan mencukur kumis yang dianggap
sebagai berqurban kepada Allah swt. adalah bertentangan matannya dengan hadis
yang lebih tinggi tingkat kualiatasnya. Baik dari segi qauliyah maupun fi ‘liyah-

nya Rasulullah saw.

Dari segi qauliyah, Rasulullah saw. menjelaskan ada beberapa hadis yang

menunjukkan bahwa berqurban itu semestinya dengan menyembelih hewan

87 MuYammad Ajj+j al-Kha 3b, Ui-l al-'ad3£: ‘Ul-muhu wa Mui alahuhu (Beirut:
D+r al-Fikr, 1430 H/2009 M), h. 33.



ternak. Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Muslim,'®® al-Nas+'2,'®® Ab-
Daud,™® dan Ibn M=jah,™*. Hadisnya sebgai berikut:

Y kg ade b L Jﬁ;a@aﬁﬁg@ﬁj\ S ER R WS g G dal @

Ol e dein 1,408 Kk s O V) s ) 15455

Menceritakan kepada kami A¥mad bin Y-nus, menceritakan kepada kami
Ab- al-Zubair dari J+bir ia mengatakan bersabda Rasulullah saw.: “Janganlah
kamu sembelih (sebagai kurban) melainkan yang sudah musinnah, kecuali jika
sukar kamu memperolehnya, maka sembelihlah kambing yang sudah berumur

satu tahun.

Adapun dari segi fi ‘liyah, Rasulullah saw. melaksanakan sebagai berikut:

1. Hadis yang berasal dari “isyah dan Ab- Hurairah'*:
w‘fﬂucd.m:u;Amwa»\mLdejﬂ\umU.u\db}\muh@xwwuh
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Menceritakan kepada kami Mu¥ammad bin Ya¥ya, menceritakan kepada
kami ‘Abd al-Razzxq, mengabarkan kepada kami Sufyxn al-caur® dari ‘Abdillah
bin Mu¥ammad bin ‘Aq°l dari Ab? Salamah dari “?’isyah, dan dari Ab® Hurairah
“Bahwa Rasulullah saw bila ingin menyembelih kurban beliau membelih dua
ekor kibasy yang besar-besar, yang gemuk-gemuk, yang bertanduk dan yang telah
dikebiri, maka ia sembelih salah satu dari keduanya dari ummatnya bagi orang
menyaksikan Allah dengan sebenarnya tauhid dan disembelih yang lain dari
Muhammad dan keluarganya.

2. Hadis yang berasal dari Anas'®

188 Ab3 al-!usain Muslim bin al-!ajj+j al-Nais+b-r3, ¢a¥3¥ Muslim ed. A¥mad Zahwat
dan A¥mad ‘Inzyat (Beirut: D+r al-Kit+b al-*Arab3, cet. 1, 1425 H/2004 M), h. 836.

189 Al-Nas+’3, Sunan al-Nasz '3, h. 744.

1% Ab- Daud, Sunan Ab3 Daud, h. 456.

191 Ab3 Abdillah Mu¥ammad bin Yaz3d Ibn Mxjah al-Qazw3n3, Sunan lbn Mxjah
(Yordan: Bait al-Afk+r al-Dauliyah, tt), h. 241.

192 |pn Mjah, Sunan Ibn Mjah, h. 242.
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Menceritakan kepada kami Ya¥ya bin Ya¥ya, dan juga wak?* dari Syu ‘bah
dari Qatadah dari Anas mengatakan: “Rasulullah saw. menyembeli kurban dua
ekor kibasy yang putih warnanya (cantik) dan bertanduk, dan aku melihat nya
menyembelih dua ekor kibasy denagn tangannya. Lalu kulihat beliau meletakkan
tapak kakinya di atas batang leher kibasy itu. Beliau membaca Bismillah dan
bertakbir. Dan mengabarkan kepada kami Ya¥ya bin }ab3b, meceritakan kepada
kami Khzlid yakni 1bn al-|+rif, menceritakan kepada kami Syu ‘bah mengabarkan
kepad ku Qatadah yang mengatakan: “Aku mendengar Anas mengatakan bahwa
Rasul saw. menyembeli hewan qurban dengan semisalnya”. Kemudian Syu ‘bah
bertanya kepada Qatadah “Apakah kamu mendengar langsung dari Anas, jawab
Qatadah ya”. Menceritakan kepada kami Mu¥ammad bin al-Mu£anna
menceritakan kepada kami Ibn Ab’ ‘Ad dari Sa “d dari Qatadah dari Anas dari
Rasul denga semisalnya. Pada riwayat lain Rasul membaca Bismillah dan Allahu
Akbar.

3. Hadis yang berasal dari Jabir ra.”*

ux: J.x.ul\‘_r'\usdlu‘;s u\;dudksﬂ\}‘;\uu;‘fu\_uhjcdlul.uq;mu.zmuh

aﬂ\;@uusmﬁ\mad\ ale (,L,.,upém\‘;m‘m\ d,w@uﬁduém\mu;}u

Menceritakan kepada kami Qutaibah bin S *d menceritakan kepada kami

M=lik menceritaka kepada kami Ya¥ya bin Ya¥ya ia mengatakan: “Aku membaca

atas Mzlik dari Ab® al-Zubair dari J+bir bin ‘Abdillah berkata: “Kami

menyembelih qurban bersama Rasul saw. pada perjanjian Hudaybiyah seekor
unta untuk tujuh qurban dan seekor lambu juga untuk tujuh qurban”.

195

4. Hadis yang berasal dari Jabir~" juga:

193 Muslim, ¢a¥3¥ Muslim, h. 837.
19% Muslim, ¢a¥3¥ Muslim, h. 525.
195 Muslim, ¢a¥3¥ Muslim, h. 526.
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Menceritakan kepada Ya¥ya mengabarkan kepada kami Ab- Khaisamah
dari Ab® al-Zubair dari Jtbir dan menceritakan kepada kami A¥mad bin Y-nus
menceritakan kepada kami Zuhair dari Ab- al-Zubair dari Jtbir mengatakan:
“Kami keluar bersama Rasul saw. berihram untuk haji, lalu beliau menyuruh
kami bergabung tiap-tiap tujuh orang (dari kami) dalam berqurban untuk unta
dan lembu.

5. Hadis yang berasal dari Zisyah'®:
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‘Abdullah bin Y-suf dan M=lik neceritakan dari Ya¥ya bin Sa“d dari
‘Amrata binti ‘Abd al-Ra¥man ia mengatakan: ‘“Saya mendengar “’isyah ra.
mengatakan kami keluar bersama Rasul saw. untuk lima hari yang tersisa dari
bulan ©ulqa ‘dah kami tidak tahu kecuali bulan itu adalah bulan haji maka ketika
kami hampir tiba di Makkah Rasul saw. menyuruh seseorang yang tidak memiliki
hadiyah yang halal pada waktu ~awaf dan sa ‘i antara safa dan marwah”. Aisyah
mengatakan: “Tatkala masuk hari raya datang kepada kami daging lembu”.
Maka aku bertanya: “Daging apakah ini?”. Mereka menjawab: “Rasulullah saw.
telah berkurban untuk istri-istrinya .

Setelah dilakukan penelitian kemudian dibandingkan dengan hadis yang
lebih tinggi tingkat kesahihannya maka hadis yang menjelaskan tentang
memotong kuku, menggunting rambut, dan mencukur kumis mendekati makna

kurban adalah hadis nya berstatus sya© (ganijil).

19 Ab3 ‘Abdillah Mu¥ammad bin Ism+‘3] al-Bukh+r3, ¢a¥3¥ al-Bukh+r3 ed. liss+n
‘Abd al-Mann+n (Yordan: Bait al-Afk+r al-Dauliyah, tt), h. 192.



Hadis sya®© ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang terpercaya,
berlawanan dengan riwayat orang-orang terpercaya yang lain. Atau dengan kata
lain: “Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang dapat diterima, berlawanan
dengan orang lebih utama dari padanya”. **" Namun ada yang perlu diperhatikan

dalam sya®©, yaitu: penyendirian dan perlawanan.'®®

Terjadis nya sya© pada hadis di atas bisa saja pada sanad maupun pada
matan.’® Sya© pada sanad di mana hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh para
perawi £igat berlawanan dengan para perawi yang lebih kuat ke-Eigat-annya
sebagaimana terlihat pada hadis di atas, baik yang bersifat gauliyah maupun
bersifat fi‘liyah Rasulullah saw. begitu juga pada matan terlihat hadis yang
menjelaskan tentang memotong kuku dan sebagainya tidak terdapat di dalam kitab
sahih misalnya ¢a¥%¥ al-Bukhzr® dan ¢a¥3¥ Muslim, sedangkan hadis yang
menjelaskan tentang sesuatu yang boleh dikurbankan yaitu dari jenis binatang

ternak terdapat di dalam kitab sahih dan memiliki banyak jalur riwayat.

Oleh karena itu dapat ditarik satu kesimpulan umum bahwa hadis yang
menyatakan momotong kuku dan sebagainya dapat dihukumi bahwa hadis
tersebut adalah hadis sya®©.

Kemudian hadis yang menjelaskan tentang waktu akikah yang
dilaksanakan pada waktu tujuh hari dari kelahiran adalah tidak bertentangan
dengan hadis yang lain. Karena hadis ini di-takhr3j oleh ulama hadis yang
tergolong kepada pengarang Kutub al-Tis ‘ak kecuali Imam al-Bukhzr3 dan Imam
Muslim. Di samping itu juga, para perawi hadis tersebut termasuk kedalam
kategori perawi yang magb-I sehingga mengindikasikan diterimanya status matan
hadis disebabkan banyak jalur riwayat. Banyak jalur riwayat mengindikasikan

yang satu sebagai syxhid maupun mut+bi * bagi perawi yang lain.

197 Ma¥m-d al-°a¥¥+n, Tais3r Mui~ala¥al-!ad3£ (Riy+«: Maktabah al-Mu‘£rif, cet. 7,
1405 H/1985 M), h. 117.

198 Al-Kha 3b, Ui-l al-lad3£, h. 229.

199 |pid.



Akan tetapi ada satu pendapat yang mengatakan bahwa waktu akikah
boleh selain hari yang disebutkan di atas misalnya empat belas hari dan dua puluh
satu hari berdasarkan hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan al-Baihag?,?®

hadisnya sebagai berikut:
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Al-Baihag?® mengatakan telah menceritakan kepda kami Ab- al-Fat¥ yakni
Hil+l bin Mu¥ammad bin Ja ‘far al-|affxr mengabarkan kepada kami al-jusain bin
Ya¥ya bin ‘Ayytsy al-Qa  *n menceritakan kepada kami al-lasan bin
Mu¥ammad bin al-¢abb+¥ menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahh+b bin ‘Att’
dari Ism= [ bin Muslim dari Qatadah dari ‘Abdillah bin Buraidah dari ayahnya
dari Nabi saw. bersabda: “Hendaklah disembelih akikah pada waktu hari yang
ketujuh, jika tidak ada pada hari yang keempat belas, dan jika tidak ada juga
maka pada hari yang kedua puluh satu.

Demikianlah perbedaan pendapat dalam hal ini antara para ulama. Setelah
mengikuti perbedaan tersebut dan melakukan penelitian, maka peneliti lebih
condong kepada pendapat yang pertama, yaitu pada waktu penyembelihan akikah
itu ialah pada hari ketujuh dari hari kelahiran si anak. Karena didasarkan dari

beberapa hadis yang sahih sebagaimana peneliti bahas di atas.

C. Perbandingan dengan Akal

Setelah dilakukan penelitian terhadap beberapa hadis yang menjadi pokok
permasalahan di atas, akal dapat memberikan keterangan bahwa hadis yang

mnejelaskan tentang berkurban di atas namakan kepada orang yang sudah

2% Ab3 Bakar A¥mad bin al-}usain Ibn ‘Al3 al-Baihag3, al-Sunan al-Kubra ed. ‘Al+’u
al-D3n ‘Al3 1bn ‘U£m<n al-Mard3n3 (al-Hindi: Ma bu‘at Mujallisat D+’irat al-Mu‘rif al-
‘UEmx=niyah, cet. 1, 1356 H), Juz. 9, h. 303.



meninggal adalah tertolak. Karena wasiat tersebut gugur dilaksanakan
berdasarkan pada kelemahan hadis di atas. Di samping itu, mustahil

dilakansanakan apalagi samapai selama-lamanya.
Jelaslah kiranya bahwa berdasar ayat 34 surat al-Haijj:
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Artinya: dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban),
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa,
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)

Dan beberapa hadis tersebut di atas, maka para ulama mujtahid
menyimpulkan bahwa yang boleh dijadikan hewan qurban yang disembelih pada
hari na¥r (hari raya kurban) dan hari- hari tasyr3k haruslah binatang ternak, bukan
dengan yang lainnya. Demikian ditegaskan oleh Imam Syafi’, Imam M=lik,

Imam Hanaf3, dan Imam A¥mad bin 'anbal.?™

Demikian halnya denga hadis Ibn ‘Amar bin al-‘Aj yang menyinggung
soal memotong rambut, memotong kuku, mencukur kumis dan bulu alat kelamin
hanya untuk menunjukkan kesempurnaan berqurban, sebagaimana yang tercantum
dalam redaksi hadis. Bukanlah berarti cukup berkurban dengan memotong
rambut, kuku dan lain sebagainya. Sebab yang dimaksud dengan qurban adalah
menyembelih hewan qurban yang dipotong dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah. Setelah hewan tersebut selesai dipotong kemudian sebagian

™ Ab- al-wal3d Mu¥ammad bin A¥mad bin Mu¥ammad bin A¥mad bin Rusyd al-
Qur ub3, Biday+t al-Mujtahid wa Nihtyat al-Mugtaiid (Indonesia: 1¥y+’ Maktabah al-
‘Arabiyah, tt), Juz. 1, h. 315.



dagingnya dimakan dan sebagian yang lain disedekahkan kepada fakir dan miskin.
Sesuai dengan perintah Allah swit.
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Artinya: dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian
dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, Maka
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam Keadaan
berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila telah roboh (mati), Maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah
Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu
bersyukur.

Sama seperti kasus hadis di atas, di sini bisa di ambil beberapa contoh
yang sama permaslahannya misalnya tentang Bilxl atau Abu H-rairah yang
berqurban dengan seekor ayam. Demikian juga Ibn ‘Abb+s membeli daging
seharga dua dirham dan menyatakan itulah qurban Ibn ‘Abbdts, jelas itu hanya
merupakan perbuatan sahabat, bukan yang diperbuat oleh Rasulullah saw. dan

masih banyak contoh-contoh yang lain.

Maka dari itu, jika rambut, bulu dan kuku yang diqurbankan apanya yang
dapat bermanfaat kepada fakir dan miskin, oleh karena itu makna hadis tersebut di
atas yang menjelaskan tentang mencukur kumis dan lain sebagainya yang
merupakan kesempurnaan qurban di sisi Allah swt. adalah tertolak secara logika
(akal).

D. Perbandingan Dengan Sejarah



Qurban pada dasarnya memiliki beberapa periode sejarah. Pertama qurban
di zaman Nabi Adam as sebagaimana firman Allah Surat al-M+’idah: 27-28.
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Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil
dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!".
berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa".

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam."

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni neraka,
dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim."

Menurut Ibn Ka£®r bahwa Adam as. mendapatkan anak dari istrinya Hawa
as. setiap kali melahirkan dua orang anak (kembar dua), yaitu satu anak laki-laki
dan satu anak perempuan. Anak laki-laki dari kelahiran yang pertama dikawinkan
dengan anak perempuan dari kelahiran kedua. Demikian juga sebaliknya.

Demikianlah seterusnya, sehingga lahirlah dua anaknya yang bernama Qabil dan



Habil. Qabil adalah seorang petani, sedang Habil seorang peternak hewan. Qabil
mempunyai saudara kembar wanita yang lebih cantik dari saudara kembar Habil.
Habil menuntut supaya ia dikawinkan dengan saudara kembar Qabil. Qabil
merasa keberatan dan seraya menegaskan, “la saudara saya yang dilahairkan
berasama saya dan dia lebih cantik dari sauadara mu sebab itu aku lebih berhak

kawin dengannnya.?*

Adam as. sebagai ayah menyuruh Qabil untuk menikahkan saudara
kembarnya itu dengan Habil. Tetapi Qabil keberatan, sebab itu Adam as.
menyuruh keduanya mempersembahkan korban . Barangsiapa yang korban nya
diterima disi Allah swt maka dialah yang berhak menikahi saudara kembar
Qabil. *®

Menurut riwayatnya Adam as. pun pergi meninggalkan mereka. Adam as.
pergi ke Mekkah, karena Allah swt. bertanya kepadanya: “Sudahkah engkau
ketahui bahwa aku mempunyai rumah di bumi? Jawab Adam as. : “Tidak. Allah
menegaskan lagi: “Sesungguhnya Aku mempunyai rumah di Mekkah”. Maka
Adam as. pun pergi dan berkata kepada langit: “Peliharalah anak-anakku dengan
kepercayaan”. Tetapi langit menolak. Adam as. berkata kepada bumi juga
demikian. Tetapi bumi juga menolak dan keberatan. Demikian juga gunung-
gunug. Lalu Adam as. mempercayakan anak-anaknya kepada Qabil, dan Qabil
menyatakan: “Ya, saya akan menjaga amanah Engkau pergi dan engkau kembali

dan engkau akan menjumpai keluagamu menurut yang engkau senangi”.?*

Adam as. pun pergi ke Mekkah sedangkan Qabil dan Habil melakukan
perintah ayahnya untuk mempersembahkan korban. Qabil membanggakan dirinya
dan berkata: “Saya lebih berhak atas saudara kembar saya, karena dia sauadara
saya. Saya lebih tua dari engkau. Saya juga mendapatkan kepercayaan darai ayah

untuk menjaga dan memlihara keluarga kita.

292 |pn Ka£3r, Tafs3r al-Qur’+n al- ‘A§3m, Juz. 2, h. 580.
2% Ipid., Juz. 2, h. 580.
2% Ipid.



Habil lalu mempersembahkan korbannya, seekor kambing yang gemuk.
Sedang Qabil mempersembahkan korbannya, yaitu beberapa tangkai gandum
(yang kurang baik). Korban Habil diterima Allah swt. dan korban Qabil ditolak.
Turunlah Api yang berwarna putih menelan korban Habil dan menolak serta
membiarkan korban Qabil. Hal tersebut membuat kemarahan Qabil dan bekata:
“Sungguh aku akan membunuhmu, sehingga engkau tidak dapat menikahi saudara
kembarku”. Jawab Habil: “Sesungguhnya Allah swt. hanya mnerima korban dari

orang bertakwa”.

Menurut Ibn ‘Abb+s korban Habil di tempatkan Allah swt di dalam sorga
beribu-ribu tahun. Kemudian itulah untuk menebus Ism=‘1 as. ketika akan
disembelih oleh ayahnya Ibr+h3m as. Sesuai dengan ayat: Wafa D3nahu Bi©ibhim

‘A§3m (dan kami tebuslah anak itu dengan seekor sembelihan yang besar).?%

Demikianlah asal syariat berkorban dizaman Nabi Adam as. korban Habil
diterima oleh Allah swt. karena ia mengorbankan ternaknya yang gemuk, yang
cantik, yang paling di sayanginya. Sedangkan korban Qabil ditolak, karena ia
mengorbankan hasil pertaniannya yang tidak baik.

Kedua qurban di zaman Nabi Ibrth3m as. sebagaimana yang terdapat
dalam surat al-¢aff+t: 100-108 di atas. Ayat tersebut menjelaskan bahwa takala
Nabi Ibrth3m as. bersama istrinya Hajar telah meninggalkan kampung
halamnnya, hijrah meninggalkan daerah yang penuh dengan kekufuran dan
kesyirikan, beliau berdoa semoga Allah swt. memberikan keturunan yang salih
yang akan meneruskan perjuangan beliau untuk mengembangkan agama tauhid.
Maka permohonannya di kabulkan Allah swt. lahirlah anaknya yang bernama

Ism+*3] as., sebagai anak yang paling penyabar dan penyantun.206

Ibrth®m as. adalah seorang Rasul yang tergolong Ulul ‘Azm’® yang
digelarkan Khalilullah, yang terkenal sangat cintanya kepada Allah swt. dan Allah
juga mencintainya. Tetapi setelah ia mendapat seorang anak pada usia yang sudah

2% Ipid., Juz. 2, h. 581.
206 | athief Rousydiy, Qurban dan ‘Agigah, h. 7.



lanjut (sekitar umur 90 tahun), maka cintanya Ibr+h*m as. kepada anaknya Ism=‘31
as. juga luar biasa. Sebab itu ia dicoba dengan sebuah perintan Allah melalui
mimpi, agar Ibr+h3m as. bersedia mengorbankan anaknya yang paling dicintainya
untuk membuktikan bahwa cintanya kepada Allah swt melebihi cintanya kepada
anaknya dan manusia seluruhnya. Perintah Allah swt. itupun dilaksanakannya,
setelah terlebih dahulu bermusyawarah dengan anak yang disayanginya. Ism+*l
menjawab: “Hai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya

Allah, kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang bersabar’. %"’

Demikianlah ketika Ibrahim as. sudah siap untuk melakukan
penyembelihan anaknya, berserulah Allah swt: Ya Ibr+h®m Qad ¢addaqgta al-
Ru’y+ (hai Ibrahim, enkau telah membenarkan mimpi itu). lbrahim as. berpaling,
tiba-tiba seekor kibasy telah terbaring di depannya, sebagai tebusan dan ganti dari
anaknya. Inilah yang di maksud dari: Wafa D’nahu Bi©ibhim ‘A$*m (dan kami

tebuslah anak itu dengan seekor sembelihan yang besar).?%

E. Kesimpulan Status Matan Hadis

Berdasarkan perbandingan-perbandingan yang dilakukan di atas terhadap
hadis-hadis qurban di atas namakan kepada orang yang sudah meninggal,
memotong kuku dan sebagainya, kemudian tentang waktu penyembelihan akikah
yang dilaksanakan pada hari ketujuh dari kelahiran yang sedang diteliti, baik
perbandingan dengan Alquran, perbandingan dengan riwayat dan matan hadis-
hadis yang lain, dan perbandingan dengan logika rasional. Dapat ditarik satu
kesimpulan umum bahwa hadis yang menjelaskan tentang qurban di atas namakan

kepada orang yang sudah meninggal adalah «a “f (lemah) secara matan.

27 1hid., h. 8.
28 1hid., h. 9.



Begitu juga dengan hadis yang menyatakan memotong kuku, menggunting
rambut, dan mencukur kumis yang merupakan makna qurban yang sempurna di
sisi Allah swt. setelah dilakukan penelitain berdasarkan kriteria di atas dapat

ditarik satu kesimpulan umum bahwa hadis tersebut tergolong hadis sya®©.

Selanjutnya hadis yang menjelaskan tentang waktu penyembelihah akikah
yang dilakukan pada waktu ketujuh dari hari kelahiran bayi dengan
memperbandingkan dengan Alquran, hadis-hadis yang lebih tinggi tingkat
kesahihannya, dan juga denagn logika rasional. Dapat ditarik satu kesimpulan

umum bahwa hadis tersebut adalah sahih secara matan.

F. Figh al-}ad?t

Hadis yang menjelaskan tentang qurban di atas namakan kepada orang
yang sudah meninggal memiliki dua pandanagn. Pertama, sebagian ulama tidak
membolehkan perbuatan tersebut. Kedua, sebagian ulama yang lain memboleh

kannya.

Dalam hal ini ‘Abdullah bin al-Mub+rak berkomentar: “Saya lebih suka
jika disedekahkan dan tidak disembelih, namun jika ingin disembelih dagingnya

tidak boleh dimakan dan hendaklah daging tersebut disedekahkan semuanya”.

Sebagaian ulama yang memboleh kan berqurban di atas namakan kepada
orang yang sudah meninggal sesuai dengan dalil yang bersumber dari Nabi saw.
bahwasanya: “Adalah Nabi saw. menyembelih hewan qurban di atas namakan dari
umatnya yaitu orang-orang yang bertauhid kepada Allah maupun kepada
Rasulnya kemudian dari dirinya dan dari keluarganya. Umat tersebut baik yang

hidup sezaman dengan Nabi saw. maupun yang sudah wafat pada masanya. Hidup



ataupun wafat sama saja karena mereka termasuk dari umatnya tanpa ada

perbedaan”.?®

Di dalam kitab ‘Aun al-Ma ‘b-d Syar¥ Sunan Ab* Daud V1. 343 dijelaskan
bahwa dengan memotong rambut, dan lain sebagainya itu dengan niat yang ikhlas
karena Allah swt engkau akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang

berqurban.

Kemudian hadis yang menjelaskan tentang setiap anak tergadai dengan
akikahnya dan waktu penyembelihan akikah nya di laksanakan pada waktu tujuh
hari dari kelahiran. Ungkapan tergadai pada hadis tersebut memiliki beberapa
perbedaan. Pertama menurut A¥mad bin Janbal yang dimaksud dengan tergadai di
sini adalah syafaat. Apabila si bayi tidak di akikahkan kemudian bayi tersebut
maka ia tidak dapat memberikan syafaat kepada kedua orang tuanya. Kedua yang
dimaksud dengan tergadai menghilangkan segala jenis kotoran yang terdapat di

rambutnya maka dari dilakukan penyembelihan akikah untuk dirinya.?*

Selanjutnya mengenai waktu penyembelihan menunjukkan bahwa tidak di
syariatkan sebelum atau setelahnya. Namun ada pendapat yang memboleh kan
selain waktu yang disebutkan di atas misalnya empat belas atau dua puluh satu
dari hari kelahiran si bayi. Seperti hadis yang di riwayatkan oleh al-Bai¥aqg?® dari
‘Abdullah bin Buraidah dari ayahnya dari Nabi saw: “Hewan akikah disembelih
pada waktu ketujuh dari kelahiran si bayi, atau empat belas dan dua puluh satu

dari hari kelahirannya.

Pendapat di atas juga di nukil oleh Imam al-Tirmi©? dari para ahli ilmu
bahwa mereka menganjurkan penyembelihan akikah pada waktu tujuh hari dari
kelahiran si bayi. Jika tidak ada boleh pada waktu yang lain.?*

209 Ab3 al-°ayyib Mu¥ammad Syams al-laq al-‘A§3m Abad3, ‘Aun al-Ma‘b-d Syar¥
Sunan Ab3 Daud (Beirut: D+r al-Kutub al-‘Tlmiyah, cet. 1, 1410 H/1990 M), Jilid 4, Juz. 7,
h-344. 210 jpiy T
Ibid., Jilid. 4, Juz. 8, h. 27.
1 bid., Jilid. 4, Juz. 8, h. 28-29.
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